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Difference of the Mathematics Gra Jav and Chinese Students
at SLTP Maria Immaculata Yogyakarta Grade II Academic Term I Academic
YVear 2001 / 2002.

This research aimed fo find out several factors thai mnfluence the different of
the mathematics grade between the Javanese and Chinese Students. This research was
carried out at SLTP Maria Immaculata Yogyakarta Grade [I, Academic Term I
Academic Years 2001 /2002

The faktors studied in this research were limited on the students’ attitude,
students” motivation towards the mathematics lessons, students” habit in learning

' oo wx A 4 B P M | a Frrnn (lend 17 Q17 Tpe

Juestionnaires were distributed to all of the students from Grade I SLTP
r - P . . AR o . iy B ;
Maria Immaculata to obtain the data of Javanese and Chinese studens. Based on th

u 1
technique. Having done the drawing, three clusters were obtained: Class 11B, HE, an
IIF. The clusters used for the samples showed that there were 51 Javanese students and

il

A test to the samples was done in order to find out whether there was any
difference on the mathematic grade between the Javanese and Chinese students. By
using the t-test with the significant level 0.05 and the degree of ficedom (df) = 86, the
results obtained were toguned = —2.32 and t. = —1.65. Because teounted < — tiabie, 1t Was
concluded that the math grades of the Chinese students were significantly betier than
the Javanese students’

After finding out that the math grades of the Chinese students were
significantly better than the Javanese students’, some factors that influenced those

o

different grades. Then, the research samples were given questionnai
tude and motivation in learning math, their habits

1e 12 Javanese students (taken randomly from higher group, middie a
group, 4 students from each group), 9 Chinese students (ta
group, middle and lowest group, 3 students from each grour
uestionn: the fact

eminence of the Chinese students
’s. This finding was also supported
‘herefore, it was concluded that the factors

1
of motivation and habit in learning math as well as the parent’s economic eminence

viii
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The result of the questionnaires also showed that the factor o
the Chinese students in learning math was not s gm;’ cantly better than the javan
students’. The result of the interviews to the students and teachers showed that the
wasn’t any different attitude of the students in learning mathematics. Therefore it was
the students’ attitude in learning mathematic

3
£ s
influence the difference of the mathematics grade between the Javanese and Chinese



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena hanya atas berkat
karuniaNya, skripsi dengan judul “Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan
Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa yang Berasal dari Finis Jawa dan Finis
Cina di SLTP Maria Immaculata Yogyakarta Kelas Il Cawu Il Tahun Ajaran

Studi Pendidikan Matematika di Universitas Sanata Dharma Yogy

8

wemenuhi salah satu persyaratan pencapaian gelar sarjana pendidikan pada Program

Banyak hambatan dan rintangan yang penulis alami selama proses penyusunan

skripsi ini. Namun atas keterlibatan dan bantuan berbagai pihak penulis akhirnya dapat

g

g_u



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jd Jd 3 4 7 i ‘rl [nY xri a‘n‘ ‘11 ¥al I‘rr\ﬂ

4. Bp. Drs. St Susento, M.S1. atas dukungan dan semangat yang telah diberikan
selama im

5. Sr. Benedict, CB di Asrama Syantikara atas segala bantuan, dukungan dan

o)
o
2]
o

kasih, dukungan, pengertian dan pengorbanan kalian.

7. Mas Catur-ku atas segala pengertian, kesetiannya, serta dukungan dan semangat
yang telah diberikan.

8. Bapak dan Ibu di Balirejo atas bantuan dan dukungan doanya

9. Mbak Utik atas dukungan dan bantuan abstract-nya.

10. Sr. Odelia, CB dan Sr. Yuni, FCJ atas dukungan doanya

[Roy
[T
=]
2
=
8
s
=}
é]}..
=
ov)
]
w
[
[0}
[¢]

12. Keluarga Bp. Petrus di Kalasan aias dukungan dan semangat sclama ini
13. Teman-teman seperjuangan Agnes Siwi P.P, Endang Puasepten, dan Agustina Dian

X, iy, pbe, 1ALEE, 7 R

15. Ari Setyani dan Agustina lvani S. atas kebersamaan serta dukungannya, dan

Herman Pratikno atas skripsinya.

16. Semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam pr

penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

O5€S



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

antuan, kasih serta pengorbanan yang

diberikan untuk menyelesaikan skripsi int tidaklah sia-sia dan semoga akan mendapat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTARISI
HALAMAN JUDU L e 1
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cccooocoiiiiiiiiicee e i
HALAMAN PENGESAHAN ... i1
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt v
PERNYATAAN KEASLIAN KARY A .o v
ABSTRAK ettt raeen e vi
ABSTRACT ettt viii
DAFMAR ST #¥ TR TR e A X111
DAFEAR TABRLFS ... B LR N . A TR Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ....ccooovveee. O rcrorviv,. . OO v B AR ... XIX
BAB I PENDAHULUAN ..ottt ne e 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..., 1
1.2 Pembatasan Masalah .................c..cocooiiviiiiieccececee e 3
1.3 Perumusan Masalah ... 4
1.4 Tujuan Penelitian ..........ccocoiiioiiiiiiiiee e, 4
1.5 Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah ... 5
1.5.1 Perumusan Variabel ... 5
1.5.2 Pembatasan Istilah ... S
1.6 Manfaat Penelitian ............cccooooiiiiiiiiice e 7-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABII

BAB III

LANDASAN TEORI ..o
2.1 Karakteristik Matematika ...
2.2 Prestasi Belajar Matematika ...............cccoooooioiiiiii e
2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika .........
2.4 Sikap Siswa TerhadapPelajéran Matematika ..........oocoovviiiii
2.5 Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ...............................
2.6 Kebiasaan Siswa dalam belajar Matematika ...................cc.ooooenii
2.7 Keadaan Ekonomi Orang Tua SiSwa ...............coeoiiiiiiniieee
2.8 Gambaran Umum Golongan Etnis Jawa ................cccccooiiiiiiiniie
2.9 Gambaran Umum Golongan Etnis Cina ..o
METODOLOGI PENELITTAN. ..o
3.1 Jenis Penelitian ..o
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian ............ccccooiiiiviiiiiiiiceicen e,

BRIy, | 4R R A A Ty —— N .

3.2.2 Sampel Penelitian .............c.coooooooiiiiiiiiiiiec e
3.3 Alat Pengumpul Data ..o ! [T
3.4 Uji Coba Instrumen Penelitian .............cccccooiiiiiiiiiii

3.4.1 Validitas Suatu Butir Soal ....... T

3.4.2 Reliabilitas Butir Soal .............ccooiiiiiiiic e

3.4.3 Taraf Pembeda Suatu Butir Soal ...,

3.4.4 Taraf Kesukaran Suatu Butir Soal ........oooieeiiii
3.5 Teknik Analisis Data ..., [

3.5.1 Tahap I Analisis Data Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika ....

Xiv

42



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

'3.5.1.1 Uji Normalitas ............. . e 4

3.5.1.2 Uji Homogenitas ........ s 44

3.5.1.3 Pengujian Perbedaan Skor Rata-Rata ............................. 45

3.5.2 Tahap Il Analisis Data Angket dan Hasil W awancara ................ 46
3.5.2.1 Uji Nomélitas ................................................................. 48

3.5.2.2 Uji HOMOZENItAS ...o..ooovoeoiieeiiiceeee e, 49

3.5.2.3 Pengujian Perbedaan Skor Rata-Rata ............................. 49

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian ... 52
3.6.1 Tahap Persiapan ...........ccccoccioiiiiiiieesiii e 52
3.6.1.1 Mengurus Perijinan ... 52

3.6.1.2 Menyusun Instrumen Penelitian ..........c...coovovvcrerenn. 52

3.6.1.3 Menentukan Sampel Penelitian.........................ccco 59

3.6.2 Tahap Menguji Cobakan Instrumen................c.........o. . SR 60
3.6.3 Tahap Pelaksanaan Penelitian ........... R ., o 60
3.6.3.1 Mengadakan Tes Prestasi Belajar Matematika ............... 60

3.6.3.2 Mengadakan Angket ... 61

3.6.3.3 Mengadakan Wawancara ..................ccccoooeiioieeeennnnnn. 61

3.6.4 Tahap AnaliSisS Data .............ccccooiiiiiiiie e 61
BAB IV ANALISIS HASIL UJI COBA INSTRUMEN ...................................... 62
4.1 Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika ......................... e, 63
4.1.1 Validitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika .................... 63
4.1.2 Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matemati_ka ................ 63
4.1.3 Taraf Pembeda S0al (ID) ..........oooovveoiieiieeeeee e 64

XV



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4.1.4 Taraf Kesukaran Suatu Butir SGal (K)o, 66
4.2 Hasil Uji Coba ANgKet ..o 69
4.2.1 Angket Sikap Siswa Terhadap pelajaran Matematika .................. 69
4.2.2 Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika.............. 70
4.2.3 Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika .................. 71
BAB V HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA oo 73
5.1 Tahap I Menganalisis Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika ................ 73
5.2 Tahap Il Menganalisis Hasil Angket ...l 78
5.2.1 Data Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ..................... 79
5.2.2 Data Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ................. 80
5.2.3 Data Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika ....................... 82
5.2.4 Data Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa.................coooovoein . 85
5.2.5 Hasil Wawanpara ............................................................. e 89
5.2.5.1 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika ........ 90
5.2.5.2 Hasil Wawancara dengan SiSWa ..............ccccoeveveenenen.n. 92
BAB VI PEMBAHASAN ... AP 104
BABVEAPENUTHP B ™ N 8 S B 0% o' W .. A0 ... 111
€1 Kcsimpulan & SelSw & & I8 111
R goiiss (| e S b e GO e 114
DAFTAR PUSTAKA et 116
DAFTAR TABEL
LAMPIRAN

Xvi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Perincian Populasi PENELItian .............o.ooveveerooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeerens, 3
Tabel 3.2 Interpretasi Besar Koefisien Validitas ...................c.ccooiiiioiiiieeie
Tabel 3.3 Interpretasi Besar Koefisien Reliabilitas ............... e ¢
Tabel 3.4 Klasifikasi Kesukaran Soal ...,
Tabel 3.5 Interpretasi Aspek yang Ditelitl .............ccoooiiiiviiiiiiiiieececeeeeeee
Tabel 3.6 Klasifikasi Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika .............
Tabel 3.7 Klasifikasi Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika .........
Tabel 3.8 Klasifikasi Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika ...............
Tabel 4.1 Hasil Validitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika | B 3
Tabel 4.2 Perhitungan Taraf Pembeda Soal No. 1 ..., )
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Taraf Pembeda Butir Soal Uji Coba Tes Prestasi .........
Tabel 4.4 Skor dari Kelompok Tinggl ..........cooviiiiiiiiii e
Tabel 4.5 Skor dari Kelompok Rendah
Tabel 4.6 Indeks Kesukaran Butir Soal Uji Coba Tes Prestasi ................cccocooooe
Tabel 4.7 Tabel Validitas Hasil Uji Coba Angket Sikap Siswa .........c....ccceevevneennsn. ¢
Tabel 4.8 Tabel Validitas Hasil Uji Céba Angket Motivasi SISWa .............................
Tabel 4.9 Tabel Validitas Hasil Uji Coba Angket Kebiaéaan N 3 R

Tabel 5.1 Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Berasal dari Etnis



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 5.3 Hasil Uji Normalitas Tes Prestast Belajar Matematika S 77
Tabel 5.4 Hasil Uji Homogenitas Tes Prestasi Belajar Matematika ...................... 77
Tabel 5.5 Hasil Uji-t Tes Prestast Belajar Matematika ...................ccoooeiii 78
Tabel 5.6 Hasil Uji Normalitas Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ......... 79

Tabel 5.7 Hasil Uji Homogenitas Sikap Siswa Terhadap Pelaj are'ln Matematika ..... 79
Tabel 5.8 Hasil Uji-t Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ........... 80
Tabel 5.9 Hasil Uji Normalitas Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ... 81
Tabel 5.10 Hasil Uji Homogenitas Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran

MaAteMALTKA ... 81

Tabel 5.14 Hasil Uji-t Angket Kebiasaan Ssiswa dalam Belajar Matematika ............ 83
Tabel 5.15 Alasan Siswa Tidak Bertanya di Kelas ... 84
Tabel 5.16 Lama Belajar dalam menghadapi Ulangan Matematika ........................... 85
Tabel 5.17 Hasil Uji Normalitas Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa .................... 86
Tabel 5.18 Hasil Uji Homogenitas Keadaan Ekonomi Orang Tuas Siswa ............. ... 86
Tabel 5.19 Hasil Uji-f Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa ........................ 87
Tabel 5.20 Pekerjaan Orang Tua SISWA ...........ccoooeivieiniiiiieieecee e 87
Tabel 5.21 Pendidikan Orang Tua SiSWa .........ccocoiiiriiiiiiiei e 88 '
Tabel 5.22 Aspek Keadaan Ekonomi Orang Tua SiSWa ..........ccccccoevviveeiviiiiiiiieenn, 89
Tabel 5.23 Klasifikasi Tingkat Prestasi Belajar Matematika Siswa ...............c........ 93
Tabel 5.24 Hasil Wawancara dengan Beberapa Orang Siswa .................cc.cccoevviene.. 93

Xviii -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN

Lampiran 1 Angket untuk Menentukan Sampel Penelitian ... 118
Lampiran 2 Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika .................................... 120
Lampiran 3 Berbagai Alternatif Jawaban yang Mungkin Muncul dari Soal Uji

Coba Teé Prestasi Belajar Matematika ............................................. 124
Lampiran 4 Angket Uji Coba ... 136
Lampiran 5 Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika ... 141
Lampiran 6 Contoh Perhitungan Validitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar

MatematiKa. ..ot 142

Lampiran 7 Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika .... 143

Lampiran 8 Urutan Skor Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika .............. 144
Lampiran 9 Kelompok Atas dan Kelompok Bawah .............................. JUTPURN 145
Lampiran 10 Hasil Perhitungan Taraf Pembeda Soal ... 146

Lampiran 11 Hasil Uji Coba Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika .. 150
Lampiran 12 Hasil Uji Coba Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran

Matgnrafuca="8 8 b B L8 B W T A 151
Lampiran 13 Hasil Uji Coba Angket Kebiasaan Siswa daiam Belajar Matematika ... 152
Lampiran 14 Reliabilitas Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika ....... 153
Lampiarn 15 Reliabilitas Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika .. 154
Lampiran 16 Reliabilitas Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika ......... 155
Lampiran 17 Revisi Tes Prestasi Belaj ar Matematika ......................................... 156

Lampiran 18 Berbagai Alternatif Jawaban yang Mungkin Muncul dari Soal Revisi

XiIx -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Coba Tes Prestasi Belajar Matematika .........ooocooveeiieei 159
Lampiran 19 Revisi ANZKEt ... e 169
Lampiran 20 Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa ..........cccoeiiiiiniiinnnn. 174
Lampiran 21 Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika ... 179
Larﬁpiran 22 Pedoman Wawancara dengan SISWa .........c.ccoccveveieerieiiiiinnanie e 181
Lampiran 23 Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa dari Etnis Jawa .............. 182
Lampiran 24 Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa dari Etnis Cina .............. 183

Lampiran 25 Hasil Angket Sikap Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa Terhadap

Pelajaran Matematika ..............c...oocoooviiiiiiii e 184
Lampiran 26 Hasil Angket Sikap Siswa yang Berasal dari Etnis Cina Terhadap

Pelajaran MatematiKa ............cccoooiiiiiiiiii e 185
Lampiran 27 Hasil Angket Motivasi Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa Terhadap

- Pelajaran Matematika ... VR 186

Lampiran 28 Hasil Angket Motivasi Siswa yang Berasal dari Etnis Cina Terhadap

Pelajaran Matematika .............ccc.ooiiiiiiiiiicicce e 187
Lampiran 29 Hasil Angket Kebiasaan Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa dalam

Belajar Matematika ............ e 188
Lampiran 30 Hasil Angket Kebiasaan Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa dalam

Belajar Matematika ......o..ccooooviiiiiiicc e 189
Lampiran 31 Hasil Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa yang Berasal daﬁ

EtnisJawa ...........ccoocoiiiiii PO PRSPPI 190
Lampiran 32 Hasil Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa yang Berasal dari

Etnis Jawa ................. ettt ettt ettt aena e 191

),0.¢



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 33 Hasil Uji Normalitas

Lampiran 34 Hasil Uji Homogenitas

Lampiran 35 Hasil Ui-f ...ccocooiiiiiei e

Tabel-Tabel Perhitungan yang Digunakan

Surat Keterangan Penelitian

XX1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o -t < < &n o ! 3 w - ]
- - Y 3 [} o]
e = v ] & 3 Q = Q@ b A s =
o) 3 P 50 ® I bt = Rt = © < =
= Mm" O " — < v nm ot =] = [0} Trl.,
~ o = / o 3 S : o — B} o
. = =] 1 [ & Q £ o - = e o3
4 = o= = i 7 = 3
=t ; ! o3 3 ) i ] =% e +2 c0
b oo g = £ = § @ ®© =~ =S g
e . P~ = e < < v N — - ol o
s & &8 ¥ § ¥ 4 2 5 L 58 § O
s 3 £ F Y £ § £ - £ = w5
[} &N [T ey a3 = & o3 [ = < ) ~~
¥ « o = . o) = ) B S = = 5] =~
- - s g o = = = 5 e .~
o [l < A jrai b5 @ mm s ()
] N -~ - O L 1 1 O 175] o] S o0
T S =) 5 o e = ) = =, 2= :
B X s © 5B 9= = S - o e
g g2 g AR O @ LT~ T
b = i - = Qo = @3 on o b
a i = . = =] @ = 3 £ o )
€ = N mu = o] © — < A= o o0
o W [ S = £ -~ 8 -~ 8 = )
) en M o I 5 ] 0 = = a e
o = = = , S &, 1] 3 - e >
= = B B o & < . e 2
@ 5 D @ 20 p ol L 3 o s
S o T &, - e = P o8 = =
—p e = o <z o = = ¥ 3 k. e’
z = & & § ¢ B S 5 8 § © B F
h o 34 n,.u.4 1v_u o nw s e = O [
= s ©$5 2 = J g g S 5 = g .
= S = S : ! 2y - - 2 g x <
b i @ o) = «© i = v
o F.L 3| frnecs n i [ Q vl = bt © 0] -
= i < 3 < = = W oA = 5
“Hw puund .mm N o -mm 3 o [N o] “Am & = @ sm MMW
’ > - " N 4 = o~
o 9 Hn o ot e m me. po GLD [ [ [l fae] = S
s D v 5 s o 3 = ~ =) = B R
) n..y, 0 & acs _aw =5 - .Mw @ = ..m“” g = ]
z s 0B 0 i g, s @ g g & 2
, =1 7 ] = o .mu” 4o - = i w e Lo
ot o = i v a3 = =] a3 = =4 3
B Ll W < = < L A = S < o & =
° E x 2 85 8 - 8 & &£ 3
- $ < e ) e P
o = @ € o 2 3 . m_ g 008 g - W Ry 4
5 8§ » 5 § & & Z » = % =2 B § &
ut ’ i = 41 = » p—
S a3 % w b5 B = © = e el ' S
o Q. P} - o =l >~ T = < = [ w
i mu = o o fe [(P] G,D ow. - mm o «© =
¢ 5 = 2 F F S g g 9 3 v T g &
[=0) [ = (5] 5] 2 ma, 0% =t &= ] = — 3 » =
= 2 < 2 3 i n O ) & = =~ =
= g & ) © L - = = L a1y
5] « = en D = Q gl Z | = = )
_ 2 &8 &£ 2 &8 € L 0 858 & = § B =<
£ 5 8 &5 £ g = o 2 8 c 2 0
! O & 3 o o~ - = - <l — bz » [75]
= s < b = o = ) 2 o
2] ) o= o] N o b e S|
g . Bl W T e —— L =l
= B g s 3 8 8 § 2 =% s 3 3
S - S = £ 7] he] . ~ ol = = T o] )
= o) = = @ 4 < < 3 & 3 N
5 ot D g = P = =] = ' v
“ [+ i 5 jom [«% o o =5 s = -
s ) = o =} . <& ) = = &} o
o BB o © @ = B S g B ~ =
H [} 5] Z & 3 =) = 5} ) D S
L el e & o & &) 2 Ly [ _.m ) 3




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

p=1 = « o -5 N 3 &0 = oo o & o b
& S -~ B § ¢ & & B = = § © &
s 2 B O = = < —_ 3 & = & 8
; 3 A i5) L 1 = - e o &S = @0
“u.u inW i u e VJ s Ty o R O m m mp"
[72] o bat a 3=
20 e c 5 5 8 B & 2 T 2 g g2 =
& & Mmoo & T = 8 & « d 7 £ o
m., m.u m.. 3 ~ = X _nw e = ol = <
< o 1 -eed = P = e o N = Lal.w nam
I} S - 4 & ol %] Q o 5
_— = N_J = L = =4 @) fion - w— _.ﬂw a3 o3 L)
= -~ = fav] w o] et | = - o iV o)
2 w P = . W I ST = g8 & 5 o 5
= ° S E B ® E s =g 2 5 =z T~ &
[€e) == o . . = = = 4 & & = =
o nm S 3 — o < i n..M.m = =Ty m7 .m.m ml - (5o =
M = o e & < = -+ o ] P ! B < oy 3 1m»
o = ot ” 5= O e o = o X =
Ln.w ¢ =1 o] = b — = ‘v « ml. q o
& B 2 = @ B § B = ° . 0= 2 S e
2 & N = =} = iV = = oo e an s 7 = =
- 4 — = ) = - i~ 2] =y an : (5, =
= - = = ; = = 8 0w d « R =N 5]
P < = = o3 e o _— i < P - w =y
S S s il ] B = I R < ) ¥ S LS & :
e =z s = = = 2 8 % ga— < 4 £ E
- u. < = L el Q@ [ ’ e (o] (5] ! D, e - [P
I 15 < e = - Z = o $ = 53 _
= == N = & o = = & = & - g
A - ] ol e =] mu ] o o) Q 3 X W i -
¢ Z . 8 U w8 M T 2 5 0w ¥ & 0R W =0
£ § &8 S § =8 ¥ F 3 =) - A B
s 5 2 = 5 5 & g = E - B E 20 s
B 177 - foml @ i ¢ = [ & R ] 2 - >,
g g & 8% £ o ®B 9 s £ £ 5 B s I
[ L o o IS o ’
g 8 B O 9% w 2 7 2 S S 4 & Bl O [0
g8 2 g = 2 5 2 o g - 3 8 & & s %
A - ' - -y R ]
~ — = & nmw =, o 0 m mM Mm o «© .u.. ] Wa &
= o] v > & w“ 3 =) = "in v = o 8 S
o] 3 [ o o3 - ey 4+ ﬂ v >, - - v I
ab ST e K - = & = 9 = < > ] B i 2! mf
55 : -~ 3 B = o & T U T Emy = b
“ < o (= - &} [o18) o + o 15} c o} = o sy [#)
8 & g < = £ = 8 B o > < o - s ©® 9
5 - i = 5 E B . = , -
5 = =& @& B £ &8 g 8 g 2 18 5 L e B
by ~ k - 5 i o
i w . o = a o “ h @ = 5 bm . o
g © . &8 2 ° £ 5 o« 2= £ X =T £,- 3
s - 2 S 5 & ¥ T 35 2 2 3 5 3 2 B 3 32
. 2 y = : 2 o=
2 2 E w - E =5 d @ Emrrh, M S S CAREE 2T
ot — - = ~ 4 ! < = 5 w | G !
3 s =8 = = e T ; o = = 2 = T
E 2% w &8 & T F E o S § ® £ g 3 & 8 32
2 § g s =2 < 2 35 £ e Ol S W_AE = 18
TR < R PV S =T+ TP = S v 8 = 8 w ®H & &
- = - o & = = b =T = S S o 3 =
= ° o € - & = 5 o= = = F £ .2 o 52
. . [ el ¢ o (0] St o = =)
g w 5§ & w8 & 7 2 < = & & B 85 B8 g
g4 £ 5§ 8 8 = B & ¢ A = = 2 2 ° b
_.hnmm Mm < st b “... == o = o nnm m = oo i r m
= % E 8 o g & & W MG R -G = & 7 3§
: s s E 2 2 N . e
T.% S S e e .Mm” o nw = (= < omo 7 Eg 2
5 [+ £ = = - - P o 5) e e . o) 5
o [« 5] o] w (@) = Q < o) s 4
g 2 8 5 9 8 a8 - 2 = & T a8 o~ A



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

© o 1)) o1} ] o= &0 & =
i < P! — - < e ol o
3 S & & & 8 § § §
D . =N = e P > o]
h =] “ < &
- mu__ < - -] a s
50 Ny, - ; o P £ ] v
2 = 5! o4 & = 5 = 5]
& 2 & o & w2 ~
5a % i 72 _OO o.M - 7] Mu
, @ r
o av = < £ © © o i
u_ln_ et et 3= o3 mu $m — o
. [ 1 ] o= = - < O
= S R I = g =
© © ®. .8 & - £ 7§ M
—~ o et « om o .Qw < =
) o 3 ~ [ G Q
= M‘u =t ma i . mla.J . ma -Km
H = -3 & = e o] ..nﬁ.w b =
.mu 3 2 = m.hw 5 2 B [hiv
7 ey [ - o [
o o T 5 £ B8 § § § &
& D ~z 8 - T B & :
i LB) o 5 o =, Mm, =00 = m
o] .. = ] R
nY: o 2 — P : )
= < = .- b= 63 o S g
< +I" < = - — - o \(.
= 173 T S - 3 L g
-, (] ~ fand | 5] nJ' 7] (=]
P = — 3 8 = 3=
5 = g g £ 2 5 g C
3 =i = .rm“ 2 gir— = " I i W
- ) — D 72} R — W &
2 =) < 1 "= © o E & B
5 35 s 2 % g § g § ®©
2N & < o = < v p = —
= i < s - i« ! by
= s o Q) ol ~2 = €y m
) w . o 2 o < 8
Q. s 7 = e a3 = = ; g
& = o ol .|myo o = . - = o
H - = = 3 W ¢ [ Jasd -
IS & = g2 s = = 8 = N
! < 7 Q =3 @ e et (I
b=y O =l e e e ) 2
o) ‘ [ (io fu 3 1) L5} $ue &
= n_u" (&5 < fos] Q it o= e [\ =
= = = = o = i oS
B I & = s 2 - =
= ! % = = o & £ = @
— S = & = = b = £ 4
s & J 5 S | E L2 :
= nmw /nn.\ _— A = [ 3+ i 3
— e o [ o = s < —
] 5 : 3 - &n w 3 &l
- b am.w & & = = ] =] %2
L b o o s O R ] = L =
= =i 2 5 = o ) =% ﬂu_ 2 5
S e [ = — - — o -l
= s % T 2 5) = g “ 0 I
< = = = 15) = .ow = mu o3
M, S Swi2wcore SRS . & = -
S I = g ® € § g 3
o [ ED 0 %) 3 & &0 W
£ = I e < o =] = o
[} - = L] Tt b £ o o
e (=] n = (] O (] . e [0
1] he) - hw) Na) - - ) £

1
1,

itian in

1
|

iti pada pene

tidak ditel

o
=]

S yan

in

3

an di a

tk

cbut

y

g,
N

a
ahdi

ISW

Q
el

a

mtar

a

or yang tel

a
<t

Y
B

L
i

ail

m
-fa

natei
aktor

f;

T



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

berfujuan untuk:

1

&n

) men

‘a)

£
{
N

g

Jawa

is J

il

ang berasal dari e



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5
1.5 Perumusan Variabel dan Pembatasan Istiiah
1.5.1 Perumusan Variabel
Berdasarkan rumusan masalah dan tuiuan penclitian vang telah dikemukak:
oerdasarkan ruirniusan masa;a an wujudn plnciitian yang ician dikcmiikakan

penulis perlu memberikan batasan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian

=3
e
o
:..':
for]

tasi belajar matematika

i~

o
=
—
¢
o
o
w2
=

] pat, aiau
perubahan yang terjadi pada siswa dalam bidang pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap sebagai hasil dari proses belajar (Winkel, 1983: 102). Pengertian prestasi
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membuat kebanyaskican orang tidak mudah untuk secara langsung menarub minat

a. materi (obyek studi) yang abstrak
b. lambang-lambang yang digunakan dalam matematika tidak banyak digunakan

4

dalam kehidupan sehari-hari,

gy

c. proses berpikir yang dibatasi oleh atuan-aturan yang ketat (eksak, rigorous),
d. banyak materi matematika yang tidak dengan mudah dapat dilihat secara

1 .
¥

tidak mudah untuk dipahami dan disenangi oleh banyak orang Sehingga, tidaklah

o0
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i 3 i N —- ial - 1" : Fo 3 - 1 H Jia. .
mengherankan bahwa untuk bisa mempeiajari matematika dengan batk dituntut

1 ) q o Aol q 1 ’ 4
dalam bidang pengetahuan atau pemahaman dalam bidang ketrampilan, nilai, dan

perubahan yang terjadi pada siswa dalam bidang pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
P J Prlig ) ) Y

i + b1 3 R s 49 U I | TOoa, MY DY L . RPN | L
sebagai hasil dari proses belajar (Winkel, 1983: 102). Pengertian prestasi belajar

matematika adalah hasil yang dicapai siswa dalam belajar matematika. Prestasi

belajar matematika diukur dengan skor yang dicapai atau diperoleh siswa dalam tes

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika

Faktor-faktor yang mempengaruht prestasi belajar banyak jenisnya, tetap!

secara global dapat dibedakan menjadi dua kelompok (Slameto, 1988: 56) yaitu
i. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu kondisi jasmani dan rohani siswa

W

Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa.



[y

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10
Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri terdiri dart dua faktor yaita
a. Faktor fisiologis (yang bersifat jasmaniah) yang mempengaruhi prestasi
belajar matematika antara lain
1) Kondisi kesehatan tubuh
2) Kondisi organ tubuh (kondisi panca indera dan

[l

1) Tingkat kecerdasan

rong 1 '
nteligensi siswa

Banyak penelitian menunjukkan bahwa inteligensi siswa memainkan

dari inteligensi sedemikian besar, namun harus diingat bahwa fakt

7=

faktor yang lain tetap berpengaruh pula. Maka tidak boleh (dapat)

dikatakan bahwa taraf prestasi belajar matematika kurang, pastilah karena

El

menerima atau menolak berbagai kegiatan yang berkaitan

Stkap siswa terhadap pelajaran matematika adalah kecenderungan untuk

dengan

(=4
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bidang/hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.

N MAabvad cewa
4) Motivast siswa

Motivasi siswa terhadap pelajaran matematika adalah daya pengerak atau

yang berhubungan dengan pelajaran matematika dalam rangka memenuhi
kebutuhan belajar matematika demi mencapai tujuan yang diinginkan

Ln
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Y
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Seluruh perilaku yang ditunjukkan secara ajeg dari waktu ke waktu dalam

mempelajari matematika. Baik itu kebiasaan sebelum mengikuti pelajaran
matematika, selama mengikuti pelajaran matematika, setelah mengikuti

pelajaran matematika, dan dalam menghadapi ulangan atau tes

a. Faktor keluarga, antara lain
1) Relasi antara anggota keluarga
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi
I
vang baik di dalam keluarga anak terseb bungan yang baik adalah

hubungan yang penuh pengertian, kasih sayan

-
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o
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Fal
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i3
ktor masyarakat, antara lain:
Cara hidup lingkungan
Teman bergaul
Agar siswa dapat belajar denga baik, perluiah diusahakan agar siswa
memiliki teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan yang baik
seita pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana

Media

::;
l})
2]

Sa

Faktor sekolah, antara lain:

D)

Metode mengajar

Banyak macam metode mengajar (seperti ceramah, diskusi, permainan,
tanya jawab, alat peraga, dsbnya) yang dapat diterapkan dalam pengajaran

matematika. Pemberian metode mengajar yang variatif dapat

1

meningkatkan semangat siswa dalam belajar matematika.
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merasa kesulitan dalam belajar matematika sesuai dengan tuntutan
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3) Relasi guru dengan siswa
Relasi yang baik antara guru dan siswa dapat berupa hubungan pribadi
yang baik misalnya guru tidak mendendam pada siswa jika dikritik, guru

memarahi atau mempermalukan siswa bila tidak bisa mengerjakan suatu

antara guru dan siswa akan mengurangi minat siswa dalam belajar
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Alat pengajaran (misal papan tulis, alat-alat peraga, penggaris, dan

sebagainya)
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5
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pa

negatif terhadap obyek yang dianggapnya tidak bernilai atau merugikannya.
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[y
N

Ada hubungan yang erat antara perasaan siswa dan sikap siswa terhe

I

yang berharga atau tidak berharga (Winkel, 1984: 30). Menurut Bruno (1987) sikap

adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau
buruk terhad g atau barang tertentu (Muhibbin, 1995: 120)
Sikap mengandung komponen (Azwar, 19 7-22), yaitu

[

[

Koimponen kogn dfli memuat kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku

atau apa yang benar bagi obyek sikap. Kepercayaan tersebut datang dari apa yang

s 11 Bl

telah dilihat atau diketahuinya. Berdasarkan apa yang telah dilihatnya itu

kemudian terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau karakteristik

umum suatu obyek. Tapt kadang-kadang kepercayaan dapat terbentuk justru

D

dikarenakan kurang atau tidak adanya informasi yang benar mengenai obyek yang

yang
dihadapinya. Dalam belajar matematika, komponen kognitif berupa apa yai
jipikirkan, diidekan dan dipercayai oleh pemilik sikap mengenai matematika.

Komponen afektif
Komponen afektif menunjukkan perasaan vyang dimiliki seseorang terhadap

sesuatu. Reaksi emosional yang merupakan komponan afektif ini banyak
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[
o3

dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang kita percayat sebagai benar bagi

4

obyek termaksud. Dalam belajar matematika, komponen afektif berupa apa yan

berperikalu yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang

Faktor-faktor yang membentuk sikap, antara lain (Slameto, 1988: 192):

n-d
a
=
1
=
=
=

Pengalaman yang berulang-ulang, atau dapat pula pengalaman yang dise

perasaan yang mendalam (traumatis).
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Informasi buruk yang diterima mengenai matematika akan menyebabkan

siswa tidak menyukat matematika dan ha

“ &

ada diri siswa. Sikap negatif terhadap matematika terutama ditemui pada

o

va yang sering mengalami kekecewaan terhadap matematika.
3. TImitasi atau peniruan

Peniruan adalah suatu proses di

=

b - ¥ ' g . + i -, P
ana siswa mempuniyal minial daii 1asa

bomemh

kagum terhadap model yang hendak ditiru. Peniruan akan terjadi lebih lancar

b

dan lebih kuat apabila dilakukan secara kolektif daripada perorangan
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emosional. Meniru di sini lebih banyak dalam arti berusaha menyamai
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n. Sebagai contoh: seorang anak yang ingin meniru ayahnya yang seorang
ahli matematika, atau seorang siswa yang ingin meniru kepintaran gurunya
dalam memecahkan soal-soal matematika, dan fain-lain.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan sikap siswa terhadap pela

ajaran

M
L1
3

matematika adalah kecenderungan untuk menerima atau menolak berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan matematika.

Kecenderungan tersebut dapat terlihat dari keinginannya untuk tahu atau

belajar matematika. Semakin siswa bersedia untuk banyak melibatkan diri dalam
berbagai kegiatan matematika berarti semakin positif sikapnya, semakin siswa
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Motivasi sangat erat kaitannya dengan kegiatan bel

U

keinginan untuk belajar. Motivast, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
didefinisikan sebagai dorongan yang timbul pada diri sescorang secara sadar atau

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan untuk mencapai suatu

kepuasan sesuai dengan apa yang diharapkan.

ikan motivasi sebagai kekuatan pendorong yang ada dalam
diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan
{(Hudoyo, 1981:24). Sedangkan menurut Winkel, motif dapat dikatakan sebagai daya

penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas

tertentu demi mencapaisuatu tujuan. Berawal dari kata m

S - 1 [ 3 1%
" < apihnagnt

didefinisikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
(Winkel, 1984:97).

Sardiman membedakan motivasi menjadi dua golongan vyaitu motivasi

intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Sardiman, 1986: 88-90).

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidal
periu di rangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada do
untuk melakukan sesuatu. Sebagai coitoh, seseoran

yang senang matematika,

tidak perlu ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin latihan soal-
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soal matematika, mencari buku-buku matematika untuk dipelajari, karena ia ingin

mendapat pengetahuan, keterampilan tentang matematika bukan karena ingin
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baik sehingga akan mendapat hadiah atau pujian dari orang tuanya.

iy

Berdasarkan uraian di atas, motivast siswa terhadap pelajaran matematil

dapat diartikan sebagai daya penggerak atau serangkaian usaha dalam dini siswa

a9

untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pelajaran matematika
dalam rangka memenuhi kebutuhan belajar matematika demi mencapai suatu tujuan

yang diinginkan.

2.6 Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Relajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantun

pada proscs belajar yang dialami siswa, bai
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lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Muhibbin Syah, 1997:89).

N\
5 . - =

Belajar akan lebih bermakna apabila kegiatan ifu terpola dalam perbuatan

individu yang sedang belajar. Karena belajar merupakan suatu proses sehingga
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tidaklah mungkin akan “langsung jadi” dan baik, maka periu pembentukan kebiasaan-
kebiasaan belajar yang baik. Kebiasaan belajar yang baik bukan bakat yang dibawa
latihan.

Bloom mengemukakan bahwa jumlah waktu yang dihabiskan untuk belajar

sangat kuat hubungannya dengan prestasi belajar yang dicapai dan sckaligus

Kebiasaan belajar matematika adalah seluruh perilaku siswa yang ditunjukk

)
=

ecara gjeg dari waktu ke waktu dalam mempelajari matematika. Baik perilaku
sebelum menerima pelajaran matematika, sewaktu menerima pelajaran matematika,
dan setelah menerima pelajaran matematika maupun dalam menghadapi ulangan atau

tes matematika.

Berikut ini akan dibahas satu persatu mengenai kebiasaan-kebiasaan dalam
belajar matematika dengan baik seperti yang tersebut di atas:
1. Kebiasaan sebelum mengikuti pelajaran matematika

Mempersiapkan diri dalam menghadapi pelajaran matematika yaitu dengan
mempelajari lebih dahulu materi pelajaran sebelum materi tersebut dibahas atau

diajarkan oleh guru di kelas dari buku pegangan (cetak) matematika yang diperlukan,

=

dan siswa juga perlu mempelajari (mengulang) kembali materi matematika yang tela

dibahas oleh guru sebelumnya.

Siswa yang berusaha mempelajari lebih dahulu materi pelajaran yang akan

O |

dibicarakan di kelas atau yang telah dibahas di kelas tentu akan sering menjumpai
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berbagai persoalan atau pertanyaan, hendaknya persoalan atau pertanyaan tersebut

pa

dicatat dan ketika pelajaran dapat ditanyakan pada guru untuk mendapatkan

Menurut Surakhmad dalam mengikuti pelajaran yang sedang beriangsung ada

beberapa langkah yang perlu dilaksanakan (Surakhmad, 1982:61), yaitu:
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b. memperhatikan uraian (penjelasan) guru,
¢. mencatat bahan pelajaran yang diberikan guru (hal-hal yang penting),
d. apabila perlu, bertanya pada guru tentang hal-hal yang kurang dimengerti dan
sedapat mungkin tidak menunda-nunda pertanyaan tersebut.
3. Kebiasaan setelah mengikuti pelajaran matematika
Mengulangi kembali apa yang telah dipelajari besar pengaruhnya dalam

belajar, karena dengan pengulangan (review) bahan pelajaran yang belum begitu

dikuasai serta mudah teriupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang.

Setelah selesai mengikuti pelajaran matematika, sepulangnya dari sekolah
scbaiknya siswa mempelajari kembali sejenak bahan pelajaran yang sudah dipelajari
tadi. Cara ini dapat ditempuh dengan menyempurnakan catatan yang belum lengkap,

membuat ringkasan tentang keseiuruhan bahan yang telah di bahas di kelas, mencatat

persoalan atau pertanyaan yang muncul untuk ditanyakan pada guru.
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Tugas atau Pekerjaan Rumah (PR) matematika yang diberikan guru juga periu
diperhatikan oleh siswa, sebatknya tugas atau PR tersebut segera dikerjakan agar
pekerjaan tidak menumpuk.

4. Kebiasaan dalam menghadapi ulangan atau tes matematika
Kegiatan belajar dalam menghadapt ulangan atau tes matematika dalam

1; s

penelitian ini meliputi:

1 1 ‘n agols} Qo 21 n‘r E s Vel rr‘ s ‘nv\‘i ‘nv\ 5] o
a. siswa fetap belajar dengan serius dan teratur saat tidak menghadapi ulangan atau

1 5 a

siswa telah mempersiapkan dir1 jauh-jauh hari dengan mempelajari bahan untuk

=3

menghadapi tes atau ulangan matematika, siswa tidak belajar dengan sistem

J

saat menghadapt ulangan matematika.

2.7 Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama

iy

dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja
merupakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar

seseorang (Hakim, 2000:17).

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menentukan keberhasilan belajar
seseoran h satunya adalah keadaan ekonomi orang tua siswa. Faktor biaya
Y

rupakan faktor yang sangat penting karena belajar dan kelangsungannya sangat
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Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya seperti
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga memerlukan fasilitas
elajar seperti ruang belajar, meja, kursi, pencrangan, alat tulis-menulis, buku-buku

dan lain-lain. Fasilitas belajar ini hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai

”

3 12 g N B w1 af ke moarmiTh: T aav s
Keadaan ekonomi orang tua yang baik dapat mempengaruhi belajar siswa,

[22)

pengaruh itu dapat bersifat positif (menuniang belajar) ataupun negatif (menghambat

1

belajar). Demikian pula ekonomi keluarga yang serba kekurangan tidak menutup

kemungkinan justru dapat menjadi semangat bagi siswa untuk giat belajar.

sambaran Umum Golongan Etnis Jawa

Masyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat asli Indonesia yang
merupakan suku bangsa terbesar jumiah anggotanya di antara 500-an suku buugSa
yang ada di Indonesia. Suku bangsa imi menempati sebagaian besar wilayah pulau

Jawa, yang kini wilayah asalnya terbagi atas tiga wilayah administratif tingkat 1, yaitu

T

Propinsi Jawa Tengah, Propinsi Jawa Timur dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Menurut Hardjowirogo, semua orang Jawa itu berbudaya satu. Mereka

Pada dasarnya, masyarakat Jawa dibagi menjadi 3 golongan sosial, yaitu wong

cilik atau orang kecil, mereka kebanyakan hidup di kampung-kampung atau desa

yang bekerja sebagai petani, buruh, pegawai rendahan, pedagang kecil atau mereka
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e

ang berpendapatan rendah di kota. Golongan ini jumlahnya paling banya
yang I I ga y )

3

dibandingkan dengan golongan yang lain. Golongan kedua adalah kaum priyayi yang
terdiri dari para pegawai pemerintahan, orang-orang profesional dengan gelar
k > t=4 I
kesarjanaan dari perguruan tinggi seperti d
berikutnya adaiah kaum priyayi tinggi atau ningrat (ndara), golongan ini jumlahnya
kecil tetapi mempunyai prestise tinggi. Orang-orang yang termasuk golongan ini
diantaranya pejabat tinggi pemerintahan, raja (Suseno, 1
- r 2 < \

Meskipun masyarakat Jawa dibagi menjadi 3 golongan sosial, namun mereka

wn
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rang Jawa dengan ciri-ciri khasnya yang tercermin dalam sikap

mereka menghadapi pelbagai macam segi kehidupan dalam kehidupan sehari-hari

Kekhasan masyarakat Jawa terlihat pada bidang pendidikan dalam keluarga
mereka. Dalam masyarakat Jawa pendidikan di dalam keluvarga tidak dimaksudkan
k menghasilkan orang yang mandiri tetapi lebih ditekankan pada sifat-sifat sosial
seperti tolong menolong, gotong royong dan toleransi terhadap sesama. Dorongan

untuk berprestast dan hasrat untuk tahu tidak dihargai dan didorong. Dasar ang
ini adalah bahwa anak-anak pada dasarnya tidak membutuhkan apa-apa selama
mereka diam, ‘untuk itu lingkungan keluarga berusaha keras agar anak-anak tetap
diam. Ia dimanjakan dalam kchangatan dan jarang diperlakukan dengan cara yang

mengganggu kesenagannya. Apabila ia melakukan usaha atau kerja keluarganya tidak

y

»-,:

mendorong dengan memberikan tanggung jawab pada usaha atau kerja itu, tetapi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1

mereka menanamkan sikap bahwa kerja yang mereka lakukan itu merupakan suatu

o

Pt

sikap atau bentuk rasa hormat kepada orang tua.

Salah satu sikap yang belum banyak dimiliki oleh orang Jawa adalah
kebiasaan bekerja dengan rencana (berorientasi masa depan) dan bekerja secara
disiplin sesuai dengan rencana yang dibuat. Menurut Koentjaraningrat (1984)

kebiasaan bekerja tanpa rencana dipengaruhi oleh nilai budaya yang hidup mengakar

cukup kuat yaity mentalitas yang berorientasi pada masa lalu. Segala yang kuat, yang

0o
o3

3
w

erta tokoh-tokoh yang bisa menjadi sumber contoh tingkah laku berasal dari

[

Mulder (1984) berkeyakinan bahwa orang Indonesia, terutama orang Jawa

1

cenderung menyesuaikan dirinya dengan waktu dan tidak berusaha untuk menguasai

waktu sebagai untuk membentuk situasi yang diidamkan.

Latar belakang lain yang membuat orang Indonesia tidak terbiasa dalam

membuat rencana kerja adalah kondisi alam yang subur dan berlimpah. Roepke

(1984) berpendapat bahwa lingkungan alam fropis yang subur di Indonesia

menyebabkan penduduk

E.J—(

ndonesia merasa tidak perlu untuk memikirkan

"L.S

perencanaan, pandangan ke depan dan bekerja keras. Kebanyakan penduduk

o

Indonesia dapat terpenuhi kebutuhannya karena persediaan alam yang murah, karena

2

murahnya alam, masalah yang dihadapt menjadi terlalu mudah untuk diatasi schingga

=}

rang tidak lagi terdorong untuk bekerja keras dan lebih terencana (Darmawan, 1997:

ak dari latar belakang budaya ini, dapat ditafsirkan bahwa orang jawa

\O
U:\
p_-\

3).

mempunyai tradisi bekerja santai dan bekerja tanpa rencana.
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2.9 Gambaran Umuin Golongan Etnis Cina

Masyarakat Cina di Indonesia sebenarnya juga bersifat majemuk dan tidak

o

ama di semua daerah. Di Jawa misalnya, masyarakat Cina terbagi menjadi dua
golongan, yaitu Cina peranakan dan Cina asli.
Masyarakat Cina yang lahir atau sudah lama menetap di Indonesia disebut

dengan Cina peranakan. Biasanya Cina peranakan ini merupakan hasil perkawinan

menggunakan bahasa Cina di rumah (dalam kehidupan sehari-hari) dan bukan hasii

dari perkawinan orang Cina ashi dengan orang pribumi.

Tempat tinggal orang Cina yang berada di Jawa pada umumnya terpisah

dengan orang Jawa. Pada umumnya mereka bertempat tingeal di vpusat-pusat
(=) e r D iy

perdagangan yang biasanya terletak di pusat kota. Hampir di setiap kota di Jawa ada

daerah yang di sebut Pecinan, yang artinya pemukiman orang-orang Cina. Sebetulnya
setiap hari orang Cina ini juga bergaul dengan orang Jawa, akan tetapi mereka tidak

mau mengidentifikasikan dirinya dengan orang Jawa karena mereka menganggap
dirinya lebih tinggi dart mereka. Hal ini akibat dari politik yang dijalankan oleh
pemerintah penjajahan Belanda yang membedakan status Cina dengan kaum pribumi,
orang Cina diletakkan lebih tinggi daripada orang pribumi (Martaniah, 1984: 68).
Orang Cina dibentuk oleh perkembangan sejarah sejak dahulu samapai
sekarang tetap memegang peranan penting dalam perekonomian, terutama dalam

dunia perdagangan dan kewiraswastaan. Tidak mengherankan kalau pada masa
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sekarang orang-orang Cina hampir menguasai tulang punggung kehidupan ekonomi
Indonesia (Hidajat, 1977: 10). Menurut Mc Clelland (1967) seperti yang dikutip oleh
Martaniah bahwa kewiraswastaan ini merupakan salah satu ciri dari orang yang
mempunyai motif berprestasi tinggi (Martaniah, 1984.:69).

Orang-orang Cina pada umumnya suka bekerja keras, berani berspekulasi,

penuh inisatif dan materialistik. Allers (1955) maupun Hunter (1977) menyatakan

bahwa golongan etnis Cina dikagumi karena keuletan maupun kerajinannya.
Martaniah, dalam bukunya Motif Sosial Remaja Suku Jawa dan Keturunan

Cina di beberapa SMA Yogyakarta menuliskan pendapat Willmoth (1961) bahwa
orang Cina di Jawa kalau dibandingkan dengan orang Jawa lebih kompetitif,
mempunyai usaha yang besar dan sangat mengusahakan prestasi, dan mercka
mempunyai tingkat aspirasi yang lebih tinggi. Selanjutnya dikatakan hal ini adalah
akibat adanya perbedaan dalam pengasuhan anak antara kedua kelompok tersebut.
Dikatakan bahwa orang tua dari golongan etnis Cina lebih banyak minta kepada
anaknya untuk berusaha mencapai prestasi dan sukses, sedangkan orang tua dari
golongan etnis Jawa dalam mengasuh anaknya lebih longgar, mereka tidak
menekankan permintaan-permintaan pada anak (Martaniah, 1984: 69-70).

Dalam ajaran Kong Hu Cu yang banyak dianut oleh golongan etnis Cina
menyatakan bahwa tiap-tiap individu harus mengembangkan kecakapan dan
keterampilan semaksimal mungkin sesuai dengan status sosialnya. Orang Cina
semenjak dulu sudah diberi keyakinan bahwa mereka adalah pusat pemerintahan

dunia maka di manapun mereka harus melebihi tingkat hidup kaum pribumi,
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akibatnya mereka bekerja keras, tekun dan sabar serta hormat supaya tingkat

enonjol daripada pribumi (Martaniah, 1984: 70).
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian kita
(Walpole, 1992: 7). Populasi dalam penelitian ini termasuk populasi terbatas karena
jumlah dan identitas anggota populasi dalam penelitian ini diketahui.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1T SLTP Maria
Immaculata Yogyakarta tahun ajaran 2001/2002.
3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi (Walpole, 1992: 6). Penelitian
ni merupakanrpenelitian sampel karena tidak melibatkan seluruh subyek penelitian
yang ada dalam populasi, melainkan hanya mengambil sebagian subyek penelitian
yang dianggap mewakili seluruh populasi.

Langkah-langkah penentuan sampel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
tahap. Cara pengambilan sampel pada tahap pertama disebut purposive sampling,
sedangkan cara pengambilan sampel pada tahap kedua disebut cluster random
sampling.

Téhap I: Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara memilih siswa-
siswa yang berasal dari etnis Jawa dan etnis Cina, yaitu dengan cara:

a. Membagikan angket kepada siswa untuk mendapatkan informasi tentang data
siswa dan orang tua (ayah dan ibu) siswa mengenai:
1) nama siswa dan orang tua siswa,

2) tempat dan tanggal lahir siswa,
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3) tempat lahir orang tua siswa,
4) tempat tinggal siswa dan orang tua siswa,
5) kewarganegaraan (WNI/WNA/keturunan) siswa dan orang tua,
6) bahasa yang dipakai siswa dan orang tua siswa sehari-hari (diruméh),
7) asal etnis/suku orang tua siswa.
b. Dari hasil angket mengenai data siswa dan orang tua siswa tersebut dapat

ditentukan siswa mana saja yang termasuk dari etnis Jawa dan siswa mana saja

yang termasuk dari etnis Cina.
Kriteria siswa yang termasuk dalam etnis Jawa adalah sebagai berikut:
a. lahir, tinggal dan dibesarkan di Pulau Jawa bagian tengah dan timur,
b. bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa Jawa,
¢. merupakan hasil perkawinan dari ayah dan ibu yang berasal dari etnis J awa.
Sedangkan kriteria siswa yang termasuk dalam etnis Cina adalah mereka yang
dilahirkan dari hasil perkawinan campur antara orang Cin;a dan orang Pribumi, atau
mereka yang dilahirkan dari ayah dan ibu yang berasal dari etnis Cina.

Berikut ini adalah data mengenai kelompok etnis siswa yang diperoleh melalui angket

sampel penelitian:
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Tabel 3.1 Perincian Populasi Penelitian

Kelas | Etnis Jawa | Etnis Cina | Bukan Etnis Jawa dan Jumlah
bukan etnis Cina
ITA 16 siswa 10 siswa 12 siswa 38 siswa
ITB 12 siswa 17 siswa 11 siswa 40 siswa
nc 18 siswa 12 siswa 9 siswa 39 siswa
D 21 siswa 8 siswa 10 siswa 39 siswa
ITE 19 siswa 9 siswa 12 siswa 40 siswa
ITF 20 siswa 11 siswa 9 siswa 40 siswa
Jumlah | 106 siswa 67 siswa 63 siswa 236 siswa
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Tahap II: Setelah diketahui siswa-siswa mana saja yang termasuk etnis Jawa dan etnis

Cina, dilakukan pemilihan sampel dengan teknik cluster random sampling sebagai

berikut:

o

IIC,IID,1IE, dan IIF,

a. membuat gulungan kertas kecil yang masing-masing diberi kode kelas IT' A, IT B,

gulungan kertas tersebut dimasukkkan ke dalam sebuah kaleng dan dikocok

kemudian diambil tiga buah lintingan kertas yang hasilnya digunakan sebagai

sampel dalam penelitian ini, yaitu siswa-siswa yang berasal dari etnis Jawa dan

dari etnis Cina yang berada di kelas Il B, Il E dan I1 F.
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3.3 Alat Pengumpul Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini alat pengumpul data yang digunakan adaiah
tes dan non tes. Tes dalam.penelitian ini adalah tes prestasi belajar matematika,
sedangkan yang berupa non tes meliputi angket, wawancara, dan dokumen.
a. Tes Prestasi Belajar Matematika
Tes prestasi belajar matematika adalah tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian scseorang setelah mempelajaﬁ matematika. Tes prestasi ini disusun
oleh peneliti dan berbentuk essai yang terdiri dari 8 butir soal.
b. Angket
- Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari orang yang akan diukur (responden), dalam arti laporan tentang
dirinya atau hal-hal yang diketahuinya. Ada dua macam angket dalam penelitian
ini yaitu:

; 1) Angket yang digunakan untuk mendapatkan sampel penelitian. dengan
'5 mencari informasi data siswa mengenai asal etnis siswa. Angket ini berupa
1 .

1

angket terbuka, yaitu angket yang disusun dimana responden diminta

P

,

! menjawab pertanyaa yar;g diminta peneliti dengan mengisi angket sesuai apa
’\ yang ia ketahui tentang dirinya.-
|
2) Angket vang kedua digunakan untuk mencari faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perbedaan pfeétasi belajar matematika antara siswa yang

berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina. Apabila ditinjau dari cara

menjawabnya maka angket yang kedua ini termasuk dalam angket tertutup,
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yaitu angket yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban sehingga
responden tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Angket ini
meliputi angket mengenai sikap siswa terhadap pelajaran matematika,
motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar
matematika dan angket keadaan ekonomi orang tua siswa.
¢. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpul data yang dilakukan dengan
cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan yang berkenaan dengan diri responden.
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi data yang telah
diperoleh  melalui angket dalam mencari faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang berasal
dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.
Ditinjau dari pelaksanaannya, maka wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terpimpin dimana pewawancara membawa sederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci sewaktu mengadakan wawancara. Wawancara
dilakukan dengan 2 orang guru matematika dan beberapa orang siswa yang
menjadi sample dalam penelitian.
d. Dokumen
Pengumpulan data secara dokumen dengan mencocokkan data siswa yang ada di
sekolah dengan data yang diperoleh peneliti dari angket yang meliputi nama

siswa dan orang tua siswa, tempat dan tanggal lahir siswa, tempat lahir orang tua
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siswa, tempat tinggal siswa dan orang tua siswa, kewarganegaraan siswa dan
orang tua siswa, pekerjaan orang tua siswa, pendidikan tertinggi orang tua siswa

dan penghasilan perbulan orang tua siswa.

3.4 Uji Coba Instrumen Penelitian

A Keberhasilan pen‘elitian ini banyak ditentukan oleh instrumen atau alat
pengumpul data yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen
(Sudjana, 1989: 97). Menurut Suryabrata agar data penelitian mempunyai kualitas
yang cukup tinggi maka instrumer}:__ harus memenuhi syarat-syarat sebagai alat
pengukur yang baik, yaitu validitas a.téu kesahihan, dan rcliabilitas atau keterandalan
(Suryabrata, 1990: 86). Y
3.4.1 Validitas Suatu Butir Soal

Validitas suatu tes soal adalah taraf sampai di mana suatu tes mampu

mengukur apa yang seharusnya diukur (Masidjo, 1995: 242). Instrumen yang valid
atau sahih memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid
memiliki validitas yang rendah. Sehingga tinggi rendahnya validitas instrurhen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul ﬁdak menyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud.

Koefisien validitas suatu butir soal dinyatakan dalam suatu bilangan koefisien

antara — 1,00 sampai dengan 1,00.
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Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menghitung validitas instrmﬁen
yang berupa tes prestasi belajar matematika, angket sikap siswa terhadap pelajaran
matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, dan angket kebiasaan
siswa dalam belajar matematika adalah yang dikemukakan oleh Karl Pecarson yang
dikenal dengan rumus Korelasi Product Moment dengan angka kasar (Arikunto,

1991: 69).

o Ny = ()
S DOEEG 3 X

Keterangan:
Iy : Indeks Qaliditas tes

x : Skor pada butir soal tertentu

y : Skor total

N: Jumlah siswa

Setelah validitas suatu butir soal diperoleh lalu dikonsultasikan ke table harga

kritik dari r product moment pada taraf signifikansi 0,05.
Kriteria keputusan adalah sebagai berikut:
Jika Iy 2 b maka butir soal dikatakan valid
Jika Ty ( Tiabet maka butir soal dikatakan tidak valid.

Setelah koefisien validitas diperoleh, selanjutnya penginterpretasiannya

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Interpretasi Besar Koefisien Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <1,y < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < 1,,< 0,80 Tinggi
0,40 <1y < 0,60 Cukup (Sedang)
0,20 <15,<0,40 Rendah
0,00 < 1, < 0,20 Sangat Rendah
negatif Tes pengukuran berlawanan
dengan yang seharusnya diukur

3.4.2 Reliabilitas Butir Soal

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan
akan memberikan hasil yang relatif sama (Sudjana, 1990: 16).

Taraf reliabilitas suatu tes dinyatakan dalam suatu koefisien yang disebut
koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas dinyatakan dalam suatu bilangan koefisien
antara —1,00 sampai dengan 1,00.

Besarnya koefisien reliabilitas instrumen.yang berupa tes prestasi belajar
matematika, angket mengenai sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi
siswa terhadap pelajaran matematika dan kebiasaan siswa dalam belajar matematika

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 1991: 104).

n e
L, = 1-—;
‘ n-1 ol
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Keterangan:

ri1 . Koetisien realibilitas suatu tes

n :Banyaknya butir soal

Zo; : Jumlah varians skor tiap butir soal
o2, : Varians total

N

dengan o

T2 _[ZXT
> 4
2 X :Jumlah skor yang diperoleh oleh siswa setiap butir soal
N : Banyaknya peserta tes

Alasan peneliti menggunakan rumus A/pha untuk mencari reliabilitas tes
berbentuk essay dan angket karena rumus tesebut dapat mencari reliabilitas instrumen
yang skormnya merupakan rentangan antara beberapa nilai (misalnya 0 — 10). B

Setelah koefisien reliabilitas instrumen diperoleh lalu dikonsultasikan dengan
tabel harga kritik dari r product moment pada taraf signifikan 0,05.
Kriteria keputusan adalah sebagai berikut:
Jika ry; 2 rupe maka instrumen reliabel (dapat dipercaya)
Jika 117 ( rgpa maka instrumen tidak reliabel (tidakrdapat dipercaya)

Setelah koefisien reliabilitas diperoleh, selanjutnya penginterpretasiannya

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Interpretasi Besar Koefisien Reliabilitas

Koefisien Korelasi | Interpretasi
0,80 <r;; £1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;;<0,80 Tinggi
0,40 <111 < 0,60 Cukup (sedang)
0,20 <111 <0,40 Rendah
0,00 < 117 < 0,20 Sangat Rendah

negatif Tes pengukuran berlawanan dengan
yang seharusnya diukur
L

Untuk angket keadaan ekonomi orang tua siswa pada penelitian ini tidak diuji
validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan rumus, melaikan hanya
mencocokkan jawaban siswa dengan dokumen yang dimiliki oleh siswa mengenai
data diri siswa.

3.4.3 Taraf Pembeda Suatu Butir Soal

Taraf pembeda soal adalah taraf sampai di mana jumlah jawaban benar dari
siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) berbeda dari siswa-siswa yang
tergolong kelompok bawah (bodoh) (Masidjo, 1995: 196).

Angka yang menunjukkan besarnya taraf pembeda suatu butir soal disebut
indeks pembeda atau indeks dikriminasi (ID),

Cara untuk menentukan sisWa-siswa mana saja yang termasuk kelompok atas
(pandai) dan siswa-siswa mana saja yang termasuk kelompok bawah (bodoh) adalah

sebagai berikut:
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a) Untuk kelompok kecil
Yaitu untuk peserta tes yang kurang dari 100. Seluruh peserta tes diurutkan dari
skor tertinggi sampai skor terendah, lalu dibagi menjadi dua kelompok yang sama
besar, yaitu diambil 50% dar1 skor tertinggi sebagai kelompok atas (pandai) dan
diambil 50% dari skor terendah sebagai kelompok bawah.
b) Untuk kelompok besar
Yaitu peserta tes yang lebih dari 100. Seluruh peserta tes diurutkan dari skor
tertinggi sampai skor terendah, lalu diambil 27% dari skor tertinggi sebagai
kelompok atas dan diambil 27% sebagai kelompok bawah.
Rumus untuk menghitung taraf pembeda suatu butir soal adalah sebagai

berikut (Prawironegoro, 1998: 11):

M, -M,

X2 42X}
n(n -1}

Keterangan:

ID  -: Indeks diskriminasi

M, . Rata-rata skor dari kelompok atas

My, . Rata-rata skor dari kelompok bawah

X2 : Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok atas
Xy’ :Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok bawah

n : Jumlah peserta dari kelompok atas/bawah
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Soal dikatakan mempunyai taraf pembeda yang signifikan bila IDiwung = IDtgbol
pada derajat bebas (db) yang sudah ditentukan. Penentuan IDyuy mempergunakan
Tabel of Cratical Ratio Determining Significance of Stastistic dengan db = (n,—1) + '
‘(ny—1), dengan n, adalah jumlah peserta dari kelompok étas dan n, adalah jumlah

peserta dari kelompok bawah.

3.4.4 Taraf Kesukaran Suatu Butir Soal

Taraf kesukaran suatu butir soal dapat diketahui dari banyaknya siswa yang
menjawab benar, yang dinyatakan dalam suatu bilangan indeks yang disebut indeks
kesukaran (IK)) (Masidjo, 1995: 195).

Rumus yang digmakakan untuk menghitung bilangan indeks kesukaran suatu

butir soal adalah sebagai berikut (Prawironegoro, 1985: 14):

_D,+D,

2mn

K x 100%

Keterangan:

IK : Indeks kesukaran suatu butir soal

D, : Jumlah skor dari kelompok tinggi

Dy, : Jumlah skor dari kelompok rendah

M : Skor maksimal setiap butir soal jika benar

n : Jumlah peserta dalam kelompok atas/bawah

N : Banyaknya peserta tes
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Kriteria yang dipakai adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Soal Klasifikasi
IK <27% Sukar
27% <IK £73% Sedang
1K > 73% Mudah
|

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data dalam penelitian ini terkumpul, langkah berikutnya adalah
menganalisis data. Ada dua tahap dalam analisis data yang pertama menganalisis data
yang diperoleh dari tes prestasi belajar matematika yang setelah diketahui bahwa
prestasi belajar matematika siswa dari etnis Cina lebih baik dari pada siswa d?ri etnis
Cina, tahap selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dari angket dan hasil
wawancara untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor penyebab adanya
perbedaan prestasi belajar matematika di antara ke dua etnis tersebut.
3.5.1 Tahap I Analisis Data Hasil Tes Prestasi Belajar Matemétika

Data yang diperoleh melalui tes prestasi belajar matematika berupa data
kuantitatif. Untuk mengetahui apakah . prestasi belajar matematika siswa dari etnis
Cina lebih baik (lebih besar) dari pada prestasi belajar siswa dari etnis Jawa, yaitu
data yang berupa skor hasil tes prestasi belajar matematika .dianalisis dengan

menggunakan analisis statistik yaitu dengan pengujian hipotesis statistik. Hipotesis
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statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenai satu atau lebih populasi (Walpole,
1992: 288).

Sebelum pengujian hipotesis statistik untuk menguji perbedaan skor rata-rata,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Tujuan uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data skor tes prestasi belajar matematika siswa dari etnis Jawa
dan Cina distribusinya berbentuk sebaran normal atau tidak. Jika data berbentuk
sebaran normal, maka uji perbedaan skor rata-rata tes prestasi belajar matematika
menggunakan teknik statistik parametrik, yaitu Uji-#. Sebaliknya apabila data yang
diolah tidak berbentuk sebaran normal, maka teknik statistik yang digunakan adalah
teknik statistik non parametrik, yaitu Uji U Mann-Whitney.
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk menguji persyaratan analisis dalam
penelitian ini adalah Uji Kolmogorov-Smirnov untuk satu sampel.

Data yang akan diuji normalitasnya adalah skor hasil tes prestasi belajar
matematika baik yang diperoleh dari siswa yang berasal dari etnis Jawa maupun Cina.
Dalam penelitian ini perhitungan tidak dilakukan secara manual, melainkan dengan
Uji Kolmogorov-Smirnov untuk satu sampel yang terdapat dalam program komputer
SPSS.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut;
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Ho: F(x) = Fo(x) dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili oleh
sampel dan Fy(x) adalah fungsi distribusi suatu populasi berdistribusi normal
dengan p dan o yang nanti akan diketahui dari hasil pengolahan SPSS.

H;: F(x) # Fo(x) atau distribﬁsi populasi tidak normal.

Dasar pengambilan keputusan adalah H, diterima jika asymp.sig atau
asymptotic significance (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari a = 0,05 maka data
dikatakan berdistribusi normal (Santoso, 2000: 314)
3.5.1.2 Uji Homogenitas

Di samping menguji normal atau tidaknya distribusi data pada populasi, perlu
kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap homogenitas populasi. Pengujian ini
menjadi sangat penting bila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil
penelitian, juga penelitian yang mengambil data penelitiannya dari kelompok-
kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi.

Data yang akan diuji homogenitasnya adalah skor hasil tes prestasi belajar
ﬁmatemaﬁka yang diperoleh dar1 siswa yang berasal dari etnis Jawa dan etnis Cina.

Uji homogenitas dalam penelitian ini tidak dilakukan secara manual,
melainkan menggunakan Uji Levene yang terdapat dalam program komputer SPSS.

Dasar pengambilan keputusan: Jika harga sig. yang diperoleh lebih besar dari
o = 0,05 maka data berasal dari p'quIasi-populasi yang mempunyai varians sama

(Santoso, 2000: 103).
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3.5.1.3 Pengujian Perbedaan Skor Rata-Rata

Pengujian perbedaan skor rata-rata dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah skor rata-rata hasil tes prestasi belajar matematika siswa dari etnis
Cina lebih baik dari pada siswa dari etnis Jawa.

Jika populasi data berdistribusi normal dan variansinya sama maka pengujian
dilakukan dengan menggunakan teknik statistik parametrik, yaitu Uji-z.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan
tidak lebih baik dari péda prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari
etnis Jawa.

H;: Prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan
lebih baik dari pada prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis
Jawa.

Uji perbedaan skor rata-rata hasil tes prestasi belajar matematika antara siswa
yang berasal dari etnis Jawa dengan etnis Cina pada penelitian ini tidak dilakukan
secara manual, melainkan menggunakan Uji-r yang terdapat dalam program komputer
SPSS.

Dasar pengambilan keputusan: Hy ditolak jika harga 7~-value pada kolom hasil
Uji-t (t-test for Equality of Mean) yang diperoleh lebih kecil dari — t-tabel (Santoso,

2000: 176).
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Apabila data tidak berdistribusi normal maka uji kesamaan varians dan uji
perbedaan skor rata-rata akan digunakan teknik statistik non parametrik, yaitu Ui
U Mann-Whitney.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan

tidak lebih baik dari pada prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari
etnis Jawa.

H;i: Prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan
lebih baik dari pada prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis
Jawa. |

Dasar pengambilan keputusan: Hy ditolak jika hgrga. t-value yang diperoleh

lebih kecil dari — t-tabel (Santoso, 2000: 348).

3.5.2 Tahap I Analisis Data Angket dan Hasil Wawancara

Data yang diperoleh dari angket akan dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif deskriptif. Dalam analisis kuantitatif peneliti
menganalisis dengan menggunakan analisis statistik yaitu pengujian hipotesis statistik
dan mencari persentase. Data yang akan dilakukan pengujian hipotesis statistik adalah
hasil angket sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap
pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan
ekonomi orang tua siswa.

Sedangkan data yang dihitung dengan persentase adalah aspek-aspek yang

berkaitan dengan alasan siswa tidak bertanya di kelas, lama belajar dalam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

menghadapi ulangan matematika, pekerjaan orang tua siswa, banyak orang tua yang
mempunyai penghasilan tambahan dan siswa yang mengikuti bimbingan belajar atau
les matematika.

Rumus untuk menghitung persentase dari masing—masing aspek adalah sebagai
berikut:

persentase (%) = frekuensi setiap aspel? yang dipero}eh dan et?is Jawa/Cina
Jumlah siswa dari etnis Jawa/ Cina

x 100%

Setelah dicari persentasenya kemudian dikualitatifkan dengan kriteria dua puluh-dua
puluh, seperti yang diberikan pada buku Zssential of Education.

Sebagai predikat terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan

prestasi belajar matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari

etnis Cina ditentukan dalam tabel berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Aspek yang Diteliti

Persentase Interpretasi
0-20 Sangat Rendah
20 -40 Rendah
40 — 60 Sedang/Cukup
60 — 80 Tinggi
80-100 Sangat Tinggi

Sedangkan untuk hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika dan

beberapa orang siswa dianalisis dengan analisis kualitatif deskriptif.
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Seperti halnya dengan hasil tes prestasi belajér matematika, sebelum
pengujian hipotesis statistik untuk menguji perbedaan skor rata-rata, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data
skér angket siswa dari etnis Jawa dan dari etnis Cina distribuéinya berbentuk sebaran
normal atau tidak. Jika data berbentuk sebaran normal, maka uji perbedaan skor rata-
rata tes prestasi belajar matematika menggunakan teknik statistik parametrik, yaitu
Uji-t. Sebaliknya apabila data yang diolah tidak berbentu scbaran normal, maka

teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik non parametrik, yaitu Uji U

Mann-Whitney.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk menguji persyaratan analisis dalam
penelitian ini adalah Uji Kolmogorov-Smirnov untuk satu sampel.

Data yang akan diuji normalitasnya adalah skor hasil angket baik yang
diperoleh dari siswa yang berasal dari etnis Jawa maupun dari etnis Cina. Dalam
penelitian ini perhitungan tidak dilakukan secara manual, melainkan dengan Uji

Kolmogorov-Smirnov untuk satu sampel yang terdapat dalam program komputer

SPSS.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: -

Ho: F(x) = Fy(x) dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili oleh
sampel dan Fy(x) adalah fungsiv distribusi suatu populasi berdistribusi normal

dengan p dan ¢ yang nanti akan diketahui dari hasil pengolahan SPSS.
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H;: F(x) # Fo(x) atau distribusi populasi tidak normal.

Dasar pengambilan keputusan adalah H, diterima jika asymp.sig atau
asymptitic significance (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari o = 0,05 maka data
dikatakan berdistribusi normal (Santoso, 2000: 314).
3.5.2.2 Uji Homogenitas

Di samping menguji normal atau tidaknya distribusi data pada populasi, perlu
kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap homogenitas populasi. Pengujian ini
menjadi sangat penting bila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil
penelitian, juga penelitian yang mengambil data penelitiannya dari kelompok-
kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi.

Data yang akan diuji homogenitasnya adalah skor hasil tes angket vang
diperoleh dari siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina. -

Uji homogenitas dalam penelitian ini tidak dilakukan secara manual,
melainkan menggunakan Uji Levene yang terdapat dalam program komputer SPSS.

Dasar péngambilan keputusan: Jika harga sig. yang diperoleh lebih besar dari
a = 0,05 maka data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama
(Santoso, 2000: 103).
3.5.2.3 Pengﬁjian Perbedaan Skor Rata-Rata

Pengujian perbedaan skor fata—rata dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa

terhadap pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan
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keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis Cina lebih baik dari siswa dari etnis

Jawa.

Jika populasi data berdistribusi normal dan variansinya sama maka pengujian
dilakukan dengan menggunakan teknik statistik parametrik, yaitu Uji-t.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan ekonomi
orang tua siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan tidak lebih baik
dari pada sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap
Ipelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan
ekonomi orang tua siswa yang berasal dari etnis Jawa.

H;: Sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan ekonomi
orang tua siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan lebih baik dari
pada sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi sisw.a terhadap
pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan
ekonomi orang tua siswa yang berasal dari etnis Jawa

Uji perbedaan skor rata-rata hasil angket antara siswa yang berasal dari etnis

Jawa dengan etnis Cina pada penelitian ini tidak dilakukan secara manual, melainkan

menggunakan Uji-f yang terdapat dalam program komputer SPSS.
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Dasar pengambilan keputusan: Hy ditolak jika harga #-value pada kolom hasil
Uji-t (t-test for Fquality of Mean) yang diperoleh lebih kecil dari — t-tabel (Santoso,
2000: 176).

Apabila data tidak berdistribusi normal maka uji kesamaan varians dan uji
perbedaan skor rata-rata akan digunakan teknik statistik non parametrik, yaitu Uji U
Mann-Whitney.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Hy: Sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan ekonomi
orang tua siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan tidak lebih baik
dari pada sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap
pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan.keadaan
ekonomi orang tua siswa yang berasai dari etnis Jawa.

Hi: Sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan ekonomi
orang tua siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan lebih baik dari
pada sikap siswa terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa terhadap
pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan
ckonomi orang tua siswa yang berasal dari etnis Jawa

Dasar pengambilan keputusan.: Hy ditolak jika harga #-value yang diperoleh

lebih kecil dari — t-tabel (Santoso, 2000: 348).
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3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam empat tahap yaitu tahap
persiapan, tahap uji coba instrumen penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan
tahap analisis data. |

Seluruh data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas II SLTP Maria
Immaculata Yogyakarta tahun ajaran 2001/2002.

3.6.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi mengurus perijinan,
menyusun instrumen penelitian, dan menentukan sampel penelitian.
3.6.1.1 Mengurus Perijinan

Sesuai rencana awal peneliti bahwa penelitian ini akan dilakukan di SLTP
Maria Immaculata Yogyakarta, maka peneliti meminta surat pengantar penelitian dari
JPMIPA Universitas Sanata Dharma untuk melaksanakan penelitian di SLTP Maria

Immaculata Yogyakarta, kemudian menyerahkan surat tersebut kepada kepala

sekolah tersebut.
3.6.1.2 Menyusun Instrumen Penelitian

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi
belajar matematika, angket, dan wawancara.
1. Tes Prestasi Belajar Matematika -
Tes prestasi belajar matematika dalam penelitian ini berbentuk essai dan terdiri

dari 8 soal. Setelah tes prestasi belajar matematika dilaksanakan langkah

selanjutnya adalah memberikan skor pada setiap butir soal.
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Pemberian skor tes prestasi belajar matematika ditentukan dengan kriteria sebagai

berikut:

a. Soal nomor 1

1) Jika soal dapat diselesaikan dengan langkah perhitungan dan jawaban

2)

3)

4)

5)

6)

7)

yang benar, skornya adalah 10.

Jika langkah menjawab sudah benar akan tetapi perhitungannnya salah
dan hasil pembulatan benar (misal 288 : 45 = 6,6 dan dibulatkan 7), skor
yang diberikan adalah 8.

Jika langkah perhitungan sudah benar akan tetapi jawaban dibulatkan ke
bawah yaitu jawabannya menjadi 6 buah bis, skor yang diperoleh adalah
5, karena jika menjawab 6 buah bis berarti akan kekurangan bis.

Jika langkah menjawab sudah benar akan tetapi hasil perhitungan salah
dan cara pembulatan benar maka skornya 3.

Jika langkah perhitungan sudah benar akan tetapi jawaban tidak
dibulatkan maka skornya 2, karena tidak ada jumlah bis yang pecahan.

Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1

Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.

b. Soal nomor 2

1)

2)

Jika soal dapat disclesaikan dengan langkah perhitungan dan jawaban
yang benar, skornya adalah 15.
Jika langkah menjawab sudah benar akan tetapi perhitungannnya salah

(misal bulan Juni 2001 ada 31 hari), skornya 12.
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3) Jika siswa menjawab dengan cara menghitung banyaknya Enceng Gondok
perhari sampai selesai yaitu pada tanggal 30 Juni dan jawaban benar,
maka skornya 10 karena jawaban dengan cara perhitungan seperti ini
penulis anggap kurang praktis.

4) Jika siswa menjawab dengan cara menghitung banyaknya Enceng Gondok
perhari sampai selesai yaitu pada tanggal 30 Juni dan perhitungan salah,
maka skornya 8. |

5) Jika siswa menjawab dengan cara menghitung banyaknya Enceng Gondok
perhari sampai selesai yaitu pada tanggal 30 Juni danperhitungan tidak
selesai, maka skornya 6.

6) Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1

7) Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.

Soal nomor 3

1) Jika soal dapat di selesaikan dengan langkah dan jawaban yang benar
maka skornya 15.

2) Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1

~ 3) Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.

Soal nomor 4

1) Jika soal dapat di selesaikan dengan langkah dan jawaban yang benar
maka skornya 10. ' '

2) Jika langkah inenjawab sudah benar akan tetapi perhitungannya salah

(misal bulan Februari 2000 ada 28 hari atau 30 hari) maka skornya 8.
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Jika langkah menjawabnya seperti cara alternatif IV (lihat lampiran 3
halaman 129), skornya 6.

Jika langkah menjawabnya seperti cara alternatif IV (lihat lampiran3
halaman 129) dan perhitungannya salah maka skornya 4.

Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1

Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.

e. Soal nomor 5

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jika soal dapat diselesaikan dengan langkah perhitungan dan jawaban
yang benar, skornya adalah 10.

Jika langkah menjawab sudah benar akan tetapi perhitungannnya salah
dan hasil pembulatannnya benar (misal 150 : 4 = 37,6 dan dibulatkan
menjadi 38), skor yang diberikan adalah 8.

Jika langkah perhitungan sudah benar akan tetapi jawaban dibulatkan ke
atas yaitu jawabannya menjadi 38 buah mobil, skor yang diperoleh adalah
5, karena jika menjawab 38 buah mobil berarti ada mobil yang tidak
semua bannya terpasang.

Jika langkah menjawab sudah benar akan tetapi salah perhitungan dan
pembulatan maka skornya 3.

Jika langkah perhitungan sudah benar akan tetapi jawaban tidak
dibulatkan maka skornya 2 karena tidak ada Jumlah mobil yang pecahan
yaitu 37,5 buah mobil |

Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1.
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7) Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.
Soal nomor 6
1) Jika soal dapat di sclesaikan dengan langkah dan jawaban yang benar
‘maka skornya 15. 7
2) Jika jawaban benar tanpa memberikan alasannya maka skor yang
diberikan adalah 6.
3) Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1
4) Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.
Soal nomor 7
1) Jika soal dapat di sclesaikan dengan langkah dan jawaban yang benar
maka skornya 15.
25 Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1
3) Jika tidak menjawab, diberikan skor 0.
Soal nomor 8
1) Jika soai dapat di selesaikan dengan langkah dan jawaban yang benar
maka skornya 10.
2) Jika berhasil membuat 1 model matematikanya dan benar skornya 2
3) Jika berhasil membuat 2 model matematikanya dan benar skornya 4
4) Jika menjawab dengan langkah perhitungan dan jawaban salah, skornya 1

5) Jika tidak menjawab, diberikan skor 0..
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2. Angket

Angket dalam penelitian ini terdiri dari:

a.

Angket Untuk Mencart Sampel Penelitian
Angket ini berupa angket terbuka yang berisi pertanyaan tentang keadaan
siswa, dan jawaban siswa dalam angket ini tidak diberikan skor akan tetapi

untuk mengelompokkan siswa mana saja yang termasuk etnis Jawa atau dari

etnis Cina atau bukan kedua-duanya.

Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Angket ini berupa angket tertutup yang terdiri dari 15 butir pertanyaan yang
menyangkut sikap siswa terhadap pelajaran matematika. Untuk tiap-tiap butir
pertanyaan tersedia 5 alternatif jawaban, yaitu A, B, C, D dan E di mana siswa
harus memilih satu jawaban saja dari lima alternatif jawaban tersebut. Untuk
item positif diberi skor 5 bila menjawab A, skor 4 bila menjawab B, skor 3
bila menjawab C, skor 2 bila menjawab D dan skor 1 bila menjawab E. Untuk
item negatif diberi skor 5 bila menjawab E, skor 4 bila menjawab D, skor 3

bila menjawab C, skor 2 bila menjawab B dan skor 1 bila menjawab A.

Tabel 3.6 Klasifikasi Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Nomor Butir Soal Klasifikasi

1,2,3,5,6,7,15 item positif
4,8,9,10,11,12,13, 14 item negatif




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

58

¢. Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
Angket ini berupa angket tertutup yang terdiri dari 15 butir pertanyaan yang
menyangkut motivasi siswa terhadap pelajaran matematika. Untuk tiap-tiap
butir pertanyaan tersedia 5 alfematif jawaban, yaitu A, B, C, D dan E di mana
siswa harus memilih satu jawaban saja dari lima alternatif jawaban tersebut.
Untuk item positif diberi skor 5 bila menjawab A, skor 4 bila menjawab B,
skor 3 bila menjawab C, skor 2 Bila menjawab D dan skor 1 bila menjawab E.
Untuk item negatif diberi skor 5 bila menjawab E, skor 4 bila menjawab D,

skor 3 bila menjawab C, skor 2 bila menjawab B dan skor 1 bila menjawab A.

Tabel 3.7 Klasifikasi Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

’ Nomor Butir Soal Klasifikasi
2,5,8,9,10,11,12 : item positif
1,3.4,6,7.13, 14,15 item negatif

d. Angket Kebiasaan Siswa Dalam Belajar Matematika
Angket ini berupa angket tertutup dan terbuka. Untuk angket terbuka terdiri
dari 2 butir pertanyaan sedangkan angket tertutup terdiri dari 15 butir
pertanyaan yang menyangkut kebiasaan siswa dalam belajar matematika.
Untuk tiap-tiap butir pertanyaan tersedia 4 alternatif jawaban, yaitu A, B, C
dan D di mana siswa harus memilih satu jawaban saja dari lima alternatif

jawaban tersebut. Pemberian skor untuk angket kebiasaan siswa dalam belajar
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matematika ditentukan dengan kriteria yaitu skor 4 bila menjawab A, skor 3

bila menjawab B, skor 2 bila menjawab C, dan skor 1 bila menjawab D.

Tabel 3.6 Klasifikasi Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Nomor Butir Soal Klasifikasi
1,2,3

sebelum mengikuti pelajaran matematika

4,5,6,7 selama mengikuti pelajaran matematika
8,9, 10, 11 sesudah mengikuti pelajaran matematika
12,13, 14, 15

dalam menghadapi ulangan matematika

¢. Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa
Angket 1ni berupa angket tertufup yang terdiri dari 22 butir pertanyaan yang
menyangkut keadaan ekonomi orang tua siswa.
3. Wawancara
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara baik terhadap guru
matematika maupun beberapa orang siswa, karena mengingat waktu yang singkat
tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mewawancara semua siswa.
Wawancara dalam penelitian ini termasuk wawancara terpimpin schingga peneliti
perlu membuat pedoman wawancara. |
3.6.1.3 Menentukan Sampel Penelitian
Setelah mendapat ijin dari kepala sekplah, peneliti membagikan angket
kepada seluruh siswa kelas 2 SLTP Maria immaculata Yogyakarta untuk mencari

sampel penelitian, yaitu siswa yang berasal dari etnis Jawa dan etnis Cina.
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Pengambilan data ini dilakukan 14 Mei 2002 untuk kelas II C dan kelas II D
sedangkan kelas I A, IT B, IT E dan IIF dilakukan pada tanggal 16 Mei 2002 selama |
jam pelajaran dengan menggunakan jam pelajaran BP.

Setelah didapat siswa-siswa mana saja yang termasuk etnis Jawa dan etnis
Cina, dilakukan pemilihan sampel dengan teknik cluster random sampling, karena
populasi terbagi dalam kelas-kelas yang dapat dipandang sebagai cluster-cluster. Dari
cluster-cluster yang ada diambil secara random 3 cluster sebagai sampel penelitian,
dengan cara pengundian. Dari pengundian yang dilakukan diperoleh 3 cluster yaitu
kelas1I B, II E dan II F.
3.6.2 Tahap Menguji Cobakan Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas II C dan kelas II D yang tidak
termasuk dalam sampel penelitian. Untuk tes prestasi belajar matematika
dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2002 di kelas II C selama 2 jam pelajaran
matematika. Sedangkan untuk uji coba angket dilaksanakan pada tanggal 20 Mei
2002 Di kelas II D selama 1 jam pelajaran BP.
Setelah data diperoleh kemudian dihitung validitas, reliabilitas, taraf pembeda soal
dan taraf kesukaran soal.
3.6.3 Tahap Pelaksanaan Penelitian -
3.6.3.1 Mengadakan Tes Prestasi Belajar Matematika

Pengambilan data untuk tes rprestasi belajar matematika dilaksanakan pada
tanggal 3 Juni 2002, selam 2 jam pelajaran. Untuk kelas II B dilaksanakan pada jam

pertama dan- kedua, kelas 11 E dilaksanakan pada jam keempat dan kelima,
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sedangkan kelas II F dilaksanakan pada jam keenam dan ketujuh, disesuaikan dengan
jadwal pelajaran matematika di kelas-kelas tersebut.

Setelah data tes prestasi belajar matematika diperoleh, lalu dianalisis ternyata
terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang berasal dari etnis
Jawa dan dari etnis Cina, dengan prestasi belajar matematika siswa yéng berasal dari
etnis Cina yang lebih baik (tinggi) dari pada siswa yang berasal dari etnis Jawa
(analisis lihat pada Bab V halaman 77-78).
3.6.3.2 Mengadakan Angket

Setelah diketahui adanya perbedaan prestaéi belajar matematika antara siswa
yang berasal dari etnis Jawa dan etnis Cina, kemudian akan dicari beberapa faktor
yang mempengaruhi perbedaan prestasi tersebut dengan membagikan angket sikap
siswa terhadap pelajran matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran matematika,
kebiasaan siswa dalam belajar matematika dan keadaan ekononii orang tua siswa
yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2002 selama 1 jam pelajaran untuk masing-
masing kelas.
3.6.3.3 Mengadakan Wawancara

Wawancara juga dilakukan dengan guru matematika kelas II SLTP Maria
Immaculata Yogyakarta. Pelaksanaan wawancan pada tanggal 6 Juni 2002 sampai
dengan tanggal 15 Juni 2002.

3.6.4 Tahap Analisis Data
Analisis data dan penyusunan laporan penelitian dimulai pada tanggal 1

Agustus 2002.
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4.1 Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika
4.1.1 Validitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

Analisis yang digunakan untuk soal tes prestasi belajar matematika yang
berbentuk uraian adalaﬁ menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson.
Nilai ry tabel pada taraf signifikan '0,05 dengan jumlah peserta tes sebanyak 37 orang
adalah 0,325, Soal dikatakan valid jika r,y hitung > ry tabel.

Hasil validitas untuk uji coba tes prestasi belajar matematika adalah scbagai
berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

No. Soal ryy perhitungan Keterangan 1 Kiasifikasi Soal
1. 0.766 - Vald Tinggi
2. 0.754 Valid _ Tinggi
3. | 0103 Tidak valid Sangatrendah |
4. 0.593 Valid Cukup |
ﬁ 5. 1 0.529 Valid Cukup
6. 0.766 Valid Tinggi
7k - 0.207 Tidak valid Rendah
8. 0.034 Tidak valid Sangét rendah J

Untuk soal uji coba tes prestasi belajar matematika terdapat 3 soal yang tidak
valid yaitu no. 3, 7dan 8 dan ketiga soal tersebut tidak dipakai.
4.1.2 Reliabilitas Uji Coba Tes Pré_stasi Belajar Matematika

Analisis yang digunakanr adalah rumus Alpha, atas dasar taraf signifikansi

0,05 untuk jumlah peserta tes sebanyak 37 orang siswa dituntut r,, tabel sebesar 0,325



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

64

dan diperoleh ry, hitung sebesar 0,65. Karena r1; hitung > 11; tabel maka reliabilitas
uji coba tes prestasi belajar matematika adalah reliabel dan termasuk tinggi.

4.1.3 Taraf Pembeda Soal (ID)

Contoh perhitungan Taraf Pembeda Soal (ID) soal .uji coba tes prestasi belajar
matematika untuk no. 1.

Berikut adalah data skor soal no. 1 uji coba tes prestasi belajar matematika dari
kelompok tinggi dan kelompok rendah:

Tabel 4.2 Perhitungan Taraf Pembeda Soal No. 1

No. Absen | Skor |Xa=(X-Ma)| Xa® | No.Absen | Skor |[Xb=(X-Mb)| Xb?
Kel. Atas | (X) Kel. Bawah | (X)
26 10 0.22 0.05 37 1 -2.94 8.67
21 10 0.22 0.05 16 10 6.06 36.67
14 10 0.22 0.05 39 5 1.06 1.11
33 10 022 | 0.05 7 2 -1.94 3.78
22 10 0.22 0.05 18 2 -1.94 3.78
38 10 0.22 0.05 5 5 1.06 1.11
9 10 0.22 0.05 1 10 6.06 36.67
34 10 0.22 0.05 | - 11 1 -2.94 8.67
D) 10 0.22 0.05 27 2 -1.94 3.78
13 10 0.22 0.05 23 10 6.06 36.67
35 10 0.22 0.05 32 2 -1.94 3.78
40 10 0.22 0.05 15 2 -1.94 3.78
12 10 0.22 0.05 19 5 1.06 1.11
29 10 0.22 0.05 30 5 1.06 1.11
4 8 -1.78 3.16 17 2 -1.94 3.78
24 10 0.22 0.05 20 5 1.06 1.11
3 10 0.22 0.05 . 31 1 -2.94 8.67
8 8 -1.78 3.16 28 1 -2.94 8.67
Jumlah | 176 7.11 | Jumlah 71 172.94
M=176: 18 M, =71:18
=978 =394

Sehingga,
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M, - M,
ID=—t "t
X +2X?
n(n—1)
Q 2
ID: /78 394 :7’605

\/m

18(18 1)

1D tabel untuk taraf signifikansi 0,05 dengan derajat bebas (db) 34 adalah 2,032.
Karena ID hitung > ID tabel, maka dapat disimpulkan bahwa soal no. 1 mempunyai
daya pembeda yang signifikan.

Ini berarti soal no. 1 dapat membedakan siswa yang pandai dan siswa yang tidak
pandai dengan baik.

Dengan cara yang sama dengan no. 1, taraf pembeda .soal secara keseluruhan

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Taraf Pembeda Butir Soal Uji Coba Tes Prestasi

No. Seal M, X2 M, X2 K Klasifikasi
1 9.78 7.11 3.94 172.94 7.605 Signifikan
2 11.78 | 403.11 3.94 192.94 5.613 Signifikan
3 0.33 4 0.33 2 0 Tidak Signifikan
4 8.89 57.78 5.89 121.78 3.916 Signifikan |
s 844 | 12044 | 606 | 17294 | 2.440 Signifikan
6 1250 | 29250 | 4.44 234.44 6.139 Signifikan
7 0.39 6.28 0.28 3.61 0.618 | Tidak Signifikan
) 0.33 4 0.39 4.28 -0.338 | Tidak Signifikan
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Untuk soal uji coba tes prestasi belajar matematika terdapat 3 soal yang tidak
mempunyai daya pembeda yang signifikan yaitu soal nomor 3, 7 dan 8 dan ketiga
soal itu tidak dipakai.

4.1.4 Taraf Kesukaran Suatu Butir Soal (IK)

Tabel 4.4: Skor dari Kelompok Tinggi

No. | No. Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 26 10 15 1 10 10 15 1 1 63
2 21 10 15 1 10 10 15 1 0 62
3 14 10 15 0 10 10 15 0 1 61
4 33 10 12 1 10 10 15 1 1 60
5 22 10 12 1 10 10 15 0 0 58
6 38 10 15 0 8 10 15 0 0 58
7 9 10 15 1 8 5 15 0 0 54
8 34 10 15 0 10 10 6 0 1 52
9 2 10 6 0 10 10 15 0 0 51
10 13 10 15 0 10 10 0 0 0 51
11 35 10 15 0 10 10 6 0 0 |51
12 40 10 15 0 5 15 0 0 51
13 12 10 15 0 8 10 6 1 0 50
14 29 10 12 0 10 2 15 1 0 50
15 4 8 1 1 10 10 15 2 1 48
16 24 10 1 0 10 10 15 0 1 47
17 3 10 6 0 4 5) 15 0 0 40
18 8 8 12 0 6 5 6 0 0 37

Jumlah 176 | 212 6 160 | 152 | 225 7 6 944
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No. | No.Absen | 1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 37 1 6 0 1 10 15 1 0 34
2 16 10 12 1 6 1 0 1 1 32
3 39 5 6 0 8 5 6 1 -1 32
4 7 2 6 0 6 10 6 0 0 30
5 18 2 1 0 10 10 6 0 1 30
6 5 5 1 0 8 8 6 0 1 29
7 1 10 1 1 4 5 6 0 1 28
8 11 1 6 1 10 8 1 0 0 27
9 27 2 6 0 8 5 6 0 0 ‘27
10 23 10 1 0 4 5 6 0 0 26
11 32 2 6 1 6 10 1 0 0 26
12 15 2 6 0 4 5 6 1 0 24
13 19 5 1 0 6 5 6 0 0 23
14 30 5 6 1 Al 10 0 0 0 23
15 17 2 0 0 8 5 6 1 0 22
16 20 5 0 0 4 5 1 0 1 16
17 31 1 6 0 4 2 1 0 1 15
18 28 1 0 1 8 0 1 0 0 -11

Jumlah 71 71 6 106 | 109 80 5 7 455

Contoh perhitungan indeks kesukaran untuk soal no. 1, pada soal no. 1 jika benar

mendapatkan skor 10.

IKno. 1 =

176 + 71

247

360

2x10 x18

x 100 %

x 100 % = 69 %

Karena IK no. 1 = 69% dan 27% < 69% < 73% maka soal no.1 termasuk soal yang

sedang.
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Dengan cara perhitungan yang sama dengan no. 1, hasil keseluruhan dari indeks

kesukaran soal tes prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Indeks Kesukaran Buﬁr Soal Uji Coba Tes Prestasi

No. soal Dy D, m Indeks kesukaran (IK) | Klasifikasi

1 176 71 10 69% Sedang
2 212 Al 5 52% Sedang
F 6 6 15 2% Sukar

4 160 106 10 74% Mudah
5 152 109 10 73% Sedang
6 225 80 15 56% Sedang
7 7 5 15 2% Sukar

8 6 7 10 4% Sukar

[ |

Setelah dilakukan uji coba terhadap tes prestasi belajar matematika, peneliti

hanya akan mengambil 5 butir soal dari soal uji coba tes prestasi belajar matematika

yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, dan 6 untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi

belajar matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dengan siswa dari etnis

Cina, dengan pertimbangan berdasarkan masukan dari siswa yang melakukan uji coba

terhadap tes prestasi belajar matematika bahwa waktu yang tersedia untuk

menyelesaikan 8 soal tidak cukup.
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4.2 Hasil Uji Coba Angket

Uji validitas angket dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment dari Karl Pearson sedangkan uji reliabilitas angket dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha .

Atas dasar taraf signifikan 0,05 dan jumlah peserta tes (N) sebanyak 37 siswa
diperoleh r,y tabel sebesar 0,325.
4.2.1 Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Hasil uji coba validitas untuk angket sikap siswa terhadap pelajaran
matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Tabel Validitas Hasil Uji Coba Angket Sikap Siswa

No. Soal | ry perhitungan Keterangan Klasifikasi Soal

1. 0,285 tidak valid rendah

2. 0,703 valid tinggi

3. 0,440 valid cukup

4, 0,360 valid rendah

5. 0,608 valid tinggi

6. 0,5 1 7 valid cukup

7. 0,432 valid cukup

3. 0,700 valid tinggi

9. 0,374 valid rendah

10. 0,033 - tidak valid sangat rendah
11. 0,834 _ valid sangat tinggi
12. 0,642 valid tinggi
13. 0,203 tidak valid sangat rendah
14, 0,525 valid cukup
15. 0,654 valid tinggi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

70

Hasil uji coba validitas angket sikap menunjﬁkkan bahwa 1y, hitung butir
nomor 1, 10 dan 13 lebih kecil dari r, tabel sebesar 0,325. Jadi dapat disimpulkan
bahwa soal-soal pada nomor tersebut tidak valid dan harus diganti.

Atas dasar taraf signifikansi 0,05, untuk jumlah peserta tes sebanjak 37 orang
siswa dituntut r,, tabel sebesar 0, 325 dan diperoleh ry, hitung sebesar 0,782. Karena
ry; hitung > r;; tabel maka reliabilitas angket sikap siswa terhadap pelajaran
matematika adalah reliabel dan termasuk tinggi (0,71 — 0,90).

4.2.2 Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
Hasil uji coba validitas untuk angket motivasi siswa dalam terhadap
pelajaran matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Tabel Validitas Hasil Uji Coba Angket Motivasi Siswa

No. Soal Iy perhitungan . Keterangan Klasifikasi Soal .|

1. 0,570 Valid Cukup

2. 0,625 Valid Tinggi

3. 0,333 Valid Rendah

4, 0,465 Valid Cukup

5. 0,492 Valid Cukup

6. 0,657 Valid Tinggi

7. 0,427 Valid Cukup

8. 0,507 Valid Cukup

9. 0,429 ‘ Vahid Cukup
10. 0,195 Tidak valid Rendah
11. 0,770 Valid Tinggi
12. 0,504 Valid Cukup
13. 0,108 Tidak valid Sangat rendah
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14.

0,650

Valid

Tinggi

15.

0,601

Valid

Tinggi
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Hasil uji coba validitas angket motivasi menunjukkan bahwa r, hitung butir

nomor 10 dan 13 lebih kecil dari r tabel sebesar 0,325. Jadi dapat disimpulkan

bahwa soal-soal pada nomor tersebut tidak valid.

Atas dasar taraf signifikansi 0,05, untuk jumlah peserta tes sebanyak 37 orang

siswa dituntut ry, tabel sebesar 0, 325 dan diperoleh ryy, hitung sebesar 0,775. Karena

r;; hitung > ry; tabel maka reliabilitas angket motivasi siswa terhadap pelajaran

matematika adalah reliabel dan termasuk tinggi (0,60 — 0,80).

4.2.3 Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Hasil uji coba validitas untuk angket kebiasaan siswa dalam belajar

matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Tabel Validitas Hasil Uji Coba Angket Kebiasaan Siswa

No. Soal ryy perhitungan Keterangan Klasifikasi Soal

e 0,668 valid tinggi
2. 0,403 valid cukup
3. 0,504 valid cukup
4, 0,513 valid cukup
5. 0,367 valid rendah
6. 0,534 valid cukup
7. 0,546 valid cukup
8. 0,389 valid rendah
9. 0,675 valid tinggi

10. 0,553 valid cukup -
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11. 0,582 valid cukup
12. 0,453 valid cukup
13. 0,659 valid tinggi
14. 0,791 valid tinggi
15. 0,381 valid rendah
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Untuk angket kebiasaan siswa dalam belajar matematika tidak ada soal yang

direvisi atau diganti karena semuanya sudah valid.

Atas dasar taraf signifikansi 0,05, untuk jumlah peserta tes sebanyak 37 orang

siswa dituntut r,, tabel sebesar 0,325 dan diperoleh ry, hitung sebesar 0,825. Karena

r;; hitung > r;; tabel maka reliabilitas angket kebiasaan siswa dalam belajar

matematika adalah reliabel dan termasuk tinggi (0,71 — 0,90).
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama
analisis data bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa
dari etnis Cina lebih baik dari pada siswa etnis Jawa. Data yang dianalisis pada tahap
pertama ini adalah hasil tes prestasi belajar matematika.

Tahap kedua bertujuan untuk mencari faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang berasal dari
etnis Jawa dan dari etnis Cina. Data yang dianalisis pada tahap kedua pada penelitian
ini adalah hasil angket mengenai sikap siswa yang berasal dari etnis Jawa dan dari
etnis Cina terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa yang berasal etnis Jawa dan
dari etnis Cina terhadap pelajaran matematika, kebiasaan siswa yang berasal dari
etnis Jawa dan dari etnis Cina dalam belajar matematika dan keadaan ekonomi orang

tua siswa yang berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.

5.1 Tahap I Menganalisis Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika
Setelah soal tes prestasi belajar matematika diujicobakan dan dianalisis (lihat
Bab IV hlm. 63-68), soal diberikan pada sampel penelitian. Berikut merupakan data

hasil tes prestasi belajar matematika dari kedua sampel

73
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Tabel 5-1: Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa

No Kelas No. Absen Skor
1 B 1 40
2 B 7 16
3 B 1 51
4 B 13 60
5 B 17 51
6 B 19 60
7 B 22 60
8 B 24 51
9 B 25 51
10 B 27 32
11 B 34 30
12 B 35 38
13 £ 4 23
14 E 5 27
15 E 10 14
16 E 12 12
17 E 14 28
18 E 16 9
19 E 17 14
20 E 19 10
21 E 21 14

22 E 22 7

3 E 23 38

24 E 25 30
25 E 28 43
26 E 31 g
27 E 32 16
28 E 36 24
29 E 37 38
30 E 38 20
31 E 39 17

[32 F 2 33
Es F 3 26

34 F 4 10

35 F 6 16
[% F 7 10
[ 37 F [ 42

38 F 10 33
39 F 12 22
40 F 14 15
41 F 16 16
42 F 17 28
43 F 25 30
44 F 26 10
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45 F 27 33
46 F 28 26
47 F 30 26
48 F 31 17
49 F 32 21
50 F 34 26
51 F 35 36

Total 1409

Rata-rata 27.63

Standar Deviasi 14.64

Tabel 5-2: Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Berasal dari Etnis Cina

No. Kelas No. Absen Skor
1 B 2 60
2 B 5 51
3 B 12 48
4 B 14 30
5 B 15 35
6 B 18 60
7 B 20 60
8 B 23 34
9 B 26 51
10 B 28 50
11 B 29 33
12 B 31 32
13 B 32 23
14 B 33 16
15 B 37 37

[ 16 B 39 28

17 B 40 36
18 E 1 17

19 E 2 14

20 E 3 26

21 E 7 28

22 E 8 20

23 E 11 37

24 E- 26 41

25 E 27 17

26 E 35 51

27 F 5 36

28 F 8 43

29 F 11 32




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

76

30 F 15 26
31 F 18 44
32 F 20 22
33 F 22 48
34 F 23 - 13
35 F 24 N
36 F 36 43
37 F 40 34
Total 1287
| Rata-rata 34.78
Standar Deviasi 13.71 |

Untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa dari etnis Cina
lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar matematika siswa dari etnis Jawa,
data tes prestasi belajar matematika dari kedua sampel penelitian harus diuji. Teknik
yang akan digunakan adalah dengan menggunakan teknik statistik parametrik, yaitu
Uji-t, dengan terlebih dahulu harus dipenuhi syarat-syarat ujinya, yaitu data tes
prestasi belajar matematika harus berdistribusi normal dan homogen. Apabﬂa data
tidak berdistribusi normal maka uji kesamaan varians dan uji perbedaan skor rata-rata
tes prestasi belajar matematika menggunakan teknik statistik non parametrik, yaitu
Uji U Mann-Whitney.

A. Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Matematika
Dengan melihat lampiran 33 hasil uji normalitas (halaman 192), diperoleh

rangkuman data sebagai berikut:
gk data sebagai berikut
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Tabel 5.3 Hasil Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Matematika

Sampel penelitian Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil
Etnis Jawa 0.465 Normal
Etnis Cina ’ 0.955 Normal

77

Keterangan: karena harga asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi

normal.

B. Uji Homogenitas Tes Prestasi Belajar Matematika

Dengan melihat lampiran 34 hasil uji Homogenitas (halaman 193), diperoleh

rangkuman data sebagai berikut:

Tabel 5.4 Hasil Uji Homogenitas Tes Prestasi Belajar Matematika

| F Hitung Significance

oo

0.183 0.670

!
|
Homogen i

Keterangan: karena harga significance > 0.05 maka kedua varians sama atau

kedua data homogen.

C. Uji Perbedaan Skor Rata-Rata Tes Prestasi Belajar Matematika

Setelah data dari kedua sampel diketahui berdistribusi normal dan homogen,
selanjutnya akan diuji perbedaan skor rata-rata tes prestasi belajar matematika antara

siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina dengan menggunakan

Uji-t yang terdapat pada program kompﬁter SPSS.

Dengan melihat lampiran 35 hasil Uji-t (halaman 194), diperoleh rangkuman

hasil perhitungan perbedaan skor rata-rata tes prestasi belajar matematika antara

siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina

sebagai berikut:
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Tabel 5.5 Hasil Uji-¢ Tes Prestasi Belajar Matematika

Sampel Penelitian | Mean | Standar Deviasi | t-value | t-tabel | Keputusan
Etnis Jawa 27.63 14.64 -2.325 1.645 | Hy ditolak
Etnis Cina 34.78 13.71 L

Keterangan: derajat bebas(db) =51+ 37 -2 =86

Karena harga r-value pada kolom hasil Uji-t (t-tes for Equality of Mean) < —t-
tabel maka Hj ditolak, yang mengakibatkan diterimanya H;, dan dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari etnis Cina secara
signifikan lebih baik (lebih besar) dari pada prestasi belajar siswa yang berasal dari

etnis Jawa.

5.2 Tahap IT Menganalisis Hasil Angket

Berikut ini data diperoleh dari hasil angket sikap terhadap pelajaran
matematika, motivasi siswa terhadap pelajaran matematika dan kebiasaan siswa
dalam belajar matematika yang masing-masing terdiri dari 15 pertanyaan, dan data
keadaan ekonomi orang tua siswa yang terdiri dari 22 pertanyaan.

Untuk mengetahui apakah sikap siswa terhadap pelajaran matematika,
motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, kebiasaan siswa dalam belajar
matematika dan keadaan ekonomi orang tua siswa mempengaruhi perbedaan prestasi
belajar matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina, data
angket dari kedua sampel penelitian harus diuji. Teknik yang akan digunakan adalah

dengan menggunakan teknik statistik parametrik, yaitu Uji-#, dengan terlebih dahulu
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harus dipenuhi syarat-syarat ujinya, yaitu data dari masing-masing angket harus
berdistribusi normal dan homogen. Apabila data tidak berdistribusi normal maka uji
kesamaan varians 'dan uji perbedaan skor rata-rata masing-masing angket
menggunakan teknik stastistik non parametrik, yaitu Uji U Mann-IWhitney.
5.2.1 Data Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
A. Uji Normalitas Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Dengan melihat lampira,ﬁ 33 hasil uji normalitas (halaman 192), diperoleh
rangkuman data untuk angket sikap siswa terhadap pelajaran matematika sebagai
berikut:

Tabel 5.6 Hasil Uji Normalitas Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Sampel penelitian Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil x
Etnis Jawa 0.744 Normal |
Etnis Cina 0.991 Normal ‘ !

Keterangan: karena harga asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi
normal.

B. Uji Homogenitas Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
Dengan melihat lampiran 34 hasil uji Homogenitas (halaman 193), diperoleh
rangkuman data untuk angket sikap siswa terhadap pelajaran matematika sebagai

berikut:

Tabel 5.7 Hasil Uji Homogenitas Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

F Hitung Significance Hasil l
0.4393 0.509 Homogen
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Keterangan: karena harga significance > 0.05 maka kedua varians sama
atau kedua data homogen.

C. Uji Rata-Rata Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Dengan melihat lampiran 35 hasil (ji-t (halaman 194), diperoleh rangkuman
hasil perhitungan perbedaan skor rata-rata angket sikap siswa terhadap pelajaran
matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina
sebagai berikut:

Tabel 5.8 Hasil (Jji-t Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Sampel Penelitian | Mean | Standar Deviasi | t-value | t-tabm Keputusan
Etnis Jawa 51.71 7.19 | —1.289 | 1.645 | H, diterima
Etnis Cina 53.78 7.84

Keterangan: derajat bebas(db) = 51+ 37 — 2 = 86

Karena harga t-value pada kolom hasil Uji- (t-tes for Equality of Meqn) > —t-
tabel maka H, diterima dan dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata- rata sikap
siswa terhadap pelajaran yang signifikan antara siswa yang berasal dari etnis Jawa
dan siswa yang berasal dari etnis Cina.

5.2.2 Data Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
A. Uji Normalitas Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Dengan melihat lampiran 33 hasﬂ uji normalitas (halaman 192), diperoleh

rangkuman data untuk angket motivasi siswa terhadap pelajaran matematika sebagai

berikut:
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Tabel 5. 9 Hasil Uji Normalitas Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Sampel penelitian Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil
Etnis Jawa 0.768 Normal
Etnis Cina 0.816 Normal
Keterangan: karenalharga asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi
normal.

B. Uji Homogenitas Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Dengan melihat lampiran 34 hasil uji Homogenitas (halaman 193), diperoleh

rangkuman data untuk angket motivasi siswa terhadap pelajaran matematika sebagai

berikut:

Tabel 5. 10 Hasil Uji Homogenitas Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

F Hitung Significance Hasil
2.1128 0.150

Homogen

Keterangan: karena harga significance > 0.05 maka kedua varians sama atau
kedua data homogen.

C. Uji Perbedaan Rata-Rata Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika
Dengan melihat lampiran 35 hasil Uji-f (halaman 194), diperoleh rangkuman
hasil perhitungan perbedaan skor rata-rata angket motivasi siswa terhadap pelajaran

matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina

sebagai berikut:
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Tabel 5.11 Hasil Uji-t Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Sampel Penelitian | Mean | Standar Deviasi | t-value | t-tabel | Keputusan
Etnis Jawa 50.71 7.35 -2.079 1.645 H, ditolak
Etnis Cina { 54.30 8.83 '

Keterangan: derajat bebas(db) =51+37 -2 =86
Karena harga t-value pada kolom hasil Uji-t (t-tes for Equal ityrof Mean) < — t-
tabel maka Hy ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa yang berasal dari
etnis Cina terhadép pelajaran matematika secara signifikan lebih baik (lebih besar)
dari motivasi siswa yang berasal dari etnis Jawa terhadap pelajaran matematika.
5.2.3 Data Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika
A. Uji Normalitas Kebiasaan Siswa dalam Beélajar Matematika
Dengan melihat lampiran 33 hasil uji normalitas (halaman 192), diperoleh
rangkuman data untuk angket kebiasaan siswa dalam matematika sebagai berikut:

Tabel 5.12 Hasil Uji Normalitas Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Sampel penelitian Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil
Etnis Jawa 0974 Normal
Etnis Cina 0.494 Wormal

Keterangan: karena harga asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi
normal.
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Dengan melihat lampiran 34 hasil uji Homogenitas (halaman 193), diperoleh

rangkuman data untuk angket kebiasaan siswa dalam belajar matematika sebagai

berikut:

Tabel 5.13 Hasil Uji Homogenitas Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

F Hitung

Significance

Hasil

0.549

0.461

Homogen

Keterangan: karena harga significance > 0.05 maka kedua varians sama atau
kedua data homogen.

C. Uji Perbedaan Rata-Rata Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Dengan melihat lampiran 35 hasil Uji-¢ (halaman 194), diperoleh rangkuman

hasil perhitungan perbedaan skor rata-rata angket kebiasaan siswa dalam belajar

matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina

sebagai berikut:

Tabel 5.14 Hasil Uji-t Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Sampel Penelitian | Mean | Standar Deviasi | -value | t-tabel | Keputusan
Etnis Jawa 3443 7.25 -3.109 1.645 | Hy ditolak
Etnis Cina 399 8.27

Keterangan: derajat bebas(db) =51+37 -2 =86

Karena harga t-value pada kolom hasil Uji-t (t-tes for Equality of Mean) < — t-

tabel maka H, ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa kebiasaan siswa yang berasal

dari etnis Cina dalam belajar matematika secara signifikan lebih baik (Iebih besar)

dari kebiasaan siswa yang berasal dari etnis Jawa dalam belajar matematika.
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Berikut ini disajikan data yang berkaitan dengan kebiasaan siswa dalam
belajar matematika. Aspek-aspek yang diteliti adalah alasan siswa tidak bertanya di
kelas dan berapa hari siswa mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan
matematika. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.15 Alasan Siswa Tidak Bertanya di Kelas

Alasan Jumlah Siswa
Jawa Cina
a. Malu untuk bertanya 21 orang (41,18%) 5 orang (13,51%)
b. Takut untuk bertanya 11 orang (21,57%) 2 orang (5,40%)
¢. Malas bertanya 8 orang (15,69%) 3 orang (8,11%)
d. Lebih baik bertanya pada teman 5 orang (9,80%) 12 orang (32,43%)
e. Lebih baik bertanya pada guru les Tidak ada (0%) 4 orang (10,81%)
f. Tidak tahu apa yang ditanyakan 5 orang (9,80%) 4 orang (10,81%)
Jumlah 50 orang 30 orang

Catatan: 1 orang siswa (1,96%) dari etnis Jawa dan 7 orang siswa (18,92%)
dari etnis Cina menyatakan bahwa mereka selalu bertanya di kelas bila
mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

Alasan yang diberikan siswa yang berasal dari etms Jawa jika tidak atau
jarang bertanya di kelas dari angket diketahui bahwa persentase mereka yang
menjawab karena malu untuk bertanya termasuk sedang yaitu 41,18%, sedangkan
persentase alasan takut untuk bertanya termasuk rendah. Pada siswa yang berasal dari

etnis Cina persentase alasan yang dikemukakan termasuk rendah atau sangat rendah.
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Tabel 5.16 Lama Belajar dalam Menghadapi Ulangan Matematika

i.ama belajar Jumlah Siswa
Jawa Cina

satu hari 32 orang (62,75%) 12 orang (32,43%)
b. dua hari 5 orang (9,80%) 8 orang (21,62%)
c. tiga hari — -
d. empat hart e —
.- lebih dari empat hari 14 orang (27,45%) 17 orang (49,95%)

Jumlah 51 orang 37 orang

Kebiasaan siswa yang berasal dari etnis Jawa dalam mempersiapkan diri
menghadapi ulangan atau tes matematika adalah bahwa merecka memiliki
kecenderungan untuk belajar mati-matian sechari sebelum ulangan matematika.
Persentase kebiasaan belajar sehari sebelum ulangan matematika yang diperoleh
siswa etnis Jawa termasuk tinggi yaitu 62,75%, sedangkan persentase yang diperoleh
siswa dari etnis Ciﬁa termasuk rendah yaitu 32,43%. Sedangkan untuk kebiasaan
siswa mempersiapkan ulangan matematika lebih dari empat hari untuk siswa dari
etnis Jawa persentase yang diperoleh termasuk rendah yaitu 27,45% dan persentase
yang diperoleh oleh siswa dari etnis Cina termasuk cukup yaitu 49,95%.

5.2.4 Data Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa
A. Uji Normalitas Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa
Dengan melihat lampiran 33 hasil uji normalitas (halaman 192), diperoleh

rangkuman data untuk angket keadaan ekonomi orang tua siswa sebagai berikut:
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Tabel 5.17 Hasil Uji Normalitas Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa

Sampel penelitian Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil
Etnis Jawa 0,509 Normal
Etnis Cina 0,987 Normal

Keterangan: karena harga asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi
normal.

B. Uji Homogenitas Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa
Dengan melihat lampiran 34 hasil uji Homogenitas (halaman 193), diperoleh
rangkuman data untuk angket keadaan ekonomi orang tua siswa sebagai berikut:

Tabel 5.18 Hasil Uji Homogenitas Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa

F Hitung Significance Hasil

1.182 0.280 Homogen

Keterangan: karena harga significance > 0.05 maka kedua varians sama atau
kedua data homogen.

C. Uji Perbedaan Rata-Rata Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa
Setelah data darni kedua sampel diketahui berdistribusi normal dan homogen,
selanjutnya Uji-¢ siap diberlakukan dengan menggunakan program komputer SPSS.
Dengan melihat lampiran 35 hasil uji-f (halaman 194), diperoleh rangkuman
hasil perhitungan perbedaan skor rata-rata angket keadaan ekonomi orang tua antara

siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina sebagai berikut:
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Tabel 5.19 Hasil Uji-t Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa

Sampel Penelitian | Mean | Standar Deviasi | f-value | t-tabel | Keputusan
Etnis Jawa 59,86 7,23 -2.095 1.645 | Hp ditolak
Etnis Cina 63,41 8,59

Keterangan: derajat bebas(db) =51+37 -2 =86

Karena harga t-value pada kolom hasil wji-t (t-tes for Equality of Mean) < — t-
tabel maka Hj ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi orang tua
siswa yang berasal dari etnis Cina secara signifikan lebih baik (1ebih besar) dari
keadaan ekonomi orang tua siswa yang berasal dari etnis Jawa.

Berikut ini disajikan data yang berkaitan dengan keadaan ekonomi orang tua
siswa. Aspek-aspek yang diteliti meliputi pekerjaan orang tua siswa, pendidikan
tertinggi orang tua siswa, penghasilan pokok orang tua siswa per bulan, penghasilan
tambahan orang tua siswa dan siswa yang mengikuti bimbingan belajar atau les
matematika. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.20 Pekerjaan Orang Tua Siswa

Pekerjaan Etnis Jawa Etnis Cina
Ayah ibu Ayah Ibu
Tidak Ada = 24 20
Petani — = - -
Buruh 4 2 1 -
Guru 2 6 - -
Dosen - ' 1 - | _
Pegawai 26 8 5 2
ABRI 2 - - -
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Pedagang 4 6 4 6
Wiraswasta 8 2 23 9
Pensiunan 3 2 - -

Jumlah 49 51 35 37

Catalan: Ada beberapa orang tua siswa yang telah meninggal dunia

Jika dilihat dari jenis pekerjaan yang dimiliki ayah dari etnis Jawa sebagian

cukup banyak yang menjadi pegawai yaitu ada 26 orang (50,98%), sedangkan

pekerjaan ayah siswa dari etnis Cina sebagian besar yaitu ada 23 orang (62,16%)

bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu siswa baik yang berasal dari etnis Jawa

maupun dari etnis Cina banyak yang tidak bekerja atau hanya menjadi ibu rumah
tangga saja di rumah.

Tabel 5.21 Pendidikan Orang Tua Siswa

Pendidikan Etnis Jawa Etnis Cina
Ayah ibu Ayah Tbu
Tidak Ada = - - S
SD 1 = 2 2
SLTP 3 7 2 3
SITA 32 28 21 22
D, 3 — 1 2
D, - - - -
D; 5 8 2 1
S 5 6 8 4
S, 2 2 - 1
Ss - - 1 —
Jumlah 51 51 37 37
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Dari tabel di atas tampak bahwa sebagaian besar orang tua siswa baik yang
berasal dari etnis Jawa maupun dari etnis Cina mempunyai ayah dan ibu atau kedua-
duanya yang berpendidikan SLTA ke atas bahkan cukup banyak yang sarjana.

Tabel 5.22 Aspek Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa

Keadaan ekonomi Etnis Jawa Etnis Cina
a. Orang tua siswa yang mempunyai penghasilan 14 orang . 15 orang
tambahan (27,45%) (40,54%)
b. Siswa yang mengikuti bimbingan belajar atau les 11 orang 23 orang
matematika (21,57%) (62,16%)

Orang tua siswa baik yang berasal dari etnis Jawa maupun dari etnis Cina,
memiliki persentase yang termasuk rendah dalam hal mempunyai penghasilan
tambahan selain penghasilan pokok per bulannya masih termasuk rendah. Sedangkan
persentase siswa yang mengikuti bimbingan belajar atau les matematika untﬁk siswa
yang berasal dari etnis Jawa termasuk sangat rendah yaitu 21,57%, sedangkan siswa
dari etnis Cina persentasenya termasuk tinggi yaitu 62,16%.

5.2.5 Hasil Wawancara

Selain déri hasil angket, untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang berasal dari
etnis Jawa dan dari etnis Cina peneliti juga melakukan wawancara. Wawancara
dilakukan terhadap 2 orang guru bidaﬁg studi matematika dan beberapa orang siswa

yang berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.
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5.2.5.1 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika

Wawancara dilakukan terhadap dua orang guru bidang studi matematika
kelas 1T SLTP Maria Immaculata Yogyakarta. Sebelum proses wawancara dengan
guru matematika dilakukan peneliti menjelaskén lebih dahulu kepada guru apa yang
dimaksud dengan etnis Jawa dan etnis Cina dalam penelitian ini agar tidak terjadi
salah penafsiran.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika tersebut peneliti
mencoba mencari keterangan mengenai sikap siswa yang berasal dari etnis Jawa dan
dari etnis Cina terhadap pelajaran matematika, motivasi siswa yang barasal dari etnis
Jawa dan dari etnis Cina terhadap pelajaran matematika, kebiasaan siswa yang
berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina dalam belajar matematika, keadaan
ekonomi orang tua siswa yang berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.

Berkaitan dengan sikap siswa terhadap pelajaran matematika, guru
menyatakan bahwa sikap siswa dari etnis Cina terhadap pelajaran matematika tidak
lebih baik dibandingkan dengan sikap siswa dari etnis Jawa terhadap pelajaran
maetmatika. Menurut guru tingkat keaktifan siswa saat pelajaran matematika
berlangsung baik siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina tidak
menunjukkkan adanya perbedaan. Masth menurut guru ketika siswa diberikan tugas
atau PR matematika oleh guru tidak -ada sikap pénolakan secara spontan dari siswa
baik dari siswa etnis Jawa maupun siswa dari etnis Cina.

Mengenai motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, berdasarkan

pengamatan guru siswa yang berasal dari etnis Cina lebih tinggi motivasi'nya
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terhadap pelajaran matematika dibandingkan dengan motivasi siswa dari etnis Jawa
terhadap pelajaran matematika, hal int nampak dari keuletan, kemauan untuk berlatih
secara teratur. Keuletan dan kemauan untuk berlatih yang tinggi ini menurut guru
disebabkan karena siswa dari etnis Cina cenderung memiliki jiwa dagang yang sudah
diwariskan oleh nenek moyang mereka. Di dalam jiwa dagang tersebut anak-anak
etnis Cina diajarkan untuk berani bersaing, ulet dan mempunyai keinginan untuk
maju. Hal yang sama menurut guru secara umum tidak dimiliki oleh siswa dari etnis
Jawa.

Dari segi kebiasaan s?swa dalam belajar matematika, siswa dari etnis Cina
memiliki kebiasaan belajar matematika yang lebih teratur dibandingkan dengan siswa
dari etnis Jawa. Menurut guru hal ini nampak dari kesiapan siswa dalam mengikuti
pelajaran matematika, contoh sederhana adalah kesiapan siswa dari etnis Cina dalam
memenuhi kebutuhan belajar matematika misal jangka, busur, pengaris, dan lain-lain
lebiﬁ baik dibandingkan siswa dari etnis Jawa. Menurut pengakuan guru, sangat
jarang guru konflik dengan siswa dari etnis Cina berkaitan dengan masalah-masalah
di atas dibandingkan dengan siswa dari etnis Jawa. Masih berdasarkan pengamatan
gury, siswa dari etnis Cina terlihat lebih siap menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru saat pelajaran matematika berlangsung dibandingkan dengan siswa dari
etnis Jawa. Ini menunjukkan adanya indikasi bahwa siswa dari etnis Cina cenderung
menyiapkan diri dalam menghadapi pelajaran matematika.

Berkaitan dengan keadaan ekonomi orang tua siswa, guru mengamati bahwa

keadaan ekonomi orang tua siswa etnis Cina secara rata-rata lebih baik daripada
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keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis Jawa. Guru mengamati bahawa tingkat
ketersediaan fasilitas belajar siswa dari etnis Cina seperti buku cetak, busur, jangka,
dan lain-lain lebih baik dibandingkan dengan siswa dari etnis Jawa. Berdasarkan
informasi dari orang tua siswa yang berkonsultasi dengan guru matematika berkaitan
dengan kesulitan belajar siswa, tidak jarang orang tua siswa dari etnis Cina yang
berusaha mengatasi kesulitan belajar matematika anaknya dengan mengikutkan les
atau bimbingan belajar matematika meskipun dengan biaya yang tinggi sekalipun.
5.2.5.2 Hasil Wawancara dengan Siswa

Wawancara tidak dilakukan terhadap semua sampel penelitian tetapi hanya
terhadap beberapa orang siswa baik siswa dari etnis Jawa mapun siswa dari etnis

Cina, dengan pertimbangan waktu yang terbatas sehingga tidak memungkinkan bagi

peneliti untuk melakuna wawancara dengan semua siswa.

Langkah-langkah yang peneliti ambil dalam melakukan wawancara dengan
siswa adalah sebagai berikut:

a) Mengelompokkan tingkat prestasi belajar matematika siswa, baik siswa yang
berasal dari etnis Jawa maupun siswa dari etnis Cina dalam 3 kelompok yaitu
kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Pengelompokan ini
berdasarkan skor hasil tes prestasi-belajar matematika. Kriteria pengelompokan

tingkat prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.23 Klasifikasi Tingkat Prestasi Belajar Matematika Siswa

Interval Skor Klasifikasi
0-20 Rendah
21 — 40 Sedang
41~ 60 Tinggi

b) Dari ketiga kelompok prestasi belajar matematika tersebut siswa yang berasal

dari etnis Jawa peneliti menentukan secara acak 4 orang siswa untuk masing-

masing kelompok, jadi peneliti akan melakukan wawancara terhadap 12 orang

siswa dari etnis Jawa. Sedangkan untuk siswa dari etnis Cina, peneliti

menentukan secara acak 3 orang siswa untuk masing-masing kelompok, jadi

peneliti akan melakukan wawancara terhadap 9 orang siswa dari etnis Cina.

¢) Wawancara dilakukan setiap jam istirahat dan waktu pulang sekolah selama 8

hari.

Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap siswa, baik siswa

yang berasal dari etnis Jawa maupun siswa dari etnis Cina:

Tabel 5.24 Hasil Wawancara dengan Beberapa Orang Siswa

@ Apakah Anda
sering mengalami
kesulitan dalam
belajar »

matematika?

diwawancarai menjéwab
sering atau pasti atau
selalu mengalami
kesulitan dalam belajar

matematika.

diwawancarai menjawab
sering atau pasti atau
selalu mengalami
kesulitan dalam belajar

matematika.

Pertanyaan Jawaban Siswa dari | Jawaban Siswa dari Kesimpulan
etnis Jawa etnis Cina
Semua siswa yang Semua siswa yang Berdasarkan jawaban

mereka, baik siswa
yang berasal dari
etnis Jawa maupun
siswa dari etnis Cina

mengaku sering
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P)

Alasannya Anda
sering mengalami
kesulitan dalam
belajar

matematika?

Apa yang Anda
lakukan untuk
mengatasi
kesulitan dalam
belajar

matematika?

)

)

Karena matematika
sulit untuk
dipelajari/dipahami
Belajar matematika
sering membuat pusing

kepala.

Ada 9 orang siswa
yang menjawab
bertanya pada teman,
orang tua dan kakak.
Ada 1 orang siswa
yang menjawab
bertanya pada guru
matematika.

Ada 2 orang siswa
yang menjawab belajar
dengan cara banyak
membaca dan latihan

soal-soal.

78]

Karena matematika
sulit untuk
dipelajari/dipahami. '
Belajar matematika
sering membuat pusing

kepala.

Ada 2 orang siawa
yang menjawab
bertanya pada teman,
orang tua dan kakak.
Ada 4 orang siswa
yang menjawab
bertanya pada guru
matematika.

Ada 2 orang siswa
yang menjawab belajar
dengan cara banyak
membaca dan latihan
soal-soal.

Ada 1 orang siswa
yang menjawab
mengikuti les atau
bimbingan belajar

matematika.

mengalami kesulitan
dalam belajar

matematika.

Baik siswa dari etnis
Jawa maupun siswa
dari etnis Cina
beranggapan bahwa
matematika adalah
pelajaran yang sulit

untuk dipelajari.

Untuk mengatasi
kesulitan dalam
belajar matematika
siswa dari etnis Cina
memiliki
kecenderungan untuk
bertanya pada-guru
matematika jika ada
materi matematika
yang tidak atau
kurang dipahahﬁ,
sedangkan siswa etnis
Jawa cenderung
untuk tidak bertanya
pada guru
matematikanya dan
memilih untuk
bertanya pada orang
tua, kakak atau teman
yang dianggap '
bisa/pintar.
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d) Alasan Anda
tidak bertanya
pada guru jika
ada materi
matematika yang
kurang atau tidak

dipahami?

) Apakah Anda
menyenangi
pelajaran

matematika?

. Ada 7 orang siswa

yang menjawab takut

untuk bertanya.

. Ada 2 orang siswa

yang menjawab malu

untuk bertanya.

. Ada 9 orang siswa

yang menjawab tidak
menyenangi pelajaran
matematika, dengan
alasan:

Matematika sulit
untuk dipelajari
(dipahami).

Malas untuk belajar
matematika.

Takut kalau ada
pelajaran matematika.
Matematika tidak
menarik untuk
dipelajari.

Ada 3 orang siswa
yang menjawab
menyenangi pelajaran

matematika, dengan

Ada 2 orang siswa
yang menjawab tidak
terbiasa bertanya pada

guru matematika.

. Ada 2 orang siswa

yang menjawab lebih
senang bertanya pada
teman yang lebih

pintar atau lebih bisa.

. Ada 1 orang siswa

yang menjawab lebih
baik bertanya pada
guru les

matematikanya.

1. Ada 6 orang siswa

yang menjawab tidak
menyenangi pelajaran
matematika, dengan
alasan:

Matematika sulit
untuk dipelajari
(dipahami).

Takut kalau ada
pelajaran matematika.
Matematika tidak
menarik untuk

dipelajari.

. Ada 3 orang siswa

yang menjgwab
menyenangi pelajaran

matematika, dengan

Alasan vang
diberikan oleh siswa
dari etnis Jawa tidak
bertanya pada guru
matematika bila ada
materi yang tidak
atau kurang dipahami
adalah karena merasa
takut dan malu
sedangkan siswa etnis
Cina menjawab lebih
senang bertanya pada
teman yang dianggap

lebih bisa/pintar.

Dari hasil wawancara
dengan siswa baik
dari siswa yang
berasal dari-etnis
Jawa maupun siswa
dari etnis Cina,
sebagaian besar dari
mereka menjawab
tidak menyukai
matematika. Alasan
yang diberikan adaiah
karena matematika
sulit untuk dipelajari
atau dipahami
sehingga tidak
menarik untuk

dipelajari.
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£) Sebelum
mengikuti
pelajaran
matematika di
kelas, apakah
Anda
mempersiapkan
lebih dahulu
(misal dengan
membaca materi
yang akan
dibahas di kelas
atau mengerjakan
soal-soal
latihannya) di

rumah?

alasan:
Matematika sangat

Berguna.

Ada 7 orang siswa
menjawab tidak pernah
mempersiapkan diri
lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran
matematika, dengan
alasan:

Malas.

Matematika sulit
untuk dipelajari.
Tidak sabar belajar
matematika (mudah
menyerah)

Ada 3 orang siswa
yang menjawab tidak -
selalu atau jarang atau
kadang-kadang A
mempersiapkan diri
lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran

matematika, dengan

alasan:

Matematika sangat
Berguna

Belajar matematika
penuh tantangan
Ada kebangaan
tersendiri bisa
menguasai materi
matematika, apalagi
bila nilai matematika
lebih tinggi daripada

teman-teman

. Ada 3 orang siswa

menjawab tidak pernah
mempersiapkan diri
lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran
matematika, dengan
alasan:

Matematika sulit

untuk dipelajari

. Ada 1 orang siswa

yang menjawab tidak
selalu atau jarang atau
kadang-kadang
mempersiapkan diri
lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran

matematika, dengan

Berkaitan dengan
kebiasaan
mempersiapkan diri
sebelum mengikuti
pelajaran matematika
siswa etnis Cina
cenderung memiliki
kebiasaan yang lebih
baik dari pada siswa
dari etnis Jawa. Siswa
etnis Jawa cenderung
memiliki alasan
malas dan mudah
menyérah dalam
belajar matematika.
Ada 5 orang siswa
atau separuh lebih
dari etnis Cina yang
diwawancarai
menjawab selalu

mempersiapkan diri
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o) Apakah Anda
tetap belajar
dengan serius dan
teratur walaupun
tidak dalam
menghadapi
ulangan atau tes

matematika?

L] ®

>3

alasan:

Agar lebth mudah
dalam mengikuti
pelajaran matematika
di kelas

Lebih mudah
memahami materi
yang guru berikan
Ada 2 orang siswa
yang menjawab selalu
mempersiapkan diri
lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran
matematika, dengan
alasan:

Agar lebih mudah
dalam mengikuti
pelajaran matematika
di kelas.

Lebih mudah
memahami materi

yang guru berikan.

Ada 8 orang siswa
yang menjawab tidak,
jarang sekali, hampir
tidak pernah, dengan
alasan:

Malas

Karena matematika itu
sulit, jadi mals mikir
susah-susah

Lebih baik main atau

nonton tv

[

alasan:

Agar lebih mudah
dalam mengikuti
pelajaran matematika
di kelas

Lebih mudah
memahami materi

yang guru berikan

. Ada 5 orang siswa

yang menjawab selalu
mempersiapkan diri
lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran
matematika, dengan
alasan:

Agar lebih mudah
dalam mengikuti
pelajaran matematika
di kelas.

Lebih mudah
memahami materi

yang guru berikan,

Ada 2 orang yang
menjawab tidak, jarang
sekali, hampir tidak
pernah, dengan alasan:
Belajarnya cukup
waktu les matematika
saja

Lebih baik main atu

nonton tv

lebih dahulu sebelum
mengikuti pelajaran
matematika, alasan
diberikan pada
dasarnya adalah agar
lebih mudah dalam
mengikuti pelajaran

matematika di kelas.

Ada kecenderungan
siswa dari etnis Jawa
malas untuk belajar
matematika dengan
alasan matematika
sulit untuk dipelajari
sehingga siswa dari
etnis Jawa
menyatakan tidak
pernah atau jarang

belajar matematika
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P. Ada2 orang yang
menjawab kadang-
kadang, tidak mesti,
jarang, dengan alasan:
Kadang belajar
matematika
membosankan apalagi
waktu mengerjakan
soal tidak bisa-bisa
Ada 2 orang siswa
yang menjawab selalu
belajar dengan serius
dan teratur walaupun
tidak mengahadapi
ulangan matematika,
dengan alasan:
Supaya dapat
menguasai materi
matematika dengan

baik

[V5)

Ada 2 orang yang
menjawab kadang-
kadang, tidak mesti,
jarang, dengan alasan:
Lebih senang belajar
pelajaran yang lain

yang disukai

Ada 5 orang siswa
yang menjawab selalu
belajar dengan serius
dan teratur walaupun
tidak mengahadapi
ulangan matematika,
dengan alasan:
Supaya dapat
menguasai materi
matematika dengan
baik

Supaya tidak perfu
belajar mati-matian
saat ulangan
matematika tiba
Supaya tidak kesulitan
jika ternyata ada
ulangan lebih dari 1
mata pelajaran pada
hari yang sama
Supaya mendapatkan
nilai matematika yang
lebih baik dari pada

teman-teman

dengan serius dan
teratur walaupun
sedang tidak
menghadapi ulangan
matematika.
Sebaliknya siswa dari
etnis Cina cenderung
memilih belajar
dengan serius dan
teratur walaupun
tidak sedang
menghadapi ulangan
matematika, dngan
alasan agar dapat
menguasai pelajaran
matematika dengan
baik, tidak perlu
belajar mati-matian
saat ulangan”
matematika tiba dan
supaya nilai
matematikanya lebih
baik dibandingkan
dengan teman-

temannya.
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h) Seandainya guru
matematika Anda
tidak pernah
memberikan PR
matematika
kepada siswanya
bagaimana
perasaan Anda?

- Alasannnya?

TR

Ada 7 orang siswa
yang menjawab
senang, dengan alasan:
Bisa belajar pelajaran
yang lain
Bisa main, nonton TV
Tidak perlu susah-
susah mikir
Tidak terbebani
dengan PR matematika
Ada 4 orang siswa
yang menjawab
kecewa, tidak senang,
dengan alasan:
Jadi tidak pernah
belajar matematika
Jadi malas belajar

matematika

Ada 1 orang siawa
yang menjawab biasa
saja, dengan alasan
sudah menjadi tugas
dan tanggung jawab
mereka sebagai

pelajar.

L3

Ada 3 orang siswa

yang menjawab

senang, dengan alasan:

Bisa belajar pelajaran
yang lain V
Bisa main, nonton TV

Tidak terbebani

Ada 6 orang siswa
yang menjawab
kecewa, tidak senang
alasannya:

Jadi tidak pernah
belajar matematika
Jadi malas belajar
matematika

Kurang latihan soal

matematika

Ada 7 orang siswa
yaitu lebih dari
separuh siswa dari
etnis Jawa yang
diwawancarai oleh
peneliti yang
menjawab merasa
senang jika guru
matematika tidak
memberikan PR
matematika, alasan
terbanyak yang
dikemukakan siswa
adalah tidak perlu
susah-susah berpikir
matematika dan bisa
bermain, nonton tv.
Dari jawaban siswa
Jawa tersebut mereka
ada kecenderungan
malas untuk
mengerjakan soal-
soal matematika yang
mereka anggap sulit.
Berbeda dengan
siswa dari etnis Cina
yang walaupun tidak
menyukai pelajaran
matematika mereka
tetap merasa kecewa
atau tidak senang bila
guru matematika
tidak memberika PR

matematika dengan
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D

Apakah orang
tua Anda
mendukung
Anda dalam
belajar
matematika? Jika
ya apa bentuk
dukungan itu?

Semua siswa menjawab
orang tua mendukung
belajar siswa, bentuk
dukungan tersebut
adalah:
Memberikan dorongan
dalam belajar
matematika dengan
selalu mengingatkan
untuk belajar
matematika dengan
baik
Membantu belajar
matematika, dengan
mengajari atau
membimbing saat ada
soal atau materi
matematika yang
tidak/kurang dipahami
Membelikan
perlengkapan bel ajar
matematika, seperti
buku cetak, buku tulis,
jangka, busur, dan

lain-lain

Semua siswa menjawab
orang tua mendukung
belajar siswa, bentuk
dukungan tersebut

adalah:

F Membantu belajar

matematika, dengan
mengajari atau
membimbing saat ada
soal atau materi
matematika yang
tidak/kurang dipahami
Mendatangkan guru
les matematika
Membelikan
perlengkapan belajar
matematika, seperti
buku cetak, buku tulis,
jangka, busur, dan

lain-lain

e Mendapat pujian kalau

nilai matematika
mendapat nilai bagus
bahkan kadang diberi
hadiah

alasan kalau tidak
pernah diberi PR
mercka akan jarang
latihan soal
matematika dan akan
menjadi tambah
malas belajar

matematika.

Berkaitan dengan
dukungan orang tua
siswa baik dart etnis
Jawa maupun etnis
Cina dalam belajar
matematika,
berdasarkan hasil
wawancara dengan
siswa diperoleh
bahwa semuia orang
tua pada dasarnya
mendukung anaknya
dalam belajar
matematika. Bentuk
dukungan itu adalah
dengan membantu
belajar matematika
siswa bila siswa
mengalami kesulitan
dalam belajar
matematika,
membelikau
perlengkapan belajar
matematika seperti

buku cetak, jangka,
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dan lain-lain. Ada hal
menarik yang peneliti
temukan dalam hal
pemenuhan
kebutuhan belajar
berdasarkan
pengakuan beberapa
orang siswa dari etnis
Cina orang tua
mereka ternyata telah
mempersiapkan
anggaran untuk
kebutuhan belajar
anaknya. Berbeda
dengan orang tua
siswa dari etnis Jawa
ada orang tua siswa
yang mengalami
kesulitan dalam
pemenuhan
kebutuhan belajar
anaknya sehingga
perlu ditunda lebih
dahulu walaupun

pada akkirnya akan

dipenuhi juga.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa semua siswa yang
diwawancarai sering mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Alasan yang
dikemukakan adalah siswa beranggapan pelajaran matematika sulit untuk dipelajari.

Dalam hal mengatasi kesulitan dalam belajar matematika, siswa dari etnis Jawa
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cenderung untuk bertanya atau minta bantuan teman, orang tua, atau kakak. Alasan
yang diberikan mengapa mereka tidak bertanya kepada guru jika ada materi yang
kurang atau tidak dipahami adalah mereka merasa isin (malu) dan wedi (takut) pada
guru dan teman-temannya. Sedangkan siswa yang berasal dari etnis Cina untuk
mengatasi kesulitan dalam belajar matematika ada banyak cara yang dilalmkan.
Sebagian kecil sama dengan apa yang dilakukan siswa dari etnis Jawa yaitu bertanya
kepada teman, orang tua, atau kakak. Ada pula yang memberanikan diri untuk
bertanya kepada guru dan belajar mandiri. Bagi siswa yang ekonomi orang tua cukup
memadai mereka ikut les untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut.

Secara umum, siswa yang bearsal dari etnis Jawa maupun siswa dari etnis
Cina mengakui bahwa mereka tidak terlalu menyenangi matematika. Hal merrlarik
yang ditemukan saat wawancara yang dilakukan adalah alasan siswa berkaitan
dengan ketidaksenangan siswa terhadap matematika. Siswa dari etnis Jawa
kebanyakan merasa malas untuk belajar matematika, sedangkan siswa dari etnis Cina
menyatakan tidak senang pelajaran matematika bukan semata-mata karena malas,
tetapi karena pelajaran matematika tidak menarik untuk dipelajari.

Berkaitan dengan hal mempersiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran
matematika di kelas, siswa dari etnis Cina cenderung lebih siap dalam mengikuti
pelajaran dibandingkan dengan siswa dari etnis Jawa. Hal ini nampak dari banyaknya
siswa dari etnis Cina yang membaca materi yang akan dibahas di kelas dan mencoba
mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas di kelas

dibandingkan dengan siswa dari etnis Jawa yang jarang melakukan hal yang sama
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seperti yang dilakukan siswa dari etnis Cina tersebut. Begitu pula dengan keseriusan
dan keteraturan siswa dalam belajar matematika, siswa dari etnis Jawa cenderung
tidak teratur dan serius dalam belajar matematika. Siswa dari etnis Jawa menyatakan
bahwa lebih baik bermain atau nonton TV dari pada belajar matematika. Sedangkan
siswa dari etnis Cina menyatakan bahwa mereka tetap belajar teratur dan serius
walaupun tidak sedang menghadapi ulangan matematika. Hal ini dilakukan siswa dari
etnis Cina supaya mereka tidak perlu belajar mati-matian pada saat ulangan tiba dan
mendapat nilai yang lebih baik dari pada teman-temannya. Dari pernyataan siswa
tersebut dapat diketahut bahwa kebiasaan belajar siswa etnis Cina cenderung lebih
baik dari pada siswa dari etnis'Jawa.

Dari segi ekonomi orang tua siswa tampak bahwa keadaan ekonomi orang tua
siswa dari etnis Cina secara umum lebih baik dari pada siswa dari etnis J awa. Hal ini
tampak dari kesiapan orang tua siswa dari etnis Cina yang memardang kebutuhan
belajar anaknya sebagai hal yang utama, termasuk juga kemampuan orang tua siswa
dari etnis Cina untuk mendatangkan guru les bagi anaknya yang kesulitan belajar

matematika.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o
-‘-v
=5

=4]

wie ol 3 3 -
h” u »” _|”u ml,
R o » g
S & 2 5 8
- R =
NI R B
3 1G e
_Iﬂ,m ) n..&, = ] Lo
2 u
_N .nu_... nm o3 .m.m
O i = =
..M_.Iv. L ) * - _.ma
—f ¢ Kl
Bt
= @ @
i < W.T o
a3 — o ~Nud
= _.nnnvm ! 153
B = B =
— O £ 1_1“
=g &
e n o
8 % S 3
N 0 o i
g 8
= 8 g
v
= ey b = o
= J ma = e} ...Ar.M
[l nwﬂJ = « o
.m“m 3] D = 3
=h o] +5 a3 e
=] - nm. w? o]
mw © = 4 = g
o = o = S
Gl = & g )
s & 5 = &
o < i .m"um -
411: n Hu A
I < « @3
e “..M = W
3 G- 5 o
179] m 1A_G‘M 7
i ; «
B e - I
v rT.. Mu .m
S T o
= < = o]
g = -
i - Mum imn..
i < &
= 5 8
o} |
= < e m
= 2B
e = TaA iy
e ﬁ. o
(0] =~ b=t ety
iN'AJ w” n,_
5 3 =
o S o
Y QD =
el v L=




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 105

dari etnis Cina yang diwawancarai oleh peneliti sebagian besar mengakui bahwa
mereka tidak menyukai pelajaran matematika.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikatakan bahwa sikap siswa terhadap
pelajaran matematika tidak mempengaruhi perbédaan prestasi belajar matematika
antara siswa dari etnis Jawa dan dari etnis Cina di SLTP Maria Immaculata
Yogyakarta kelas IT cawu III.

Hasil uji statistik, yaitu uji-t terhadap hasil angket motivasi siswa terhadap
pelajaran matematika diperoleh nilai t-hitung sebesar —2,097 sedangkan nilai t-tabel
pada tabel Nilai Kritik Sebaran t dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat bebas 86
adalah 1,645. Karena harga t-hitung < —t-tabel maka Hy ditolak yang mengakibatkan
“diterimanya H; dan dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa dari etnis Cina terhadap
pelajaran matematika secara signifikan lebih baik daripada motivasi siswa dari etnis
Jawa terhadap pelajaran matematika.

Orang Cina semenjak dulu sudah diberi keyakinan bahwa mereka adalah
pusat pemerintahan dunia, maka di mana pun mereka harus melebihi tingkat hidup
orang pribumi, akibatnya mereka bekerja keras, tekun dan sabar serta hormat supaya
tingkat kehidupannya lebih menonjol daripada pribumi. Orang-orang Cina pada
umumnya suka bekerja keras, berani berspekulasi, penuh inisiatif dan materialistik.
Allers (1955) maupun Hunter (1977) menyatakan bahwa golongan etnis Cina

dikagumi karena keuletan maupun kerajinannya. -
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Motivasi sangat erat kaitanya dengan kegiatan belajar siswa, karena dengan
motivasi yang terletak di. dalam siswa itulah yang memberi dorongan atau keinginan
untuk belajar. Dalam hal motiva.si terhadap pelajaran matematika berdasarkan hasil
wawancara dengan guru dan beberapa orang siswa, siswa dari etnis Cina memiliki
motivasi lebih baik dari pada motivasi siswa dari etnis Jawa terhadap pelajaran
matematika, hal ini nampak dari keuletan siswa dari etnis Cina untuk belajar
matematika walaupun mereka sedang tidak menghadapi ulangan matematika, dan
kemauan yang cukup tinggi untuk berlatih soal-soal matematika. Hal yang serupa
secara umum tidak dimiliki oleh siswa dari etnis Jawa.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikatakan bahwa motivasi siswa
terhadap pelajaran matematika mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika
antara siswa dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina.

Hasil uji statistik, yaitu uji-t terhadap hasil angket kebiasaan siswa dalam
matematika diperoleh nilai t-hitung sebesar —3,109 sedangkan nilai t-tabel pada tabel
Nilai Kritik Sebaran t dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat bebas 86 adalah 1,645.
Karena harga t-hitung < —t-tabel maké. Hp ditolak yang mengakibatkan diterimanya
H, dan dapat disimpulkan bah\%/a kebiasaan siswa dari etnis Cina dalam belajar
matematika secara signifikan lebih baik daripada kebiasaan siswa dari etnis Jawa
dalam belajar matematika.

Kebiasaan siswa dalam belajér matematika sangat mempengaruhi prestasi

belajar matematika. Kebiasaan anak dalam belajar matematika juga tidak bisa lepas
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dari masalah sosial kultural 1hasyarakat di mana anak tinggal. Anak-anak yang
dilahirkan dan dibesarkan dalam suatu tatanan sosial-kultural tertentu berbeda sifat
dan cara berpikimya dari anak-anak yang dilahirkan dan dibesarkan dalam tatanan
sosial-kultural yang lain. Aturan-aturan dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam
suatu lingkungan masyarakat mempengaruhi cara dan gaya berpikir anggota
masyarakatnya (Marpaung, 1995: 214).

Sikap hormat, khususnya dalam kebudayaan Jawa sudah sejak kecil dipelajari
dan dilatih melalui pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Hildred
Greertz dalam makalah Darmawan mengatakan bahwa sikap hormat tradisional Jawa
dilandasi suatu perasaan wedi (takut), isin (malu), dan sungkar (Darmawan, 1997:
93). Bahkan menurut Suseno sescorang yang bersikap takut dan malu kepada orang
tua pantas mendapat pujian (Suseno, 1984).

Sikap hormat yang dilandasi rasa takut, malu, dan sungkan ini dapat tercermin
dari kebiasaan siswa dari etnis Jawa dalam belajar matematika, yaitu tidak mau
bertanya di kelas pada guru padahal ada mater1 matematika yang tidak atau kurang
mereka pahami (lihat tabel 5.15 halaman 84).

Prinsip hormat yang dilandasi rasa takut, malu dan sungkan ini bisa pula
menyebabkan siswa dari etnis Jawa tidak mempunyai keberanian untuk bertanya di
kelas saat pelajaran berlangsung. Kebiasaan ini sudah dibawa sejak kecil. Berbicara
dengan orang tua tidak boleh kuat-kuat, harus pelan dan halus, tidak boleh menatap
ke mata. Mendebat orang tua sesuatu yang sangat jarang terjadi karena itu dianggap

tidak sopan, yang penurut lebih disukai (Marpaung, 1995: 217). Oleh karena itu sikap
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diam adalah sikap yang sangat populer, sebab dengan begitu; anak tidak perlu
menanggung resiko karena dimarahi, dicemooh, atau mendapat hukuman.

Dari hasil angket juga diperoleh bahwa ada kencenderungan bahwa siswa dari
etnis Jawa lebih senang belajar dengan sistem “kebut semalam™ saat menjelang
ulangan matematika yaitu ada 32 orang (62,75%) hanya sebagian kecil saja yaitu 14
orang (27,45%) saja yang mempersiapkan ulangan matematika lebih dari 4 hari, hal
ini berbeda dengan kecenderungan siswa dari etnis Cina (lihat table 5.16 halaman
85).

Dalam penelitian ini, berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa
kebiasaan siswa dalam belajar matematika mempengaruhi perbedaan prestasi belajar
matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dengan siswa dari etnis Cina.

Hasil uji statistik, yaitu uji-t terhadap hasil angket keadaan ekonomi orang tua
siswa diperoleh nilai t-hitung sebesar —2,095 sedangkan nilai t-tabel pada tabel Nilai
Kritik Sebaran ¢ dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat bebas 86 adalah 1,645.
Karena harga t-hitung < —t-tabel maka H; ditolak yang mengakibatkan diterimanya
H; dan dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis Cina
secara signifikan lebih baik daripada keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis
Jawa.

Keadaan ekonomi orang tua sangat siswa erat hubungannya dengan belajar
anak. Anak yang sédang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, seperti

makan, minum, pakaian, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti
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ruang belajar, meja dan kursi belajar, penerangan yang cukup, buku-buku, dan lain-
lainnya. Kebutuhan anak dalam belajar akan terpenuhi jika orang tua memiliki cukup
uang.

Walaupun tidak dapat dif)ungkil‘i tentang adanya kemungkinan anak yang
serba kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi orang tua yang lemah, justru
keadaan yang demikian menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan
akhirnya sukses besar (Slameto, 1988: 66). Akan tetapi akan lebih menguntungkan
bagi siswa bila keadaan ekonomi orang tua yang cukup dari pada berkekurangan, hal
ini nampak pada hal pemenuhan belajar siswa dari etnis Cina bahwa beberapa orang
tua mereka telah menyiapkan anggaran untuk kebutuhan belajar anaknya, bahkan ada
orang tua siswa yang rela mendatangkan guru les matematika untuk mengatasi
kesulitan belajar anaknya sekalipun dengan biaya cukup tinggi, berbeda dengan orang
tua siswa dari etnis Jawa yang terkadang harus menunda kebutuhan belajar anaknya
karena kondisi keuangan yang tidak begitu Vbaik.

Di Indonesia etnis Cina mempunyai kedudukan ekonomi yang sangat
berpengaruh bahkan bisa dikatakan mereka menguasai perekonomian nasional.
Ajaraan Konfusius mengajarkan orang untuk hidup dengan rajin, tahpa mengenal
lelah. Hidup dengan rajin, ulet, tanpa mengenal lelah mencari kekayaan dan kesetiaan
dalam keluarga, membuat orang etnis Cina mempunyai sifat suka bgkerj a keras untuk

mencari kekayaan bagi kebahagiaan keluarganya (Hariyono, 1993: 38-39).
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Dalam penelitian ini, berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa
keadaan ekonomi orang tua siswa mempengaruhi perbedaan prestasi belajar

matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina.
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mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang berasal
dari etnis Jawa dan siswa dari etnis Cina.
Berdasarkan hasil uji-t terhadap ha.sillangket motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika menunjukkan bahwa motivasi siswa dari etnis Cina terhadap
pelajaran matematika secara signifikan lebih baik daripada motivasi siswa dari
etnis Jawa terhadap pelajaran matematika, hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dengan guru matematika dan beberapa orang siswa..  Sehingga dalam
penelitian ini dapat dikatakan bahwa motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa
yang berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.
Berdasarkan hasil uji-t terhadap hasil angket kebiasaan siswa dalam belajar
matematika menunjukkan bahwa kebiasaan siswa dari etnis Cina dalam belajar
rﬁatematika secara signifikan lebih baik daripada kebiasaan siswa dari etnis Jawa
dalam belajar matematika.
a) Bertanya di Kelas
Siswa dari etnis Jawa cenderung merasa takut atau malu untuk bertanya pada
guru di kelas jika ada materi matematika yang kurang/tidak dipahaminya.
b) Lama Belajar Menghadapi Tes atau Ulangan Matematika
Siswa dari etnis Jawa cenderung belajar mati-matian sehari sebelum tes atau
ulangan matematika, ini terlihat dari persentase kebiasaan siswa dari etnis
Jawa belajar sehari sebelum ulangan matematika yaitu 62,75% yang termasuk

tinggi, berbeda dengan persentase yang diperoleh siswa dari etnis Cina yaitu
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35,14% yang termasuk rendah. Siswa dari etnis Cina cenderung belajar jauh
hari sebelum ulangan matematika (lebih dari 4 hari), persentase yang
diperoleh termasuk cukup yaitu 43,24%, berbeda dengan persentase yang
diperoleh etnis Jawa yang termasuk rendah yaitu 27,45%.

Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa kebiasaan siswa dalam
belajar matematika mempengaruht perbedaan prestasi belajar matematika
antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.

4. Berdasarkan hasil uji-t terhadap hasil angket keadaan ekonomi orang tua siswa
menunjukkan bahwa keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis Cina secara
signifikan lebih baik daripada keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis Jawa,
a) Dilihat dari jenis pekerjaan yang dimiliki ayah dari siswa yang berasal dari

etnis Jawa sebagian cukup banyak yang menjadi pegawai yaitu ada 26 orang
(50,98%), sedangkan pekerjaan ayah siswa dari etnis Cina sebagian besar
yaitu 23 orang (62,16%) bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan ibu siswa
yang baik yang berasal dari etnis Jawa maupun etnis Cina cukup banyak
yang tidak bekerja atau hanya menjadi ibu rumah tangga saja.

b) Walaupun keadaan ekonomi orang tua siswé dari etnis Cina lebih baik
daripada keadaan ekonomi orang tua siswa dari etnis Jawa ternyata sebagian
besar siswa baik yang berasal dari etnis Jawa maupun dari etnis Cina
mempunyai ayah atau ibu atau kedua-duanya yang berpendidikan SLTA ke

atas bahkan cukup banyak yang sarjana.
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c) Persentase siswa dari etnis Cina mengikuti les atau bimbingan belajar
matematika termasuk tinggi yaitu 62,16%, sedangkan siswa dari etnis Jawa
termasuk rendah yaitu 21,57%.

Sehingga dapat dikatakan bahwa keadaan ekonomi orang tua siswa
mempengaruhi perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang

berasal dari etnis Jawa dan dari etnis Cina.,

7.2 Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh beserta kesimpulannya,

berikut ini adalah beberapa masukan yang dapat penulis berikan:

L.

(3]

Memberikan dorongan motivasi untuk selalu belajar matematika, terutama siswa
yang berasal dari etnis Jawa, misal dalam bentuk memberikan kesadaran akan
pentingnya belajar matematika, mengingatkan siswa bahwa belajar matematika
butuh kerja keras.

Menjalin hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa terutama siswa yang
berasal dari etnis Jawa, sehingga siswa tidak akan merasa malu atau takut untuk
bertanya pada guru jika ada materi matematika yang kurang atau tidak mereka
pahami.

Tes atau ulangan materﬁatika dan PR atau tugas matematika ternyata
membangkitkan minat siswa unﬁlk belajar matematika, artinya jika tidak ada
ulangan matematika atau PR matematika siswa sulit atau malas untuk belajar

matematika, sehingga guru tetap perlu memberikan ulangan atau PR matematika.
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Ulangan dan PR matematika harus selalu dikoreksi dan dinilai oleh guru
sehingga akan memberikan dorongan pada siswa untuk tetap belajar. Mengingat
tidak hanya bidang studi matematika saja yang memberikan PR, tetapi juga
bidang studi yang lain maka sebaiknya PR dapat dibuat sedemikan rupa agar
tidak terlalu membebani siswa juga guru dalam mengoreksinya, misalnya perlu
diperhitungkan jumlah soal yang diberikan.

4 Sebagian siswa tidak terbiasa untuk bertanya dan menjawab di kelas saat
pelajaran matematika berlangsung. Hal ini dapat diatasi dengan guru selalu
memberikan penghargaan dalam bentuk pujian bila ada siswa yang bertanya atau
menjawab pertanyaan walaupun bentuk pertanyaan atau pendapat itu sangat
sederhana, juga selalu mengingatkan pada teman-temannya untuk tidak

mentertawakan bila ada yang lucu atau salah pada pertanyaan atau jawaban siswa.
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6. Kewarganegaraan © WNI/WNA *
Data Ayah:
1. Nama Lengkap
2. Tempat lahir
3. Alamat
4. Bahasa yang digunakan sehari-hari (di rumah)
5. Kewarganegaraan
( ) warga negara asli, suku: { ) Jawa; ( ) Sunda; () (sebutkan)
( ) warga negara keturunan asing: ( ) Cina; ( ) Arab; ( ) (sebutkan)
() warga negara asing: { ) Cina; ( ) Arab; ( ) (sebutkan)
Data Ibu:
1. Nama Lengkap
2. Tempat lahir
3. Alamat
4. Bahasa vang digunakan sechari-hari (di rumah)
5. Kewarganegaraan

N

) warga negara asli, suku: { ) Jawa; ( ) Sunda; ( ) {sebutkan)
) warga negara keturunan asing: { ) Cina; { ) Arab; { )................ (sebutkan)
) warga negara asing: ( ) Cina; { YArab; { ) ........................... {scbuikan)

—
\
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ampiran 2. Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

<

SOAL UJI COBA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Kelas :2(dua) SLTP

Waktu : 90 menit

Petunjuk mengerjakan:

1. Tulislah nama dan nomor Anda pada kertas jawaban di bagian pojok kanan.

2. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan sebaik-baiknya.

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta langkah-langkahnya (dengan cara)
yang jelas

(‘O/ii

1. Sebuah sekolah akan mengadakan wisata keluar kota dengan menggunakan bis.
Siswa dan guru yang akan mengikuti wisata tersebut berjumlah 288 orang.
Sebuah bis ternyata hanya ada 45 buah tempat‘duduk untuk peserta wisata.
Pertanyaan:

[

Berapa bis yang dibutuhkan sekolah itu agar semua siswa dan guru dapat tempat

duduk?

Pada tanggal 1 Juni 2001 di sebuah telaga ditemukan satu Enceng Gondok.

Keesokkan harinya yaitu tanggal 2 Juni 2001 Enceng Gondok itu bertambah
y ge g
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menjadi 2 (dua), kemudian pada tanggal 3 Juni 2001 bertambah lagi menjad: 4
(empat) -

uruh permukaan telaga tertutup Enceng Gond

Pertanyaan:

[

Pada tangal berapa — permukaan dari telaga tertutup oleh Enceng Gondok?
3
Berikan alasannya?

Ayah ingin membuati scbuah permukaan meja yang berbentuk persegi (bujur

sangkar) dari sepotong papan yang berbentuk persegi panjang berukuran

20 c¢m x 45 cim, sedangkan permukaan meja yang hendak dibuat berukuran 30 cr

=

o
e

x 30 cm. Ayah ingin memotong papan itu menjadi due bagian yang kalau
disambungkan dapat membentuk persegi yang diinginkan.

45 cm 30 cm

20 cm 30 cm

Pertanyaan:

Bagaimana cara ayah memotong papan tersebut? Jelaskan caranya dengan

Dani dan Rinto mempunyai hobi berenang. Mereka berenang bersama-sama di
suatu kolam renang untuk pertama kalinya pada tanggal 14 Februari 2000. Jika

Dani herenang setiap 6 hari sekali dan Rinto berenang setiap 8 hari sekali.

ot

Jadi setiap hari Enceng Gondok itu menggandakan dirinya. Pada akhir bulan-Juni™
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uah perusahaan mobil memiliki 50 buah mobil yang siap dipasang bannya.

Ternyata perusahaan tersebut memiliki 150 buah ban mobil.

Berapa maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban oleh perusahaan

-4

Sebetum melakukan perjalanan ke luar kota Pak Handi mengisi penuh tangki

. . . . . 3
mobilnya dengan bensin. Setelah m.,lakuk an perjalanan sejauh— dari jarak yang
4
i .
akan ditempuh ternyata bensin mobil Pak Handi tinggal = bagian

Pertanyaan:

Apa masalah yang dihadapi oleh Pak Handi? Jelaskan alasan Anda?

Abas berkata ,” Kalau kamu memberi aku uang R, 1000,- uang kita akan sama

banyaknya.” Ipong menjawab, ’Kalau kamu memberi aku uang R, 1000,- vangku

T

Pertanyaan:

Berapakah uang mereka masing-masing?
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Pak Ahmad berjualan minyak tanah. Suatu hari ada yang ingin membeli minyak

tanah sebanyak 6 liter. Ternyat

1er.
R
3
\\\_/1
\ o —
\ 9 liter | S
\ / \ [
\ / \ o/
\ / \ 4 liteyy

Pertanyaan:

Bagaimana cara Pak Ahmad mengambil minyak tanah dari drum agar fepat 6 liter

dengan menggunakan kedua gayung tersebut? Jelaskan caranyal

© Selamat Mengerjakan ©
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Q

mpiran 3: Berbagai Alternatif Jawaban yang Mungkin Muncul dari Soal Uji Cob

Alternatif [

Diketahui : peserta wisata 288 orang

Banyaknya bis = jumlah peserta wisata : Jumlah tempat duduk untuk 1 buah bis
= 288 .45
A A
0,5
Tadd i 1 11
J¢ 1

bisa mendapat tempat duduk adalah 7 buah bis.

: ",
’2
j)
s
.., .
=
=

Diketahui : peserta wisata 288 orang
1 Ihsh hic untiike 45 aran cqart xicent
i DUah Dis uniux 45 orang peserta wisaia

o~
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Penyelesaian :

Banyaknya bis = jumlah peserta wisata : Jumlah tempat duduk untuk 1 bual
yakmny J

= 288:45

= 6,4

2>

Jadi banyaknya bis yang dibutuhkan sekolah tersebut agar semua guru dan siswa

mendapat tempat duduk adalah 6 buah bis.

(skor 5)

Alternatif I

Diketahui : peserta wisata 288 orang
1 buah bis untuk 45 orang pesert

ta wisata

Ditanyakan : banyaknya bis yang dibutuhkan

Penyelesaian
Banyaknya bis = jumlah peserta wisata : Jumiah tempat duduk untuk 1 buah bis
=288 45
o
il 8]

Jadi banyaknya bis yang dibutuhkan sekolah tersebut agar semua guru dan siswa

mendapat tempat duduk adalah 6,4 buah b

(skor 2)

Alternatif I

Pi}znfo‘ 111 * Pada
nwialiyl o, 1

ada tanggal 1 Juni 2001 ada 1 Enceng Gondok

Pada tanggal 2 Juni 2001 ada 2 Enceng Gondok




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 126

Pada tanggal! 3 Juni 2001 ada 4 Enceng Gondok
Setiap hari Enceng Gondong menggandalkan dirinya dan pada akhir bulan Juni

seluruh permukaan telaga tertutup oleh Enceng Gondok

)

Ditanyakan: Pada tanggal berapa ermukaan telaga tertutup Enceng Gondok

1
2 I <
Penyelesaian:

Karena Enceng Gondok tersebut menggandakan dirinya setiap hari dan pada akhir

buian Juni 2001 yaitu tanggal 30 Juni 2001 seluruh permukaan telaga penuh

S

maka:
pada tanggal 29 Juni 2001 permukaan telaga akan terisi %
2
pada tanggal 28 Juni 2001 permukaan telaga akan terisi 12
pada tanggai 27 Juni 2001 permukaan telaga akan terisi %
8
Jadi é permukaan telaga akan tertutup Enceng Gondok yaitu pada tanggal 27
Juni 2001.
(skor 15)
Alternatif If

Pada tanggal 1 Juni 2001 ada 1 Enceng Gondok
Pada tanggal 2 Juni 2001 ada 2 Enceng Gondok
Pada tanggal 3 Juni 2001 ada 4 Enceng Gondok
Pada tanggal 4 Juni 2001 ada 8 Enceng Gondok
Pada tanggal 5 Juni 2001 ada 16 Enceng Gondok
Pada tanggal 6 Juni 2001 ada 32 Enceng Gondok

Pada tanggal 7 Juni 2001 ada 64 Enceng Gondok
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Pada tanggal 8 Juni 2001 ada 128 Enceng Gondok
Pada tanggal 9 Juni 2001 ada 256 Enceng Gondok

Pada tanggal 10 Juni 2001 ada 512 Enceng Gondok

Pada tanggal 27 Juni 2001 ada 67.108.864 Enceng Gondok
Pada tanggal 28 Juni 2001 ada 134.217.728 Enceng Gondok
Pada tanggal 29 Juni 2001 ada 268.435.456 Enceng Gondok

Pada tanggal 30 Juni 2001 ada 536.870.912

iF . iy ~ 1 ;
= Telaga terisi Enceng Gondok = < x5.36.870.912
(s} (s
= 67.108 864
.1 ; - :
Jadi 3 permukaan telaga akan tertutup Enceng Gondok yaitu pada tanggal 27
Juni 2001
(Skor 10)
3. Cara ayah memotong papan tersebut adalah sebagai berikut:
5 cm 15em 15¢em 15cm 5em
. 1 |
/ 10em /
10 em
en | / —>  10om
Cim
5 10 cm
(skor 15)
4. Diketahui:

Dani dan Rinto berenang untuk pertama kalinya tanggal 14 Februari 2000

Dani berenang setiap 6 hari sekali
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Rinto berenang setiap 8 hari sekali

Ditémyakan: Tanggal Dani dan Rinto akan berenang bersama lagi untuk kedua
kalinya

Penyelasaian:

Alternatif I:

Dicari dengan menggunakan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil)

6

[O8)

=2x

(%]

f
N

X

8 x2x2=2

I
S}

Faktor yang sama dengan pangkat terbesar adalah 2° dan 3, sehingga KPK-nya
adalah 2’ x 3= 24
Dani dan Rinto akan berenang bersama untuk kedua kalinya 24 hari lagi dari
tanggal 14 Februari 2000, sehingga 14 + 24 =38,
Karena bulan Februari 2000 ada 29 hari, berarti 38 - 29 =9.
Jadi tanggal 9 Maret 2000 mereka akan berenang bersama lagi untuk kedua
kalinya.

. (skor 10)
Alternatif 1:
Himpunan bilangan asli kelipatan 6 adalah {6,12, 18, 24, 30, 36, ...}
Himpunan bilangan asli kelipatan 8 adalah {8, 16, 24, 32,40, ... }
Dani dan Rinto akan berenang bersama untuk kedua kalinya 24 hari lagi dari

tanggal 14 Februari 2000, sehingga 14 + 24 =38,
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Karena bulan Februari 2000 ada 29 hari, berarti 38 - 29 =9.
Jadi tanggal 9 Maret 2000 mereka akan berenang bersama lagi untuk kedua
kalinya.

(skor 10)
Alternatif II1:
Dani berenang 6 hari sekali berarti 14, 20, 26, 32, 38, 44, ...
Rinto berenang 8 hari sekali berarti 14, 22, 30, 38, 46, ...
Karena bulan Februari 2000 ada 29 hari, berarti 38 —29 =6.
Jadi tanggal 9 Maret 2000 mereka akan berenang bersama lagi untuk kedua
kalinya.

(skor 10)

Alternatif IV:

=

Februari Maret
Tanggal: 14, 15, 16, 17, 18,19 Y0, 21,22, 23, 24, 25, ¥6, 27, 28, 29, 2.4 4,
5,6,7, 8410, ...
Jadi tanggal 9 Maret 2000 Dani dan Rinto akan berenang bersama lagi untuk
kedua kalinya.
Keterangan: X tanggal Dani berenang
= tanggal Rinto berenang

(skor 6)
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. Alternatif £

Diketahui : banyaknya mobil 50 buah

banyaknya ban 150 buah
Ditanyakan : maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban
Penyelesaian :
1 mobil butuh 4 buah ban,
sehingga 150 : 4 = 37,5
Jadi maksimal banyaknya mobil yang dapat di pasang bannya adalah 37 buah
mobil dan ada sisa 2 buah ban.

(skor 10

Alternatif II
Diketahui : banyaknya mobil 50 buah

banyaknya ban 150 buah
Ditanyakan : maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban
Penyelesaian :
‘1 mobil butuh 4 buah ban,
sehingga 150 : 4 =375
Jadi maksimal banyaknya mobil yang dapat di pasang bannya adalah 38 buah
mobil.

(skor 4)
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Alternatif Il
Diketahui : banyaknya mobil 50 buah
banyaknya ban 150 buah
Ditanyakan : maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban
Penyelesaian :
1 mobil butuh 4 buah ban,
schingga 150 : 4 =375

Jadi maksimal banyaknya mobil yang dapat di pasang bannya adalah 37,5 buah

mobil.
(skor 2)
. Alternatif I
Diketahui : jarak yang telah ditempuh % perjalanan
bensin tinggal -i_— bagian

Ditanyakan: masalah yang dihadapi oleh Pak Handi
Penyelesaian:

Misalkan:

Jarak yang ditempuh satu perjalanan penuh adalah x
Bensin penuh yang dipunyai pak Handi adalah y

Dari data diperolch bahwa:
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43 44
34 3357
16
X=—
15

Hal ini menunjukkan bahwa untuk menempuh jarak satu perjalanan penuh (x)

; 16 , .. : : : .
dibutuhkan = kali bensin penuh yang dipunyai pak Handi.
15
16 1
Sehingga pak Handi kekurangan bensin, yaitu l—_y —-y=-—y (Pak Handi
5 15
1
kekurangan bensin = bagian bensin lagi)
(skor 15)
Alternatif I1:

perjalanan

Diketahui : jarak yang telah ditempuh

|

1
N I i .
bensin tinggal — bagian
D]

Ditanyakan: masalah yang dihadapi oleh Pak Handi

Penyelesaian:

; : 3 ; . A
Jarak yang sudah ditempuh Pak Handi adalah — bagian dan perjalanan penuh,
4

: . 4 1
sehingga sisa perjalanan Pak Handi adalah — — % =7
4 ,

. . o | o
Jadi sisa perjalanan pak Handi adalah " bagian dari perjalanan penuh.

132
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. . 3 . . S5 01
Bensin yang sudah terpakai selama 7 bagian perjalanan penuh adalah — - —=

4
5 5
Jadi bensin yang sudah terpakai adaiah < bagian bensin

A

Sehingga — bagian perjalanan penuh memerlukan

Bl w
W

4 :
memerlukan — bagian bensin
=2,

: 1. . . )
Sehingga 7 bagian perjalanan memerlukan bensin

02 =

| s

| >
W | e

4 . .
=53 bagian bensin penuh

. . - 3
Diketahui bensin tinggal 5 atau —

— bagian bensin, sehingga untuk sampai pada
5 I3

tujuan (perjalanan penuh) pak Handi masih memerlukan

A 2 1 . . 0 .
— = bagian bensin lagi.
15 15 15 ~

(skor 15)
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7. Misal : uang Abas x
Uang Ipong y
x+ 1.000 =y-—1.000

2000=y—x... (1

N

y+ 1.000 =2 ( x - 1.000)

y+ 1.000 =2x-2.000 ... (2)

Dari persamaan (1) dan (2) di eliminasikan:
2.000=y~-x

3.000 = -y + 2x

5.000 =x

2.000 =y—x

2000= y— 5.000

2.000 + 5.000=y
7.000 =y

Jadi uang Abas R, 5.000 dan uang Ipong R,. 7.000

8. Alternatif I

Langkah pertama:
Tuangkan minyak tanah ke dalam gayung 9 liter secara penuh, lalu dituangkan ke

dalam gayung 4 liter dua kali berturut-turut dan didapat sisa 1 liter minyak tanah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

13

o

dalam gayung 9 liter. Tuangkan minyak 1 liter tersebut dalam tempat yang
pembeli bawa.
Langkah Kedua:
Isi kembali gayung 9 liter dengan minyak tanah secara penuh lalu tuangkan ke
dalam gayung 4 liter dan diperoleh sisa 5 liter minyak tanah dalam gayung 9 liter.
Tuangkan kembali minyak 5 liter tersebut ke dalam tempat yang pembeli bawa
tadi. Sehingga minyak tanah yang 1 liter tadi sudah ditambah lagi dengan minyak
tanah 5 liter dan sekarang sudah diperoleh 6 liter minyak tanah.
(Skor 10)
Alternatif I1
Langkah pertama:
Tuangkan minyak tanah ke délam gayung 9 liter secara penuh, lalu dituangkan ke
dalam gayung 4 liter dua kali berturut-turut dan dipercieh sisa 1 liter minyak
tanah dalam gayung 9 liter. Tuangkan minyak 1 liter tersebut dalam tempat yang
pembeli bawa.
Langkah kedua:
Lakukan hal serupa seperti langkah pertama sampai diperoleh minyak ;{anah

sebanyak 6 liter.

(Skor 10)
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Lampiran 4. Angket Uji Coba

Dengan ini saya mohon kesediaan Anda untuk memberikan keterangan

tentang diri Anda dengan menjawab angket di bawah ini. Karena kegiatan mengisi

angket ini tidak akan mempengaruhi nilai rapor atau kenaikan kelas maka saya
berharap supaya Anda mengisi angket ini dengan benar, jujur, dan ikl
Atas kesediaan dan kerjasama Anda saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk umum pengisian angket:

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah pertanyaan atau pernyataan di bawah ini dengan sebaik-baiknya.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai déngan keadaanmu dari pilthan jawaban yang
tersedia.

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban Anda dapat diterima
asal benar-benar sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya.

5.

Se nuad DCI'taIlYua‘l dan pCI"l Y ataan 1110'1011 dl_] u,Wu,U

Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Petunjuk khusus: Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan

piliharnmu!

Keterangan: ~ A. Sangat setuju D. Tidak setuju
B. Setuju IZ. Sangat tidak setuju
C. Ragu-ragu
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11.

bidang kehidupan.

Pelajaran matematika sangat membantu saya dalam
mempelajari mata pelajaran yang lain.

Belajar matematika melatih akan orang untuk bersikap
disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi saya beiajar matematika hanya membuang-buang
waktu saja.

Saya merasa mendapat keuntungan dengan mempelajari
matematika.

Saya merasa bangga jika dapat menyelesaikan soal
matematika dengan usaha sendiri (tanpa bantuan orang
fain misal: kakak, orang tua, guru les, dli).

Saya selalu bersemangat pergi ke sekolah jika pada hari itu
ada pelajaran matematika.

Bagi saya belajar matematika adalah pekerjaan yang
membosankan.

Pelajaran matematika tfidak akan membuat suasana
menjadi tegang.

Saya merasa takut jika mengahadapi pelajaran
matematika.

Seandainya saja siswa boleh tidak mengikuti pelajaran
matematika saya tentu akan memilih tidak mengikuti
pelajaran tersebut.

Seandainya guru tidak akan marah atau memberi hukuman
pada siswa jika siswa tidak mengeriakan PR/tugas
matematika maka saya pasii tidak akan mengerjakannya.
Saya hanya belajar matematika jika ada PR/tugas

| matematika dari guru.

Bila mengitung saya lebih senang menggunakan alat hitung
(seperti kalkulator) daripada menggunakan pikiran saya

sendiri.

p-

p-

w

co

[ux}

vx}

es]

(@]

)

o

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(W)

o

w/

(o]

-

v/

o

137

Tl

m

m

T

m

Im

m

Tt




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

138

15.

Saya banyak membaca buku pelajaran matematika untuk
mengatasi kekurangan dan kesulitan saya dalam belajar

matematika.

>3

@

)

m

»

oy

©

10.

11.

Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Saya seringkali putus asa jika menghadapi kesulitan dalam
belajar matematika.

Dalam belajar matematika saya selalu berusaha menguasai
materi matematika secara lebih mendalam.

Saya merasa puas mendapat nilai & (enam) dalam
pelajaran matematika.

Setiap mengeriakan soal matematika saya dibantu oleh

orang lain (misal kakak, teman, orang tua, guru les, dli)

tinggi dalam pelajaran maiemaiika, saya terdorong untuk
bersaing dengan mereka.

Saya merasa tidak akan dapat berhasil dengan baik dalam
pelajaran matematika di sekolah sekalipun saya berusaha
keras.

Jika ada materi matematika yang belum saya pahami maka
saya mengajukan pertanyaan pada guru pada saat
pelajaran matematika berlangsung tanpa menundanya.
Saya akan merasa kecewa apabila hasil tes/ulangan
matematika saya tidak seperti yang diharapkan.

Dalam setiap caturwulan saya selalu memperoieh nilai
matematika sesuai dengan yang saya harapkan.
Keberhasilan dalam pelajaran matematika yang saya raih
menimbulkan rasa percaya diri dan rasa puas pada diri
saya.

Saya berusaha untuk mendapatkan nilai tertinggi di antara

x>

93]

30
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@
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(@]
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teman-teman sekelas pada pelajaran matematika.

12. | Bila nilai ulangan matematika saya lebih rendah darinilai| A | B | C | D | E
yang diperoleh teman-teman maka saya tidak merasa sedih
(perasaan saya biasa saja karena hal itu wajar).

13. | Saya sering berpura-pura memperhatikan pada saat guru{ A | B | C | D | E
menerangkan materi matematika karena takut guru saya
akan marah kalau saya tidak memperhatikannya.

14. | Saya lebih senang mengerjakan soal matematika yang| A | B | C | D | E
mudah daripada yang sulit dan menantang.

15. | Bila saya belajar matematika dengan tekun maka saya | A | B | C | D | E
yakiri akan memperoleh hasil yang memuaskan

Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

Petunjuk khusus: Berilah tanda silang (X) pada huruf yang sesuai dengan pilihan

i 2

jawabanmu!

Keterangan:  A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

N

Membaca (mempelgari) terlebih dahulu di rumah materi

matematika yang akan dibahas (diterangkan) oleh guru di kelas.
Ketika saya mempeilajari materi matematika yang akan dibahas
dan saya mendapatkan kesulitan, sava akan menanyakannya
pada guru.

Dalam mempersiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran
maitematika di kelas, saya juga mencqba mengerjakan soai-soal
matematika di rumah berkaitan dengan materi matematika yang
akan dipelajari (dibahas) di kelas.

Memperhatikan pengantar yang disampaikan guru pada
permutaan pelajaran matematika.

Berusaha memperhatikan uraian (penjelasan) yang disampaikan

guru selama mengikuti pelajaran matematika.

o

@]

O
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11.

12.

15.

Mencatat semua hal-hal penting menyangkut materi matemaitika
yang dijelaskan oleh guru.
Bertanya pada guru di kelas jika penjelasan guru kurang

dipahami.

Berikan alasan Anda, jika Anda menjawab jarang atau fidak

pernah bhertanya pada guru padahal ada penjelasan guru
atau maieri yang belum Anda pahami
Mengulangi (mempelajari) kembali materi matematika yang telah
dipelajari di kelas jika sampai di rumah.
Menyempurnakan/melengkapi catatan matematika pada hari itu
juga setelah sampai di rumah.

Langsung mengerjakan (Pekerjaan Rumah) PR atau tugas

matematika yang diberikan oleh guru tanpa menundanya

{dikerjakan besoknya).

Mengerjakan PR atau matematika yang diberikan guru di rumah
dengan serius dari tanpa mencontoh/mencontek pe'kerjaan
teman.

Belajar dengan serius walaupun tidak menghadapi tes atau
ulangan matematika.

Waktu yang Anda gunakan untuk menghadapi ulangan/tes
matematika adalah ... hari.

Jika ada waktu tersisa dalam ulangan matematika, memeriksa
kembali jawaban sebelum jawaban tersebut dikumpulkan

Memperhitungkan waktu untuk menjawab setiap pertanyaan

| pada saat ulangan matematika.

Belajar dengan teratur walaupun tidak mehghadapi tes atau

ulangan matematika.

T
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HASIL UJI COBA INSTRUMEN
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Lampiran 5: Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

HASIL UJ1 COBA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 10 1 1 4 5 6 0 1 28
2 10 8 0 10 | 10 15 0 0 51
3 10 6 | 0 4 5 15 0 0 40
4 8 1 1 10 | 10 15 2 1

5 5 1 0 8 8 0 1

6

7 2 6 0 6 10 6 0 0 30
8 8 12 0 8 5 6 | 0 0 7
9 10 15 1 8 5 15 0 0 54
10

11 1 6 1 1 0 0 27
12 10 15 0 6 1 0 50
13 10 15 0 10 6 0 0 51
14 10 15 0 10 15 0 1 61
15 2 6 0 4 5 6 1 0 24
16 10 12 1 8 1 0 1 R 32
17 2 0 0 8 5 6 1 0 22
18 2 1 0 10 | 10 6 0 1 30
19 5 1 0 6 5 6 0 0 23
20 5 0 0 4 5 1 0 1 16
21 10 15 1 10 10 15 1 0 2
22 10 12 1 10 10 15 0 0 58
23 10 1 0 4 5 6 I 0 0 26
24 10 1.1 o1 107] 10 15 0 1 47
25 10 0 0 10 1 15 0 0 36
%) 10 15 1 10 | 10 15 1 1 63
27 2 6 0 8 5 6 0 0 27
28 1 0 1 8 0 1 0 0 11
29 | 10 2 0 10 2 | 15 1 0 50
30 5 6 1 1 10 0 0 0 23
31 1 5 0 4 2 1 0 1 1
32 2 6 1 8 10 1 0 0 26
33 10 12 1 10 | 10 15 1 1 0
34 10 15 0 10 | 10 6 0 |

35 10 15 0 10 10 6 0 0

36

37 0 10

38 0 8 0 0

39 0 8 1 1

4 10 15 ) 6 | 5 15 0 0 51
Total | 257 | 283 | 12 | 276 | 262 | 320 | 12 13 1435
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Lampiran 6: Contoh Perhitungan Validitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

Contoh Perhitungan Validitas Tes Prestasi Belajar Matematika
Butir Soal No. 1

No X1 Y X kuadrat Y kuadrat
1 10 28 100 ‘ 784
2 10 51 100 2601
3 10 40 100 1600
4 8 48 64 2304
5 5 29 25 841
5
7
8
9
10
11
12
1
14
15 1
16 100
17 2 22 44 4 484
18 2 30 60 4 200
19 5 23 115 2 529
20 5 16 80 25 256
21 10 62 620 - 100 3844
22 10 58 580 100 3364
23 10 26 260 100 676
24 10 47 470 100 2209
25 10 36 360 100 1296
2 10 63 630 100 39689
27 2 - 27 54 4 72
28 1 11 11 1 121
29 10 50 500 100 2500
30 5 23 115 25 529
31 1 15 15 1 25
32 2 26 52 4 676
33 10 60 800 100 3600
34 10 52 520 100 2704
35 10 51 510 2601
36
37 4 ‘
38 10 580 100 3364
39 5 160 25 1024
40 10 510 100 2601

Total 257 11510 2281 63823

Valliditas Butir Soal no. 1 = 0.768
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Lampiran 7: Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

RELIABILITAS HASIL UJI COBA TES BELAJAR MATEMATIKA

10 15 15 10 10 15 15 10 100 | Kw. Skor

1 Kw 2 Kw 3 Kw 4 Kw 5 Kw 6 Kw 7 | Kw 8 Kw | TOTAL| Total

10 | 100 1 1 1 1 4 16 5 25 6 36 0 0 1 1 28 784

10 t 100 6 36 0 0 10 1 100 10 100 15 225 0 0 0 0 51 2601
100 6 36 0 0 4 16 5 25 15 225 0 0 0 0 40 1600

8 64 1 1 1 1 10 | 100 10 100 15 225 2 4 1 1 48 2304

5 25 1 1 0 0 64 64 36 0 0 1 1 29 841

! [2]
- i -4 b3
o(om'\lim U’l-hb)l\)—*p _01
-
o

2 4 6 36 0 0 6 100 6 36 0 0 0 0 900
8 64 12 | 144 0 0 6 3 5 25 6 36 0 0 0 0 7 1369
10 100 15 | 225 1 1 8 64 &l 25 15 225 0 0 0 0 54 2916

11 1 1 8 36 1 1 10 100 8 64 1 1 0 0 0 0 27 729
12 10 100 15 | 225 0 0 8 64 10 100 6 36 1 1 0 0 50 2500
13 10 100 15 | 225 0 0 10 100 10 100 6 36 0 0 0 0 51 2601
14 10 100 15 | 225 0 0 10 | 100 10 100 15 225 0 0 1 1 61 3721
15 2 4 6 36 0 0 4 i6 ) 25 6 36 1 1 0 0 24 576
6 10 100 12 | 144 1 K 6 36 1 1 0 0 1 1 1 q 32 1024
17 2 4 0 0 0 0 8 64 5 5 6 36 1 1 0 0 22 484
18 2 4 1 1 0 0 10 100 10 100 6 | 36 0 0 1 1 30 900
19 5 25 1 1 0 0 6 36 5 25 8 36 0 0 0 0 23 529
20 5 25 0 0 0 0 4 16 5 25 1 1 0 0 1 1 16 256
21 i0 100 15 | 225 1 1 10 | 100 10 100 15 225 1 1 G [ 62 3844
22 10 100 12 | 144 1 1 10 160 10 100 15 225 0 G 0 0| 58 3364
23 10 100 1 1 g 0 4 16 5 25 8 B ;0 1o 0 0 28 78
2 10 100 1 1 0 0 10 100 10 100 | 15 | 225 0 0 1 1 47 2209
25 10 100 0 0 0 0 10 100 1 1 15 225 0 Y] 0 0 36 1296
26 10 100 15 | 225 1 1 10 100 10 100 15 225 1 1 1 1 63 3969
27 2 4 6 36 0 0 8 64 5 25 6 | 36 0 0 0 0 27 729
28 1 1 0 0 1 1 8 64 0 0 1 1 0 07 O 0 11 121
29 10 100 12 | 144 0 0 10 100 2 4 15 225 1 1 0 0 50 2500
30 5 25 6 36 i 1 1 1 10 100 0 0 0 0 0 0 23 529
31 1 1 6 36 0 0 4 16 2 4 1 i 0 0 1 1 15 225
3 2 4 6 36 1 1 6 36 10 100 1 1 0 0 0 0 26 676
33 10 100 | 12 {144 1 1 10 100 10 100 15 225 1 1 1 1 60 3600
34 10 100 15 | 225 0 0 10 100 10 100 6 36 0 0 1 1 52 2704
10 0 0 10 10 0 0 0 0

37 i 1 6 0 0 1 1 1 0 0

38 10 100 15 | 225 0 a 8 64 10 100 15 225 0 0 0 0

38 5 25 8 36 0 0 a 64 | 5 25 6 35 1 1 1 1

40 10 100 15 | 225 0 0 6 36 5 25 15- | 226 0 0 0 0 i
JML.| 257 |2281) 283 {3373} 12 12 | 276 }2326] 262 |2238| 320 | 3020f 12 | 14 13 13 | 1435 63823
Var | 134 | 3266 0.219 7.221 10.34 31.15 0.27 0.23 220.76

Jumlah Varians 85.50
Rumus Alpha 0.65
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Lampiran 8: Urutan Skor Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika
Data skor total uji coba tes prestasi belajar matematika yang telah diurutkan dari skor
tertinggi sampai dengan skor terendah adalah sebagai berikut:

No. Absen Skor Total
26 63
21 62
i4 61
33 60
22 58
38 58

9 54
34 52
2 51 —#  Kelompok Atas
i3 51
35 51
40 51
12 51
29 50
4 S0
24 48
3 47
8 40
25 36
37 34
16 2P,
35 32
7 30
I8 30
o 29
1 28
11 27 —& Kelompok Bawah
27 27
23 26
32 26
15 24
19 23
30 23
17 22
Z{ 16
31 15
28 11
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Lampiran 9. Kelompok Atas dan Kelompok Bawah

Skor Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matemaiika dari Keiompok Atas

No. No. Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 26 10 15 1 10 10 15 i 1 62
2 21 10 i5 1 10 10 15 1 0 62
3 14 10 15 0 i0 10 15 0 1 61
4 33 10 12 1 10 10 15 i i €0
5 22 10 12 1 10 10 15 0 0 58
6 38 10 15 0 8 10 15 0 0 58
7 ) 10 15 1 8 5 15 0 0 54
8 34 10 15 0 10 10 6 0 1 52
Q 2 10 6 | 0 10 10 15 0 0 51
10 13 10 15 0 10 i0 6 0 0 51
11 35 10 15 0 10 10 6 0 0 51
12 40 10 15 0 ) 5 15 0 0 51
13 12 10 15 0 8 10 6 1 0 50
14 29 10 12 0 10 2 15 1 0 50
15 4 8 1 1 10 10 15 2 1 48
16 24 10 1 0 10 10 15 0 1 47
17 3 10 ) 0 4 5 15 0 0 40
18 8 8 12 0 6 5 6 0 0 37

Total 176 | 212 6 | 160 | 152 | 225 7 6
Skor Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika dari Keiompok Bawah

No. No. Absen i 2 3 4 5 8 7 & Total
1 37 1 6 0 1 1 10 15 1 0 34
2 16 10 12 11 6 1 0 1 1 3z
3 39 5 6 0 8 5 6 1 1 32
4 7 2 6 0 6 10 6 0 0 30
5 18 2 1 0 10 10 6 0 1 30
6 5 5 1 0 8 8 6 0 1 29
7 1 10 i 1 4 5 ) 0 1 28
8 11 1 6 i 10 8 1 0 0 27
a 27 2 6 0 8 5 6 0 0 27
10 23 10 1 0 4 5 6 0 0 26
11 32 2 6 1 6 10 1 0 0 26
12 15 2 6 0 4 5 6 K 0 24
13 19 5 1 0 6 5 6 0 0 23
14 30 5 6 1 i 10 0 0 0 23
15 17 2 0 0 8 5 6 1 0 22
16 20 5 0 0 4 5 1 0 1 i6
17 31 1 6 0 4 2 1 0 1 15
18 28 1 0 1 8 0 1 0 0 11

Total 71 71 6 | 106 | 109 | 80 5 7
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No. Absen | Skor | Xa={X-WMa)| Xa Kuadrat | No. Absen i Skor | Xb={X-Mb} | Xb Kuadrat
Kel. Atas {X) Kel. Bawah &4
26 10 0.22 0.05 37 i -2.94 8.67
21 10 0.22 0.08 16 10 6.06 36.67
14 1 0.22 0.05 39 5 1.06 1.141
33 10 0.22 0.05 7 2 -1.94 3.78
22 1 0.22 0.05 18 2 -1.94 3.78
38 10 0.22 0.05 5 5 1.06 1.1
9 10 0.22 0.05 1 10 6.06 36.87
a4 10 0.22 0.05 11 1 -2.94 8.67
2 10 0.22 0.05 27 2 -1.94 3.78
i3 10 0.22 0.05 23 10 6.06 36.67
35 10 0.22 0.05 22 2 -1.94 3.78
40 10 0.22 0.05 15 2 -1.94 3.78
12 10 0.22 0.05 19 5 1.08 141
29 10 0.22 0.05 30 5 1.06 1.11
4 8 -1.78 3.18 17 2 -1.94 3.78
24 10 0.22 0.05 20 5 1.06 1.11
3 i0 0.22 008 1 il -2.94 8.67
8 8 -1.78 3.16 28 1 -2.94 867
Jumliah i76 7.1 Jumlah 71 172.94
Manoi = 9.78 Mbno. 1= 3.94
iDno. 1= 7.608
TARAF PEMBEDA SCAL Ne. 2
No_ Absen | Skor | Xa=(X-Ma)| Xa Kuadrat | No. Absen Skor | Xb ={X - Mb} | Xb Kuadrat
HKei. Atas xX) Kel. Bawah (X}
28 15 3.22 10.38 37 5] 2.08 4.23
21 15 3.22 10.38 6 12 8.06 64.89
14 f 3.22 10.38 39 6 2.06 4.23
23 iz 0.22 0.05 7 8 2.06 423
22 12 0.22 0.05 i8 1 -2.94 8.67
38 15 3.22 10.38 5 1 -2.94 8.67
g 15 3.22 10.38 1 1 -2.94 8.67
34 15 3.22 10.28 11 6 2.06 423
2 6 -5.78 33.38 27 ] 2.06 4.23
13 15 322 10.38 23 1 -2.94 8.67
35 15 3.22 10.38 32 =0 2.06 423
40 15 3.22 10.38 i5 5 2.06 423
12 15 3.22 10.38 19 1 -2.94 8.67
29 12 0.22 0.05 30 6 2.06 4.23
4 1 -10.78 116.16 17 0 -3.94 15.56
24 1 -10.78 116.16 20 0 -3.94 15.56
3 8 -5.78 33.38 31 8 2.08 423
8 12 0.22 0.05 28 0 -3.94 15.56
Jumiah 212 ' 493.11 Jumiah 71 182.94
Mano. 2= 11.78 Mbno. 2= 3.94
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TARAF PEMBEDA SQAL Ne. 3 ,
Ne. Abseni Skor | Xa=({X-Ma) ! Xa Kuadrat | No. Absen Skor | Xb ={X-Mb) | Xb Kuadrat
Kel. Atas {X) Kel. Bawah {X}
26 1 0.67 0.44 37 0 -0.33 0.11
21 1 0.67 0.44 16 1 0.67 0.44
14 0 -0.33 0.11 39 0 -0.33 0.1
33 1 0.67 0.44 7 0 -0.33 0.11
22 1 0.67 0.44 18 0 -0.33 0.11
38 0 -0.33 0.11 5 0 -0.33 0.11
9 1 0.67 0.44 1 1 0.67 0.44
34 0 -0.33 G.11 11 1 67 0.44
2 o -0.33 0.11 27 0 -0.33 0.11
13 0 -0.33 C.11 23 0 -0.33 0.11
35 0 -0.33 0.11 32 1 0.67 0.44
40 0 -0.33 0.11 15 0 -0.33 0.11
12 0 -0.33 0.11 19 0 -0.33 0.11
29 0] -0.33 0.11 &0 1 0.67 - 0.44
4 1 0.67 0.44 17 0 -0.33 0.11
24 0 -0.33 0.11 20 0 -0.33 0.11
3 o] -0.33 0.11 31 0 -0.33 0.1
8 0 -0.33 Q.11 28 1 0.67 0.44
Jumlah ] 4.00 Jumlah g 400
Mano.3=  0.33 Mb no. 2 0.33
IDno. 3= 0.000
TARAF PEMBEDA SQAL No. 4
No. Absen| Skor | Xa=(X-Ma) ;i Xa Kuadrat | No. Absen Skor | Xb = {X-Mb)} | Xb Kuadrat
Kel. Atas {X} Kel. Bawah (X}
26 10 1.11 1.23 37 1 -4.89 23.90
21 10 1.11 1.23 16 6 C.11 0.01
14 10 1.11 1.23 39 8 2.1 4.48
33 10 1.11 1.23 7 8 0.11 0.01
22 10 1.11 1.23 18 10 4.11 16.90
38 B -0.89 0.79 5 8 2.1 4.486
9 8 -0.89 0.78 1 4 -1.89 3.57
34 10 1.11 1.23 11 10 4.11 16.80
2 10 1.11 1.23 27 8 2.1 4.46
13 10 1.1 1.23 23 4 -1.89 3.57
35 10 1.11 1.23 3 6 0.11 0.01
40 s -2.89 8.35 15 4 -1.89 3.57
12 8 -0.89 0.79 19 8 0.11 0.01
29 i0Q 1.11 1.23 30 1 -4.89 23.90
4 10 1.11 1.23 17 8 2.1 4.46
24 10 1.11 1.23 20 4 -1.89 3.57
3 4 ~4.89 23.90 31 4 -1.89 3.57
8 8 -2.89 8.35 28 8 2.11 4,486
Jumlah 180 57.78 Jumlah 108 121.78
Mano.4=  8.89 Mb no. 4 5.89

iIDno. 4= 3.916
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TARAF PEMBEDA SOAL No. 5

No. Abseni Skor | Xa=({X-Ma)| Xa Kuadrat | No. Absen Skor | Xb = (X - Mb)} | Xb Kuadrat
Kei. Atas {X) Kel. Bawah {X)
26 10 1.56 242 a7 1 3.94 15.56
21 10 1.86 2.42 16 i -5.06 25.56
14 10 1.56 2.42 39 5 -1.06 1.11
33 10 1.56 2.42 7 10 3.94 15.56
22 10 1.56 2.42 18 10 3.94 15.56
38 10 1.56 2.42 5 8 1.94 3.78
e} 5 -3.44 11.86 1 5 -1.06 1.11
34 10 1.56 2.42 11 8 1.94 3.78
2 10 1.56 2.42 27 5 -1.06 1.11
13 10 1.56 242 23 5 -1.06 1.41
35 10 1.56 2.42 32 10 3.94 15.56
40 5 -3.44 11.86 15 5 -1.06 1.11
i2 i0 1.56 2.42 19 5 -1.06 1.11
29 2 -5.44 41.53 30 10 3.94 15.56
4 10 1.56 2.42 17 5 -1.08 111
24 10 1.56 242 20 5 -1.06 1.1
3 5 -3.44 11.86 31 2 -4.06 16.45
) 5 -3.44 11.86 28 0 -6.06 36.67
Jumlah 152 120.44 Jumliah 109 172.94
Mano. 5= B.44 Mb no. 5= 6.06
iDno. 5= 2.440
TARAF PEMBRDA SOAL Neo. 6
No. Absen| Skor | X,= (X -Maj | Xa Kuadrat | No. Absen Skor | Xb={X-Mb) i Xb Kuadrat
Kei. Atas (X} Kel. Bawah {X}
26 15 2.50 5.25 37 18 10.56 111.42
21 15 2.50 6.25 i6 0 -4.44 18.75
14 15 2.50 6.25 39 B 1.56 2.42
33 i5 2.50 6.25 7 &6 1.56 2.42
22 15 2.50 8.25 18 6 1.58 2.42
38 15 2.50 6.25 5 3 1.56 2.42
g 15 2.50 8.25 1 8 1.56 2.42
34 5 -8.50 4225 11 1 -3.44 11.86
2 15 2.50 6.26 2 6 1.56 2.42
13 B -6.50 42.25 23 6 1.56 - 2.42
35 8 -6.50 42.25 32 1 -3.44 11.86
40 15 2.50 6.25 15 (S 1.56 2.42
12 6 -6.50 4225 19 5 1.56 2.42
2 15 2.50 6.25 30 0 -4.44 19.75
4 15 2.50 6.25 17 <] 1.56 2.42
24 16 2.50 6.25 20 1 -3.44 11.88
3 i5 2.50 6.25 31 1 -3.44 11.86
8 6 -8.50 42.25 28 1 -3.44 11.86
Jumiah 225 292.50 Jumiah 80 234.4
Ma nio. 6 = 12.5 ' Mb no. 6 = 4.44
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TARAF PEMBEDA SOAL No. 7
No. Absen| Skor | Xa=(X-Ma)| Xa Kuadrat | No. Absen | Skor | Xb = (X - Mb}| Xb Kuadrat
Kel. Atas {X) Kel. Bawah (X}
26 1 0.61 0.37 37 1 0.72 0.52
21 1 0.61 0.37 16 1 0.72 0.52
14 0 -0.39 0.15 39 1 0.72 0.52
33 1 0.61 0.37 7 o} -0.28 6.08
22 0 -0.39 0.15 18 0 -0.28 0.08
38 0 -0.39 0.15 5 0 -0.28 0.08
9 0 -0.39 0.15 1 0 -0.28 0.08
34 0 -0.39 0.15 11 0 -0.28 0.08
2 0 -0.39 0.15 27 0 -0.28 0.08
13 0 -0.39 0.15 23 0 -0.28 0.08
35 0 -0.39 0.15 32 0 -0.28 0.08
40 0 -0.39 0.15 15 1 0.72 0.52
12 1 0.61 0.37 19 0 -0.28 0.08
29 1 0.61 0.37 30 0 -0.28 0.08
4 2 1.61 2.60 17 1 0.72 0.52
24 0 -0.39 0.15 20 0 -0.28 0.08
3 0 -0.39 0.18 3 0 -0.28 0.08
8 0 -0.39 0.15 28 0 -0.28 0.08
Jumiah 7 6.28 Jumiah ] 3.61
Mano. 7= 0.39 Mbno. 7 = 0.28
Dno. 7= 0.818
TARAF PEMBEDA SOAL Ne. 8
No. Absen| Skor | Xa={X-Ma){ Xa Kuadrat | No. Absen | Skor | Xb = (X - Mb) | Xb Kuadrat
Kel. Atas X) Y Kel. Bawah Xy
26 1 0.67 0.44 37 0 -0.3¢ - 0.15
21 0 -0.33 0.11 16 1 0.61 0.37
14 1 0.67 0.44 39 ol 0.61 0.37
33 1 0.67 0.44 7 o] -0.39 0.15
22 0 -0.33 0.11 18 1 0.61 0.37
38 0 -0.33 0.1 5 1 0.61 0.37
9 0 -0.33 0.11 1 1 0.61 0.37
34 1 0.67 0.44 11 0 -0.39 0.15
2 0 -0.33 0.11 27 0 -0.39 0.15
13 o -0.33 0.11 23 0 -0.39 0.15
35 0 -0.33 0.11 32 0 -0.39 0.15
40 0 -0.33 0.11 15 0 -0.39 0.15
12 0 -0.33 0.11 19 0 -0.39 0.15
29 0 -0.33 0.11 30 0 -0.39 0.15
4 i 0.67 0.44 i7 0 -0.36 0.15
24 1 0.67 0.44 20 1 © 061 0.37
3 0 -0.33 0.11 31 1 0.61 0.37
8 0 -0.33 0.11 28 0 -0.39 0.15
Jumliah 6 4.00 Jumlah 7 4.28
Mano. 8= 0.33 Mbno. 8= 0.39
IDno.8= (0.328)
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Lampiran 14: Reliabilitas Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

RELIABILITAS ANGKET SIKAP SISWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

11 12 13 14 15

10
X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X156

Total

X2 X3

X1

No.

52
54
56

49

49

45

47

50

33

54
49

10

11

54
48
44

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

81

51

57
51

53

41
59

36
53
26
54
51

22
23

24
25

26
27

56

28
29

43

49

30

44

31

53

32

54
a8

33
34
35
36
37
38
39
40

45

52

40

37
1788

111

93

132 98

105 123 131

106 91

148 116 103 137 143 152

Total

56.22

Var

043 098 076 0.75 0.77 1.18 1.05 0.95 095 0.98 171 1.33 093 1.44 0.973

15.18

Jumlah varians

0.782

R11
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Lampiran 15 : Reliabilitas Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI SISWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Total
Skor

11 12 13 14 15

X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15

10

X7 X8

X6

X1 X2 X3 X4 X5

No.

49

61

47 .

54
42

(3]

47

47

46

31

55
45

™

10

11

56
52

12
13
14

42

55

15
16

54

59
53
51
33
58
41

17
18
19
20
21
22

54
25
51

23
24
25
26
27
28

49

55

45

29
30
31

42

44
52

32

51

33

42

35

36

30
- 55

37
38

40
42
1755

39
40

119

93

115 132 126 99

101

117 106 131 133 143 110 98 :
1.327 1.163 0.874 1.059 1.268 1.252 1.378 1.417 1.062 1.232 1.597 1.322 1.408 1439 1.142

132

68.46

Var

18.94

Jumlah varians

0.775

R11
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LampiranlG : Reliabilitas Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika

RELIABILITAS ANGKET KEBIASAAN SISWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

11 12 13 14 - 15 Total

10
X9 X10 X11 X12 X13 X14 X156

Skor

X5 X6 X7 X8

X1 X2 X3 X4

No.

33
40

36
28
35
33
33
22

32}

40

™

10
11
12
13
14
15
16
17
18
18
20

36
20

~—

45

29

36
37
40

30

31

30

21

43

22
23

37
18

40

™

24
25

47

26
27

33

28
28

39
32
38
33
39
34

30
31

32

33
34

35
36
37
38

32
20

24
26
1247

39
40

83 89 93 92 82 62 75 74 T 76 87 94 88 - 106
0.729 0.508 0.782 0.682 0.466 0.71 0.435 0.783 0.811 0.777 0.538 0.768 1.059 1.154 0.874

75

48.10

Var

11.08

Jumlah varians

0.825

R11
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Lampiran 17: Revisi Tes Prestasi Belajar Matematika

REVISITES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Kelas : 2 (dua) SLTP

Walkitu : 20 menit

Petunjuk mengerjakan:

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor Anda pada kertas jawaban di bagian pojok
kanan.

2. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan sebaik-baiknya.

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta langkah-langkahnya (dengan cara)
yang jelas.

SOAL:

I. Sebuah sekolah akan mengadakan wisata keluar kota dengan menggunakan bis
Siswa dan guru yang akan mengikuti wisata tersebut berjumlah 288 orang
Sebuah bis ternyata hanya ada 45 buah tempat duduk untuk peserta wisata.
Pertanyaan:

s Py A o 1 = a1 1q 3T 1 e +
Berapa bis yang dibutuhkan sekolah itu agar semua siswa dan guru dapat tempat
duduk?
2. Pa

ada tanggal 1 Juni 2001 di sebuah telaga ditemukan satu Enceng Gondok.

-

leesokkan harninya vaitu tanggal 2 Juni 2001 Enceng Gondok itu bertambah



e —————
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menjadi 2 {dua), kemudian pada tanggal 3 Juni 2001 bertambah lagi menjadi 4

(empat).

Jadi sctiap hari Enceng Gondok itu menggaendakan dirinya. Pada akhir bulan Juni
seluruh permukaan telaga tertutup Enceng Gond
Pertanyaan:

1

Pada tangal berapa

0 | b=

permukaan dari telaga tertutup oieh Enceng Gondok?

Sebuah perusahaan mobil memiliki 50 buah mobil yang siap dipasang bannya.

(J'J

Ternyata perusahaan tersebut memiliki 150 buah ban mobil,
Pertanyaan:
Berapa maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban oleh perusahaa

tersebut?

Sebelum melakukan perjalanan ke luar kota Pak Handi mengisi penuh tangki

akan ditempuh ternyata bensin mobil Pak Handi tinggal
Pertanyaan:

Apa masalah yang dihadapi olch Pak Handi? Berikan alasan Anda?
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Lampiran 8. Berbagai Alternatif Jawaban ywh Mungkin Muncul

i ;o iD e
ul dari Soal Revist

BERBAGAT ALTERNATIF JAWARBAN YANG MUNGKIN MUNCUL DARI

SOAL REVISI TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Diketahui : peserta wisata 288 orang
1 buah bis untuk 45 orang peserta wisata
~

Ditanyakan : banyaknya bis yang dibutuhkan

Banyaknya bis = jumlah peserta wisata : Jumlah tempat duduk untuk 1 buah bis
= 288 :45
=64

Jadi banyaknya bis yang dibutuhkan sekolah i

bisa mendapat tempat duduk adalah 7 buah bis.

N

T

1 buah x bis untuk 45 arano ;-serta wisata
Ditapyakan : bapyaknya bis yang dibutuhkan

Penyelesaian
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Banyaknya bis = jumiah peserta wisata : Jumlah tempat duduk untuk 1 buah b

= 288:45

Alternatif III
1 1 - ~ oy
Diketahui : peserta wisata 288 orang

Ditanyakan : banyaknya bis yang dibutuhkan

Penyelesaiar

Banyaknya bis = jumlah peserta wisata : Jumlah tempat duduk untuk 1 buah bis
=288:45
=64
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Setiap hari Enceng Gondong menggandaikan dirinya dan pada akhir bulan Juni

T

b

=

arena Enceng Gondok tersebut menggandakan dirinya setiap hari dan pada akhir

bulan Juni 2001 yaitu tanggal 30 Juni 2001 seluruh permukaan telaga penuh,

’,

pada tanggal 27 Juni 2001 permukaan telaga akan terisi

=
s
o
o
[\ ]
Q0
o
=
B
[\
o}
<
[o—y
o
@
o
E-
& .
)
=]
o
&
o
%
[
g
=
(=g
a
P
[
wn
ity
0O | b P I SR

. 1 1 VI o) 3 ‘g 3 1 957
Jadi — permukaan telaga akan tertutup Enceng Gondek yaitu pada tanggal 27
8

Pada tanggal 6 Juni 2001 ada 32 Enceng Gondok
Pada tanggal 7 Juni 2001 ada 64 Enceng Gondok

Pada tanggal 8 Juni 2001 ada 128 Enceng Gondok
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Pada Lar-gga} Juni 2001 ada 256 Enceng Gondok

Pada tanggal 10 Juni 2001 ada 512 Enceng Gondok

Pada tanggal 27 Junt 2001 ada 67.108.864 Enceng Gondok

Pada tanggal 28 juni 2001 ada 134.217.728 Enceng Gondok

Pada tanggal 29 Juni 2007 ada 268.435.456 Enceng Gondok
Pada tanggal 30 Juni 2001 ada 536.870.912

1 - e 317

— Telaga terisi Enceng Gondok = — x5.36.870.912

8 ° 8

= 67.108 864
1 ,

Jadi —  permukaan telaga akan tertutup Enceng Gondok yaitu pada tanggal 27
Jun: 2001

Alternatif
Diketahui : banyaknya mobil 50 buah
banyaknya ban 150 buah

Ditanyakan : maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban

1 mobil butuh 4 buah ban,

schingga 150 : 4 =375

(]
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Alternatif II

Diketahui . banyaknya mobil 50 buah

Ditanyakan : maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban

meoebil.

MHernatif IiE

Diketahui : banyaknya mobil 50 buah

Ditanyakan : maksimal banyaknya mobil yang dapat dipasang ban
Penyelesalan

sehingga 150 : 4 =375

Jadi maksimal bany

)
=
!
S
N
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Alternatif I
e 3 ;
Diketahui : jarak yang telah ditempuh 1 petjalanan
. . .1,
bensin tinggal — bagian
Ditanyakan: masalah yang dihadapi oleh Pak Handi
Penyelesaian
Misalkan
Jarak yang ditempuh satu perjalanan penuh adalah x

3 4
—X =—Yy
4 5°
43 44
34 7357
16
X =
15

. 16
dibutuhkan e kali bensin penuh yang dipunyai pak Handi
)
. ., 16 i
Sehingga pak Handi kekurangan bensin, yaitu —y-y=—y (Pak Handi
15 15
4 1
kekurangan bensin — bagian bensin lagi)
10

w
I
o)
~
—
N
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Alternatif I:
2
rs 1 S A 1 -J 2 "
Diketahui ; jarak yang telah ditempuh = perjalanan
4

2
3 i 1 -J . P .
Jarak yang sudah ditempuh Pak Handi adalah ~ bagian dari perjalanan penuh,
1
4
y SN A T T
schingga sisa perjalanan Pak Handi adalah — — == —.
4 4 4

Jadi sisa perjalanan pak Handi adalah — bagian dari perjalanan penuh.

wp,

t‘U
g
C':
@,
=
5
2
0%
w2
<
£
&
&
3
=~
=
C':
5;_:‘
E

bagian perjalanan penuh adalah

| b

Lh | wh
hn | —

bagian bensin

|

bagian perjalanan penuh memerlikan — bagian bensin

Ln l S

Sekarang akan dicart, berapa bagian bensin yang diperlukan untuk menempuh

bagian perjalanan)

e | W

4 . 1L
, memerlukan — bagian bensin
I 2.

bagian perjalanan memerlukan bensin
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. i1
4 41
T3 0
5 53
A
4
= - bagian bensin pentth
=
i
1 oatot s hanain fimoaal L
Diketahui bensin tinggal — atau
g
<

Diketahw:

Dani dan Rinto

lcalinun
kalimya

o berenang untuk pertama kalinya tanggal 1

u—
oy
(=2}

o

e 3
agian bensin, schingga untuk sampai pada

=3

tujuan (perjalanan penuh) pak Handi masth memerlukan

4 Februari 2000

nto akan berenang bersama lagi untuk kedua
Kelipatan Persekutuan Terkecil)

KPK-nya
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Dani dan Rinto akan berenang bersama untuk kedua kalinya 24 hari lagi d
tanggal 14 Februari 2000, sehingga 14 + 28 = 38
Karena bulan Februari 2000 ada 29 hari, berarti 38 — 29 =
Jadi tanggal 9 Maret 2000 mereka akan berenang bersama lagi untuk kedua
kalinya

(skor 10)

Alternatif E:
Himpunan bilangan asli kelipatan 6 adalah {6, 12, 18, 24, 30, 36, ....}

o
o
“
v
“
(.

Karena bulan Februart 2000 ada 29 hari, berarti 38 - 29 =9.
Jadi tanggal 9 Maret 2000 mereka akan berenang bersama lagi untuk kedua

kalinya.

Alternatif Iil:

Dani berenang 6 hari sekali, berarti 14, 20, 26, 32
Rinto berenang 8 hari sekaii, berarti 14, 22, 30, 38, 46, ...
Karena bulan Februari 2000 ada 29 hari, berarti 38 - 29 =9,

Jadi tanggal 9 Maret 2000 mereka akan berenang bersama lagi untuk kedua

(skor 10)
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Alternatif [V:
Februart Maret
m 1. 14 15 1 17 19 ]n\ni 71 MM 94 A N7 '\n+ﬁ\‘g" i
Tanggal: 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 21, 225 23, 24, 25, 8, 27, 28,29, 2, A 4,

Jadi tanggal 9 Maret 2000 Dani dan Rinto akan berenang bersama lag

P
)
~
S



Lampiran [9: Revisi Angket

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

REVISI ANGKET

S

Dengan ini saya mohon kesediaan Anda untuk membe’fi’kan keterangan

tentang diri Anda dengan menjawab angket di bawah ini. Karena kegiatan mengisi

angket ini tidak akan mempengaruhi nilai rapor atau kenaikan kelas maka saya

berharap supaya Anda mengisi angket ini dengan benar, jujur, dan iklas.

Atas kesediaan dan kerjasama Anda saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk umum pengisian angket:

1.
2.
3.

Tulislah nama, kelas, dan nomor Anda pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah pertanyaan atau pernyataan di bawah ini dengan sebaik-baiknya.

Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan keadaanmu dari pilihan jawaban yang
tersedia.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban Anda dapat diterima
asal benar-benar sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya.

Semua pertanyaan dan pernyataan mohon dijawab.

Nama

Kelas/NOIOr © o..ooveeiennrnisenseneenan

Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Petunjuk khusus: Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan

pilihanmu!

Keterangan: A. Sangat setuju D. Tidak Setuju

B. Setuju - E. Sangat tidak setuju
C. Ragu-ragu
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Bagi saya matematika merupakan bidang studi yang sulit

untuk dipelajari
2. | Pelajaran matematika sangat membantu saya dalam | A [ B | C | D | E
mempelajari mata pelajaran yang lain.
/3. Belajar matematika melatih akan orang untuk bersikap | A | B | C | D | E
disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
4. | Bagi saya belajar matematika hanya membuang-buang | A | B |C | D | E
waktu saja.
5. | Saya merasa mendapat keuntungan dengan mempelajari{ A | B [ C | D | E
matematika.
6. | Saya merasa bangga jika dapat menyelesaikan soal | A | B | C (D | E
matematika dengan usaha sendiri (tanpa bantuan orang
lain misal: kakak, orang tua, guru les, dii).

7. | Saya selalu bersemangat pergi ke sekolah jika p'ada hariitu | A{B | C | D | E
ada pelajaran matematika.
8. | Bagi saya belajar matematika adalah pekerjaan yang| A | B | C | D | E
membosankan.
9. | Pelgjaran matematika tidak akan membuat suasana| A | B | C |.-D | E
menjadi tegang.
10. | Saya merasa puas bila dapat menguasai materi| A | B | C D | E
matematika dengan baik.
11. | Seandainya saja siswa boleh tidak mengikuti pelajaran | A | B | C | D | E
matematika saya tentu akan memilih tidak mengikuti
pelajaran tersebut.

12. | Seandainya guru tidak akan marah atau memberi hukuman | A | B | C | D | E
pada siswa Jjika siswa tidak mengerjakan PR/tugas
matematika maka saya pasti tidak akan mengerjékannya‘
13. | Setelah menerima pelajaran matématika di kelas, saya| A| B | C | D | E
Jarang mempelajarinya kembali.kecuali jika ada ulangan
atau ada PR.

14. | Bila mengitung saya lebih senang menggunakén alathitung| A | B | C | D | E
(seperti kalkulator) daripada menggunakan pikiran saya

sendiri.
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Saya banyak membaca buku pelajaran matematika untuk | A | B | C

mengatasi kekurangan dan kesulitan saya dalam belajar

matematika. J

10.

11.

Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Saya seringkali putus asa jika menghadapi kesulitan dalam
belajar matematika.

Dalam belajar matematika saya selalu berusaha menguasai | A | B | C
materi matematika secara lebih mendalam.
Saya merasa puas mendapat nilai 6 (enam) dalam | A | B | C
pelajaran matematika.
Setiap mengerjakan soal matematika saya dibantu oleh | A | B | C
orang lain (misal kakak, teman, orang tua, guru les, dll)
Jika dalam kelas ada beberapa teman yang mendapatnilai | A | B | C
tinggi dalam pelajaran matematika, saya terdorong untuk
bersaing dengan mereka.

Saya merasa tidak akan dapat berhasil dengan baikk dalam | A B | C
pelajaran matematika di sekolah sekalipun saya berusaha
keras.

Jika ada materi matematika yang belum saya pahamimaka | A | B | C
saya mengajukan pertanyaan pada guru pada saat
pelajaran matematika berlangsung tanpa menundanya.
Saya akan merasa kecewa apabila hasil tesfulangan|{ A | B | C
matematika saya tidak seperti yang diharapkan.
Dalam setiap' caturwulan saya selalu memperoleh nilai | A | B | C
matematika sesuai dengan yang saya harapkan.
Terlepas dari sukai atau tidak ‘suka pelajaran matematika, [ A | B | C
saya tetap bekerja keras untuk mémpeoleh nilai yang baik

| dalam pelajaran matematika.

Saya berusaha untuk mendapatkan nilai tertinggi di antara | A B|C
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teman-teman sekelas pada pelajaran matematika.
12. | Bila nilai ulangan matematika saya lebih rendah darinilai| A | B | C [ D | E
yang diperoleh teman-teman maka saya tidak merasa sedih
(perasaan saya biasa saja karena hal itu wajar).

13. | Jika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal | A | B | C | D | E
matematika, saya lebih baik mencontoh pekerjaan teman '
daripada berusaha sendiri mengerjakannya.

14. | Saya lebih senang mengerjakan soal matematika yang| A | B [ C | D | E
mudah daripada yang sulit dan menantang.

15, | Bila saya belajar matematika dengan tekun maka saya| A | B | C | D | E

yakin akan memperoleh hasil yang memuaskan

Angket Kebiasaan Siswa dalam Belajar Matematika
Petunjuk khusus: Berilah tanda silang (X) pada huruf yang sesuai dengan pilihan

jawabanmu!

Keterangan: A. Selalu B. Sering C. Jarang D. Tidak pernah

Membaca (mempelajari) terlebih dahulu di rumah materi
matematika yang akan dibahas (diterangkan) oleh guru di kelas.
2. | Ketika saya mempelajari materi matematika yang akan divahas | A | B | C | D
dan saya mendapatkan kesulitan, saya akan menanyakannya
pada guru. A|lB|C|D
3. | Dalam mempersiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran
matematika di kelas, saya juga mencoba mengerjakan soal-soal
matematika di rumah berkaitan dengan materi matematika yang
akan dipelajari (dibahas) di kelas.

4. | Memperhatikan pengantar yang disampaikan guru pada| A (B [ C | D
permulaan pelajaran matematika.
5. | Berusaha memperhatikan uraian {penjelasan) yang disampaikan | A | B | C [ D
guru selama mengikuti pelajaran matematika.
6. | Mencatat semua hal-hal pentihg menyangkut materi matematika | A | B | C | D
yang dijelaskan oleh guru.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bertanya pada guru di kelas jika penjelasan guru kurang
dipahami.

Berikan alasan Anda, jika Anda menjawab jarang atau tidak
pernah bertanya pada guru padahal ada penjelasan guru
atau materi yang belum Anda pahami
Mengulangi (mempelajari) kembali materi matematika yang telah
dipelajari di kelas jika sampai di rumah.
Menyempurnakan/melengkapi catatan matematika pada hari itu
juga setelah sampai di rumah.

Langsung mengerjakan (Pekerjaan Rumah) PR atau tugas |

matematika yang diberikan oleh guru tanpa menundanya
(dikerjakan besoknya).

Mengerjakan PR atau matematika yang diberikan guru di rumah
dengan serius dan tanpa mencontoh/mencontek pekerjaan
teman.

Belajar dengan serius walaupun tidak menghadapi tes atau
ulangan matematika.

Waktu yang Anda gunakan untuk menghadapi ulangan/tes
matematika adalah ... hari.

Jika ada waktu tersisa dalam ulangan matematika, memeriksa
kembali jawaban sebelum jawaban tersebut dikumpulkan
Memperhitungkan waktu untuk menjawab setiap pertanyaan
pada saat ulangan matematika.

Belajar dengan teratur walaupun tidak menghadapi tes atau

ulangan matematika.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Lampiran 20: Ahgket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa

Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa
Petuhjuk khusus:
Berilah tanda silang (x) pada huruf di depan pilihan jawaban Anda dan jika tidak
terdapat pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaanmu maka isilah pada tempat ...

yang telah tersedia.

Pertanyaan:

Kelompok I
1. Pekerjaan ayah Anda:
A. Guru E. Buruh
B. Pegawai F. Pedagang
C. ABRI G. Lain-lain (sebutkan) .......................... ...
D. Petani

2. Pekerjaan ibu Anda:

A. Guru E. Buruh

B. Pegawai F. Pedagang

C. ABRI G. Ibu rumah tangga

D. Petani ' H. Lain-lain (sebutkan) ............................ ... ...
Kelompok 11
1. Tjasah ayah Anda yang terakhir:

A. Tidak punya G. Ds/Sarjana Muda

B. SD H S

C. SLTP L S
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D. SLTA 1 S;
E. Dy K. Lain-lain (sebutkan) ... ....
F. D,

Tjasah ibu Anda yang terakhir:

A. Tidak punya G. Ds/Sarjana Muda

B. SD H. S

C. SLTP . S

B. SLTA IS

C. Dy K. Lain-lain (sebutkan) .........
D. D,

Penghasilan pokok ayah Anda perbulan:

Tidak punya

Kurang dari Rp. 100.000,00

Rp. 100.000,00 < penghasilan < Rp. 350.000,00
Rp. 350.000,00 < penghasilan < Rp. 650.000,00
Rp. 650.000,00 < penghasilan < Rp. 900.000,00
Lebih dari Rp. 906.000,00

m m g o w >

Penghasilan pokok ibu Anda perbulan:

A. Tidak punya

B. Kurang dari Rp. 100.000,00

C. Rp. 100.000,00 < penghasilan < Rp. 350.000,00
D. Rp. 350.000,00 < penghasilan < Rp. 650.000,00
E. Rp. 650.000,00 < penghasilan < Rp. 900.000,00
G. Lebih dari Rp. 900.000,00

175
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5. Selain penghasilan pokok apakah orang tua Anda memiliki penghasilan tambahan

(sampingan) seperti dari bantuan dart saudara, bunga bank, menyewakan kamar
(kost), dll

A. Tidak B. Ya (sebutkan) .. .
(Jika Anda menjawab tidak, Anda dapat langsung menjawab perlanyaan no. 7)

. Berkaitan dengan penghasilan tambahan (sampingan) orang tua Anda,

penghasilan rata-ratanya perbulan:

A. Kurang dari Rp. 100.000,00

B. Rp. 100.000,00 < penghasilan < Rp. 350.000,00
C. Rp. 350.000,00 < penghasilan < Rp. 650.000,00
D. Rp. 650.000,00 < penghasilan < Rp. 900.000,00
E. Lebih dari Rp. 900.000,00

. Jumlah saudara kandung Anda ada:

A. 1 orang D. 4 orang
B. 2 orang E. 5 orang
C. 3 orang F. Lebih dari 5 orang (sebutkan) .............

. Orang tua Anda tinggal di rumah:

A. Sendiri D. Keluarga (bersama saudara atau orang tuanya)
B. Dinas E. Lain-lain (sebutkan) ...............
C. Sewaan

. Jumlah anggota keluarga dalam rumah orang tua Anda:

A. 2 orang D. 5 orang

B. 3 orang E Lebih dari 5 orang (sebutkan) ......... ...
C. 4orang
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10. Bahan baku dinding rumah tempat tinggal orang tua Anda:
A. Bambu (gedeg) D. Tembok seluruhnya

B. Papan E. Lain-lain (sebutkan) .................

C. Tembok disambung papan atau bambu

11. Bahan baku lantai rumah orang tua Anda:

A. Tanah biasa D. Porselin
B. Semen E. Lain-lain (sebutkan) ................
C. Tegel

12. Di daerah mana tempat tinggal orang tua Anda:
A. Lingkungan sangat baik (elite) D. Lingkungan kurang baik
B. Lingkungan baik E. Lingkungan miskin/kumuh
C. Lingkungan cukup baik

13. Saat ini Anda tinggal di mana:

A. Bersama orang tua D. Asrama
B. Bersama saudara E. Lain-fain (sebutkan) ...............
C. Kos

14. Bagaimana kesan Anda terhadap situasi di rumah:

A. Sangat mengganggu belajar D. Tidak mengganggu belajar

B. Sering mengganggu belajar E. Sangat tidak mengganggu belajar

C. Kadang mengganggu belajar

15. Apakah Anda mengikuti bimbingan belajar (bimbel)/les matematika:
A. Ya B. Tidak

16. Apakah Anda mempunyai meja belajar sendiri:
A. Ya B. Tidak
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Apakah Anda belajar di ruang yang khusus:
A Ya B. Tidak

Apakah Anda mempunyai peralatan sendiri yang lengkap untuk belajar (seperti:
pensil, pena, penghapus, tip-ex dll): '
A Ya B. Tidak

Apakah Anda memiliki buku cetak matematika:
A. Ya B. Tidak

Selain buku cetak yang diwajibkan oleh guru, apakah Anda memiliki buku cetak
yang lain yang juga berhubungan dengan pelajaran matematika yang sedang Anda
pelajari saat ini:

A. Ya B. Tidak

. Apakah Anda memiliki buku tulis untuk catatan matematika:

A. Ya B. Tidak

Apakah Anda memiliki buku tulis untuk latihan matematika:
A. Ya B. Tidak
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. Lampiran 21: Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika

Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika

Pertanyaan:

1.

Apakah di luar jam pelajaran matematika (misal saat istirahat) ada siswa yang
bertanya pada Bapak/Ibu tentang materi/soal yang dirasakan sukar atau belum
mereka pahami? Jika ya, biasanya atau kebanyakkan dari siswa yang berasal dari
etnis Jawa atau etnis Cina?

Apakah ada kegiatan belajar tambahan sore hari bagi pada siswa yang nilai
matematikanya kurang? Jika ada, dari kelompok siswa mana yang paling banyak
mengikuti kegiatan tersebut, etnis Jawa atau etnis Cina?

Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu guru selama ini. Apakah antara siswa yang
berasal dari etnis Jawa dan etnis Cina sudah saling membaur satu sama lain atau
mereka membuat kelompok-kelompok sendiri berdasarkan asal etnisnya dalam
belajar matematika (misal: dalam mengerjakan tugas-tugas matematika,
kelompok belajar)? Jika ya, mengapa? Jika tidak, mengapa?

Apakah selama pelajaran matematika di kelasr berlangsung siswa terlihat aktif
dalam mengikuti pelajaran misalnya dengan seringnya bertanya, menjawab
pertanyaan guru? Jika ya, biasanya atau kebanyakan dari siswa yang berasal dari

etnis Jawa atau etnis Cina?
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Apakah sekolah sering terlibat aktif berperan dalam lomba-lomba atau kompetisi
matematika, contohnya Olimpiade Matematika atau yang lainnya? Jika ya, siswa
dari etnis mana yang paling sering mengikuti lomba tersebut, etnis Jawa atau etnis
Cina?

Apakah ada orang tua yang berkonsultasi atau ingin mendapat informasi tentang
belajar matematika dari putra-putrinya? Jika ada, orang tua dari siswa mana yang
paling sering/banyak, etnis Jawa atau Cina?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu selama ini, bagaimana sikap siswa dalam belajar
matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan Etnis Cina, manakah
yang lebih baik, etnis Jawa atau etnis Cina? Mengapa?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu selama ini, bagaimana motivasi siswa dalam
belajar matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan Etnis Cina,
manakah yang lebih baik, etnis Jawa atau etnis Cina? Mengapa?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu selama ini, bagaimana kebiasaan siswa dalam
belajar matematika antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan Etnis Cina,
manakah yang lebih baik, etnis Jawa atau etnis Cina? Mengapa?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu selama ini, bagaimana dengan keadaan ekonomi
orang tua siswa, antara siswa yang berasal dari etnis Jawa dan Etnis Cina,
manakah yang lebih baik, etnis Jawa atau etnis Cina? Apakah perbedaan tersebut

menurut Bapak/Ibu mempengaruhi prestasi belajar matematika mereka?
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Lampiran 22: Pedoman Wawancara dengan Siswa

Pedoman Wawancara dengan Siswa

Pertanyaan:

1.

Apakah Anda sering mengalami kesulian dalam belajar matematika? Jika ya,
mengapa? Jika tidak, mengapa? Jika ya, apa alasannya?

Apakah yang Anda lakukan untuk mengatasi kesulitan dalam belajar matematika?
Jika ada materi matematika yang belum Anda pahami apakah Anda akan
langsung menanyakan hal tersebut pada guru matematika Anda? Mengapa?
Apakah Anda menyenangi pelajaran matematika? Jika va, mengapa? Jika tidak,
mengapa?

Sebelum mengikuti pelajaran matematika, apakah Anda mempersiapkan lebih
dahulu (misal: dengan membaqa materi yang akan dibahas di kelas atau
mengerjakan soal-soal Jatihannya)? Berikan alasannnya?

Apakah Anda tetap belajar matematika dengan serius dan feratur walaupun tidak
akan menghadapi ulangan atau sedang ada PR matematika? Apa alasannya?
Seandainya guru matematika Anda tidak pernah memberi PR matematika kepada
siswanya bagaimana perasaan Anda? Berikan alasannya?

Apakah orang tua Anda mendukung Anda dalam belajar matematika? Jika ya, apa

bentuk dukungan itu? Jika tidak, mengapa?
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Lampiran23: Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa dari Etnis Jawa
Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa

No Kelas No. Absen 1 2 3 4 5 Total
1 B 1 5 15 5 5 10 40
2 B 7 2 0 10 0 4 16
3 B 11 10 15 10 6 10 51
4 B 13 10 15 10 15 10 80
5 B 17 10 15 10 6 10 51
6 B 19 10 15 10 15 10 60
7 B 22 10 15 10 15 10 60
8 B 24 10 6 10 15 10 51
) B 25 10 15 10 6 10 54
10 B 27 10 6 10 0 6 32
11 B 34 10 1 3 6 10 30
12 B 35 10 12 10 6 0 38
13 E 4 10 0 3 0 10 23
14 E 5 5 1 10 1 10 27
15 E 10 2 1 1 6 4 14
16 E 12 3 1 1 6 1 12
17 E 14 10 0 10 0 8 28
18 E 16 2 1 5 0 1 9
19 E 17 2 1 1 6 4 14
20 E 19 2 0 1 6 1 10
21 E 21 2 0 5 6 1 14
22 E 22 2 1 2 1 1 7
23 E 23 10 6 10 6 6 38
24 E 25 10 0 10 6 4 30
25 E 28 5 12 10 6 10 43
26 E 31 3 1 2 1 2 9
27 E 32 1 0 5 6 4 16
28 E 36 10 0 10 0 4 24
29 E 37 2 12 8 6 10 38
30 E 38 10 1 2 6 1 20
31 E 39 5 0 5 1 6 17
32 F 2 10 15 3 1 4 33
33 F 3 10 0 10 6 0 26
34 F 4 1 1 1 6 1 10
35 F 6 10 1 3 1 1 16
36 F 7 2 0 1 1 6 10
37 F 9 10 6 10 15 1 42
38 F 10 2 6 10 15 0 33
39 F 12 8 0 2 6 6 22
40 F 14 10 0 2 1 2 15
41 F 16 3 1 10 1 1 16
42 F 17 10 1 10 6 1 28
43 F 25 10 0 10 0 10 30
44 F 26 5 0 1 0 4 10
45 F 27 10 1 10 ) 6 33
46 F 28 10 15 1 0 0 26
47 F 30 10 0 10 6 0 26
48 F 31 10 0 1 6 0 17
49 F 32 5 0 10 0 6 21
50 F 34 5 1 0 | . 6 4 26
51 F 35 10 0. 10 6 10 36
Total ) 355 218 337 | 258 | 256 1409
RATA-RATA 27.627 |
STANDAR DEVIASI 14.636
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Lampiran 24: Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa dari Etnis Cina

Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Berasal dari Etnis Cina

No. Kelas No. Absen 1 2 3 4 5 Total
1 B 2 10 15 | 10 15 10 60
2 B 5 10 15 | 10 6 10 51
3 B 12 8 15 | 10 6 10 49
4 B 14 2 12 | 10 6 0 30
5 B 15 10 6 10 6 3 35
6 B 18 10 15 | 10 15 10 60 .
7 B 20 10 15 | 10 15 10 60
8 B 23 10 0 10 6 8 34
9 B 26 10 15 | 10 6 10 51
10 B 28 2 15 8 15 10 50
11 B 29 10 15 8 0 0 33
12 B 31 10 12 3 6 1 32
13 B 32 10 1 5 6 1 23
14 B 33 3 1 3 6 3 16
15 B 37 10 1 10 6 10 37
16 B 39 10 1 10 6 1 28
17 B 40 10 0 10 15 1 36
18 E 1 5 0 1 5 6 17
19 E 2 10 1 2 0 1 14-.
20 E 3 10 0 10 6 0 26
21 E 7 5 1 | 10 6 6 28
22 E 8 10 1 8 0 1 20
23 E 11 10 1 1 15 10 37
24 E 26 10 15 5 1 10 41
25 E 27 2 0 5 6 4 17
26 E 35 10 12 | 10 15 4 51
27 F 5 10 12 | 10 0 4 36
28 F 8 10 12 | 10 1 10 43
29 F 11 10 15 5 1 1 32
30 F 15 5 0 5 6 10 26
31 F 18 10 15 | 10 6 3 44
32 F 20 2 1 10 6 3 22
33 F 22 10 12 | 10 6 10 48
34 F 23 3 1 5 0 4 13
35 F 24 0 1 5 0 6 12
36 F 36 5 15 | 10 1 10 41
37 F 40 10 6 8 6 4 34

Total 292 | 275 | 287 | 228 | 205 1287
RATA-RATA '34.78
STANDAR DEVIASI 13.71
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Lampiran 25: Has1ll Angket Sikap Siswa yang Berasal dar1 Etnis Jawa '1'erhadap Pelajaran Matematika
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Lampiran26: Hasil Angket Sikap Siswa yang Berasal dari Etnis Cina Terhadap Pelajaran Matematika

HASIL ANGKET SIKAP SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS CINA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA
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Lampiran 27: Hasil Angket Motivasi Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa Terhadap Pelajaran Matematika

HASIL ANGKET MOTIVASI SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS JAWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA
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Lampiran 28 Hasil Angket Motivasi Siswa yang Berasal dari Etnis Cina Terhadap Pelajaran Matematika

HASIL ANGKET MOTIVASI SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS CINA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA
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Ldmpimn 29 Hasil Angket Kebiasaan Siswa yang Berasal dari Etnis Jawa dalam Belajar Matematika

HASIL ANGKET KEBIASAAN SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS JAWA DALAM BELAJAR MATEMATIKA
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Lampiran 30: Hasil Angket Kebiasaan Siswa yang Berasal dari Etnis Cina dalam Belajar Matematika

HASIL ANGKET KEBIASAAN SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS CINA DALAM BELAJAR MATEMATIKA
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tnis Jawa

konomi Orang Tua Siswa yang Berasal dari E
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Ldmpircm 37" Hasil Angket Keadaan

HASIL ANGKET KEADAAN EKONOMI ORANG TUA SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS JAWA

515
Y4

ol

L)
5]

54
0o

Al

(4
[51Y)
115

o7

0o
09

o3
o0
49

o0
BL)
Y4
va
23
o4
0o
©b

BlS]
B
49
515

03
oY
oU

[

09
oY
0o
[45]
63
o4
1Y)
)4
5Xi

B3
a4y

2]
[£%)
ElS)
24
oT

55
BU
SUb3

22 | Total

191 20| 21
Z

18
Z

/U8 6d 101 94

17
Z

o1

10
Z

15
Z

14
Z

W

13
r:8

0T 17516290

12
5

11
T

10
iy

192 165|178

9
3

8
s

>3 [ 26011731121

Z

T

3

1
T

£o0T 2561921 1T7] 65

No. Absen
1

L}
T3
T7
k)
p¥4

4

P4s)

P44

34
30

TO
TZ
%
T6
7

TY
ZT

P4

£

4]

Z0

Sl

574
20

1

90

39

U
L4

LE3
1o
LK

Z9

£0

Zl

ST

34
&
99

F

Total

No.T Kelas

TU

TT

12
T3
LK
k)
10
17
10
L]
U

<1

£l
&9
4
P4s)

£0
ar

0
4]

oU
-3

Y4

33

3%

o9
1)

of

38
3Y

aU

Ly

427

a3

L

47

48
1Y




191

~PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 32: Hasil Angket Keadaan Ekonomi Orang Tua Siswa yang Berasal dari Etnis Cina

HASIL ANGKET KEADAAN EKONOMI ORANG TUA SISWA YANG BERASAL DARI ETNIS CINA
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Lampiran 33 - Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas Data Siswa Dari Etnis Jawa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRESTASI SIKAP MOTIVAS] | KBIASAAN | EKONOMI |
N 51 51 51 51 51
Normal Parametersa? Mean 27.63 51.71 50.71 34.43 59.86
Std. Deviation 14.64 719 7.35 7.25 7.23
Most Extreme Absolute 119 095 093 .068 115
Differences Positive 119 095 .051 068 115
‘ Negative -082 -.061 -083 -.064 -.060
Kolmogorav-Smirnov Z .880 .680 665 482 822
Asymp. Sig. (2-tailed) 465 744 768 974 509
a. Test distribution is Normal.
b. Calculatec from data.
Uji Normalitas Data Siswa Dari Etnis Cina
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRESTASI SIKAP MOTIVASI | KBIASAAN | EKONOMI
N 37 a7 a7 37 37
Normal Parametersab Mean 34.78 53.78 54.30 39.59 63.41
Std. Deviation 13.71 7.84 8.83 8.27 8.59
Most Extreme Absolute .084 072 104 437 .074
Differences Positive 084 .060 104 137 074
Negative -.076 -.072 -.092 -.105 -.055
Kolmogorov-Smimov Z 514 435 634 831 452
Asymip. Sig. (2-tailed) 955 991 816 494 087

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 35: Hasil Uji-t

Uji-t
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean Std. Error Difference

F Sig. t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
PRESTASI  Equal variances fnm ) . . " _‘ : ) i\

assiinet 183 670 | -2.325 86 022 -7.18 3.08 | -13.28 -1.04

Equal variances : ’ . - _— . 1o A )

it med -2.349 80.506 021 -7.18 3.05 | -13.22 -1.09
SIKAP Equal variances ¥ X 1 920 \ ‘ ‘ = o 440

e ed 439 509 | -1.289 86 201 -2.08 1.61 -5.28 1.13

Equal variances oy - ’ A 4 4s

ol edmed -1.271 73.631 208 -2.08 1.63 -5.34 1.18
MOTIVASI  Equal variances - o , e

b ssuiiey 2.113 A50 | -2.079 86 .041 -3.59 1.73 -7.03 -16

Equal variances - A , - Y - ) e

N -2.019 68.799 .047 -3.59 1.78 -7.14 | -4.27E-02
KBIASAAN  Equal variances ; ; . e b . . o

assumed 549 461 | -3.109 86 .003 -5.16 1.66 -8.47 -1.86

Equal variances o . L

not assumed -3.043 71.321 .003 -5.18 1.70 -8.565 -1.78
EKONOMI  Equal variances y ‘ - ‘ .

assumed 1.182 280 | -2.095 86 .039 -3.54 1.69 -6.90 -.138

Equal variances o - - ‘ . . -

nc}t assumed > -2.038 69.327 045 -3.54 1.74 -7.01 -7 49E-02
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Lampiré-n:'

TABEL NILAI-N ILAI'r PRODUCT-MOMENT DARI PEARSON

Taraf Signif Taraf Signif .Taraf Signif
N -' N ) N )
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 - 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345
4 © 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
S 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874 :
8 . 0707 0,834 | 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 | 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
11 0,602 . 0,735 | 35 0,334 0,430 | 100 0,195 0,256
12 0,576 0,708
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194 -
39 0,316 0,408 | 200 0,138 0,181
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148
17 0,482 0,606
18 - 0,468 0,590 | 41 0,308 0,398 | 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 | 42 0,304 0,393 | 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 .
; 44 0,297 0,384 | 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 | 45 0,294 0,380 | 700 0,074 0,097
22 0423 0,537
23 0,413 0,526 | 46 0,291 0,376 | 800 0,070 0,091
24 0,404 0,515 | 47 0,288 0,372 | 900 0,065 0,086
25 0,396 0,505 | 48 0,284 0,368
' 49 0,281 0,364 | 1000 0,062 0,081
50 . 0,279 0,361

Sumber : Dikutip dari Sutrisno Hadi, 1981, Statistik Jilid II, Yogyakarta,
Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, hlm. 359.

Catatan : Koefisien korelasi yang dipakai dalam perhitungan, biasanya
' mempergunakan dua angka dibelakang koma.

262



- - PEAGIAT-MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran-[. 20 1,72 2,09 2,53 2,84
- 7 2,08 2,52 2,83
| TABEL A. ' ;é 173 207 251 2,82
Tabel of (Gritical Ratio) determining significance of Statistic. 23 LTI 2,07 2,50 3’81.
EXAMPLE: When the df are 35 t = 2,30, the times in 100 24 L7l 2,06 248 278
trials a divergence as large that obtained may be 25 1,71 2,06 2,48 2,78
expected in the positive and negative directions \ 26 1,71 2,06 2,48 2,78
under the null hypothesis. ' 27 1,71 2,05 2,47 2,77
28 1,70 2,05 247 2,76
Degrees of — iy 29 1,70 2,04 2,46 2,76
freedom (df) 0,10 0,05 0,02 | = 0,01 30 . 1,70 2,04 2,46 2,75
35 1,69 203 2,44 2,72
1 t=634 [t=1271 | t=31,82 |t=63,66 40. 1,68 2,02 2,42 2,71
2 292 430 696 9,92 : 55 1 68 2,02 241 2,69
O T 308 | 454 | sga S0 i 68 201 | 240 | 268
4 2,13 12,78 3,75 4,60 | 60 1,67 2,00 2,39 2,66
5 2,02 2,57 3,36 | . 4,03 70 1,67 2,00 2,38 2,65
6 1,94 2,45 3,14 3,71 80 1,66 199 | 2738 2,64
7 1,90 2,36 300 [ 3,50 90 1,66 198 237 2,63
8 i,36 2,31 2,90 0336 100 1,66 198 2,36 2,63
9 1,83 2,26 282 | 325 125 1955 198 2,36 2,62
10 1,81 2,23 2,76 3,17 150 1,66 198 2,35 2,61
11 1,80 2,20 2,72 3,11 200 1,65 197 235 2,60
12 1,78 1,18 2,68 3,06 300 1,65 197 2,34 2,59
13 1,77 2,16 2,65 | . 301 400 1,65 1,97 2,34 2,59
14 1,76 2,14 1 262 | 298 500 1,65 - 196 2,33 2,59
15 1,75 2,13 2,60 295 1000 1,65 1,96 2,33 2,58
16 1,75 2,12 2,58 2,92 00 1,75 196 2,33 2,58
17 1,74 2,11 2,57 2,90
18 1,73 2,10 2,55 , 2,90 Dikutip dari:  Statistics in Psychology and Education.
19 1,73 2,09 2,54 2,86  Henry E. Garrett, Longmans, Green and Co.,.

New York, London, Toronto, 1960. Hal. 449.
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Nilai Kritik Sebaran ¢

v 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005

i 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
5 1.476 2.015 2,571 3.365 4.032

6 1.440 1.943 2.447, 3.143 3.707
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 1.372 1.812 2,228 2.764 3.169

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2977
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2921
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 1.330 1.734 2,101 2.552 2.878
19 1.328 .| 1.729 2.093 2,539 2.861
20 1.325 . 1.725 2.086 2.528 2.845

21 1.323 1.721 2.080 2518 2.831
22 1.321 1717 2.074 2.508 2.819
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
25 1.316 [. 1.708 2.060 2.485 2.787

26 1.315 1.706 2.056 2479 2.7179
27 1.314 1.703 . 2.052 2473 2.771
28 1313 L701. 2.048 2.467 2.763
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
inf. 1.282 - 1.645 1.960 2.326 2.576

*Tabel diambil dari Tabel IV R. A. Fisher, Statistical Methods
for Research Workers, Oliver & Boyd Ltd., Edinburgh,
dengan izin pengarang dan penerbit.
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